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ABSTRAK

Khatipah, Kepemimpinan Spiritual Kiai Dalam Pengembangan Sumber Daya
Manusia (Studi Multisitus di Pensantren Nurul Yagin dan Pondok
Pesantren Al-lkhtiar Kabupaten Sorong).

Kata Kunci: Kepemimpinan Spiritual, Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kepemimpinan spiritual seorang Kiai memiliki peran yang sangat
strategis, terutama dalam konteks membimbing masyarakat. Sebagai pemimpin
yang tidak hanya bertugas dalam ranah agama tetapi juga sosial, Kiai membawa
tanggung jawab besar untuk menanamkan nilai-nilai spiritual, moral, dan etika
dalam kehidupan Pesantren.Pengembangan sumber daya manusia di Pondok
Pesantren Nurul Yagin dan Pondok Pesantren Al-Ikhtiar berfokus pada
kemampuan Kiai sebagai pusat spiritualitas. Di kedua pesantren ini,
kepemimpinan spiritual Kiai memiliki keterkaitan erat dengan kemampuan rohani
kiai dan pengurus dalam mencapai tujuan pesantren.

Fokus Penelitian bagai agaimana Kiai sebagai Pemimpin
Spiritual menentukan Kriteria pe gurus yang sesuai dengan nilai-nilai
Pondok Pesantren di pesantren dan Pesantren Al-Ikhtiar Kabupaten
Sorong 2) Bgaimana Ki penempatan pengurus sesui dengan
pontensi kemampuan d antren di pondok pesantren
Nurrul Yagin dan pesa sorong.3) Bagaimana Kiai
menjaga keseimbangan rget organisasi yang bersifat

dunia '
atan ngan jenis studi
isi i n/Obseryvasi dan Kajian

dan Penarikan
lasi sumber
n data,dan

penerimaan p ai ne n n| ai P en (2),Kiai
mema;E f\bﬁq\/\/ﬂmigihﬂ t Hpe gu &-f{gabﬁ At nsl-ekghimpuan dan
tuha 3) enjaga kesei arag is
Sanders™y. d ' , sefment Kepe
menyeimbangkan antara pitai spiritwal ta 0 isasi yang berS|fat bukan
hanya dunia tetapi juga h'duMkhB .Eﬁinrﬁ teori Dessler yang lebih

formal dalam proses rekrutmen juga dikoreksi, di mana rekrutmen di pesantren
melibatkan dengan istkhorah dan sholat tahajjud sebagai Petunjuk Sang Pencipta.
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ABSTRACT

Khatipah, Spiritual Leadership of the Kiai in Human Resource Development (A
Multisite Study at Nurul Yagin Islamic Boarding School and Al-
Ikhtiar Islamic Boarding School, Sorong Regency).

Keywords: Spiritual Leadership, Human Resources Development

Spiritual leadership is a very important aspect for a Kiai, especially in
fulfilling leadership roles. The development of human resources at Nurul Yagin
Islamic Boarding School and Al-Ikhtiar Islamic Boarding School focuses on the
Kiai's ability as a center of spirituality. In both pesantren, the spiritual leadership
of the Kiai is closely related to the spiritual capabilities of the Kiai and the
management in achieving the pesantren's objectives

Here’s a clear framing for the research focus:(1) The Expected Role of
Spiritual Leaders (Kiai) in the Process of Recruiting and Appointing
Administrators in Islamic Boarding Scheols (Pondok Pesantren).(2) Spiritual
Leadership Perspectives on the and Mentoring of Administrators in
Islamic Boarding Schools.(3) Attitudes of Kiai in Providing
Compensation to Administrator oarding Schools.

This research uses aggualitati ach with the type of multisite study.
Data collection techniqu and document review. Data
analysis is done throu resentation and conclusion
drawing. Data validity c ting sources and techniques,
making research reports, ng data with informants.
iritual determines the
the values of the

Wﬁel inistrators is
oarding school

targets that are not only wor
formal theor_y in the recruitment process is also corrected, where recruitment in

pesantrEn dl\'ﬁes}_stﬁhénah Tnﬁ'lllaﬁ‘}aj Jhéﬂay@@'ei Gﬂﬂiﬁcﬁ lenRhla Creator.
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§j | g kom_if '_tas i ) _tg dgngan
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13" , - g oma digtas
i | terbalik
1 - " ye
T | = titik dibawa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Secara umum, spiritual merujuk pada pengalaman, kenyakinan, dan
praktik yang terkait dengan d:ir-ﬁens'i non matrial, transcendental atau batiniah
kehidupan manusia mempengaruhi dani-_r_nenyakinkan tercapainya keberhasilan

pesantren . Manusia di sebut insan, * karena memiliki tangungjawab moral dan

spiritual terhadap Tuhan.Kiali lah i yang dikenal sebagai pemimpin
spiritual yang memiliki nti m kehidupan religius, sosial, dan
pendidikan.Spiritual kiai em n di fokus penelitian ini.
Pesantren merup aga d slam Zasli Indonesia dengan
warisan kek impah*Pesal M tempat belajar
para sanmk bera mah Merhana yang
terbuat Y duk” yang

banyak

arti adqlatiNpfaragah eMpp{[oglpy apsing I8l K] PIERg- dgnpan sebutan
a pon@ok treh. i Sumatra Barat'@ikenal d a ratrsedang
K HceAEnHMA angks;ltneﬂ d]: IQ
santri yang dapat dithikEteMsanB KEsan ‘berasal dari kata cantrik

(bahasa sansekerta, atau jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru,

Llstilah insan dikenalkan al-Qur’an, salah satunya dalam QS. Al-Alaq ayat 2.
2 Peraturan Menteri Agama No. 13 Tahun 2014 Bab 1 pasal 1

% Rohani Abdul Fatah dkk, Rekonstruksi Pesantren Masa Depan, (Jakarta: PT. Listafari Putra,
2008), him.11



yang kemudian dikembangkan oleh perguruan taman siswa dalam sistem asrama
yang disebut pawiyatan - Akuntabilitas.*

Ada beberapa pendapat mengenai asal mula kata “pesantren”, kata
pesantren berasal dari terma “santri” yang diderivasi dari bahasa tamil yang
berarti guru mengaji. Kata sant_ri: berasal dari bahasa India “shastri” yang berarti
orang,® yang memiliki pengetahuan tentang buku-buku suci (kitab suci). Kata

santri berasal dari bahasa Tamil “sattiri” }jéng berarti orang yang tinggal di sebuah

rumah gubuk atau bangunan keagamaan secara umum. °

Definisi pesantren yang ‘dik an oleh Imam Zarkasyi (pendiri
pondok pesantren Gon S d i yang dikemukakan oleh
Zamaksyari Dhofier dal men pesantren seperti Kkyai,
santri, mas da : | m menentukan
elemen-m Mdaan dalam
menent | N Zamaksyari
me klasik
dengan metodologil_pengajaran tradisional, )faitu sorogan, dan wetonan, sedangkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Imam Zarkasyi tidak membatasi _materi jelajaran pesantren dengan kitab-kitab

K ol Mok bk ()
Ada beberapj P apMng%i aEl: mR kata “pesantren”, Kata

pesantren berasal dari terma “santri” yang diderivasi dari bahasa tamil yang

4 Ainurrafig Dawam, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, (Jakarta: Listafariska 2005), him.
5

®Hashullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia; Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan, (PT. Raja Gafindo Persada, 1996), him. 138

6 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Hidakarya, 1990), him 50



berarti guru mengaji. Kata santri berasal dari bahasa India “shastri” yang berarti
orang’yang memiliki pengetahuan tentang buku-buku suci (kitab suci). Kata santri
berasal dari bahasa Tamil “sattiri” yang berarti orang yang tinggal di sebuah
rumah gubuk atau bangunan keagamaan secara umum .8 Abdurahman Wahid,
mendefinisikan pesantren seca[a: teknis, besantren adalah tempat dimana santri
tinggal Mahmud Yunus, mendefinisikan sebagai tempat santri belajar agama

Islam.® Secara definitif Imam Zarkassyi,_r'ﬁengartikan pesantren sebagai lembaga

pendidikan Islam dengan sistem asra pondok, dimana kyai sebagai figure
sentralnya, masjid sebagai pu tan® yang menjiwainya, dan pengajaran
Islam di bawah bimbing i bagai kegiatan utamanya

Keterangan-keter rah'y. bang dari mulut ke mulut

(oral histor ikan k ren tertua, baik

d Jawamw :

Pendldl]t(awin‘iulguﬁh%} die ]ga}i %j@teinfglfrﬁ?‘:ﬂ[ asrﬁnia_ s%bafglﬁterlnpat belajar

mengajar bagi para biksu dan pendeta di Indonesia.

KH AdtMAabl &1 EC)
pendiri pesantren pTanEadearBalaE Rhsongo, namun terdapat

" Abdul Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2013), 45-47.
8 Abdurahman Wahid, Menggerakan Tradisi; Esai-esai Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2001),
cet.1, him 17

9 Arie  Yoenianto, “Pendidikan Islam  Indonesia Terbesardi Dunia”,
http://news.okezone.com/read/2015/12/22/65/1272615/pendidikan-islam-indonesia-terbesar-di-
dinia. Diakses tanggal 20 Mei 2021

10 Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren, (Yogyakarta : LKis, 2004), hlm.63.



http://news.okezone.com/read/2015/12/22/65/1272615/pendidikan-islam-indonesia-terbesar-di-dinia
http://news.okezone.com/read/2015/12/22/65/1272615/pendidikan-islam-indonesia-terbesar-di-dinia

perbedaan pendapat mengenai siapa dari mereka yang pertama kali
mendirikannya. Ada yang menganggap bahwa Maulana Malik Ibrahim-lah pendiri
pesantren pertama, ada pula yang menganggap Sunan Ampel, bahkan ada pula
yang menyatakan pendiri pesantren pertama adalah Sunan Gunung Jati Syarif
Hidayatullah. Akan tetapi pen_dépat terkuat adalah pendapat pertama. Karena
pendirian pesantren pada periode awal ini terdapat di daerahdaerah sepanjang

pantai utara Jawa, seperti Giri (Gresif{j, Ampel Denta (Surabaya), Bonang

(Tuban), Kudus, Lasem, Cirebo n sebagainya

Satu abad setelah masa® Walisongo, abad 17, pengaruh Walisongo
diperkuat oleh Sultan A y m ta taram dari tahun 1613-1645.

Sultan Agung merupakal d , yang juga terkenal sebagai

me aru ini,

Sultan

Tanah Jawi,

|

yang b Jawa. Dia

nama-nama bulan dan hari H_Iijr-ii?lah se&}grti Muharram dan Ahad dengan mudah

UNIVERSITAS ISLAM NEGLERI

menjadi ucapan_sehari-hari lisan Jawa. ! Pada tahun 1641, Sultan Agunf

4

KH-ACHMAD.-SLDI]
Syarrif Mekkah setJ\ahE?ltMun meEimRusan ke Mekkah untuk

memohon anugrah title tersebut tahun 1639 12

Agaknya Mekkah telah lama memainkan peran penting dalam

12 Abdurrahman Mas’ud, dkk, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2002), him.10



KH# /(¥

memperkuat legitimasi politik, keagamaan, serta orientasi pendidikan dunia Islam.
Sultan Agung menawarkan tanah perdikan, bagi kaum santri serta memberi iklim
sehat bagi kehidupan intelektualisme keagamaan hingga komunitas ini berhasil
mengembangkan lembaga pendidikan mereka tidak kurang dari 300 pesantren®3.
Pondok pesantren meruga'kan. hasil usaha mandiri kiai yang dibantu santri
dan masyarakat, sehingga memiliki berbagai bentuk. Selama ini belum pernah

terjadi, dan barangkali cukup sulit terjaai- penyeragaman pesantren dalam skala

nasional. Setiap pesantren memiliki ci us akibat perbedaan selera kiai dan
keadaan sosial budaya maupun Sosi rafis yang mengelilinginya'* Sejak
awal pertumbuhannya, p ntuk yang beragam sehingga
tidak ada suatu standaris I pondok pesantren. Menurut
M.Sulthon n materi yang

diajarka

MA, dan PT Agama.’® J
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Sedangkan Dhofier yanf melihat pondok pesantren berdasarkan

ADSIDDIQ
tertua di Indonesia TngEman %kerEnglR diakui oleh masyarakat.

Sebuah pondok pesantren memiliki lima elemen dasar yang terdiri dari: pondok,

13 Abdurrahman Mas’ud, dkk, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2002), him.10

14 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi..., him.16..
15 2M.Sulthon dan Mohlm.Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif Global,
(Yogyakarta:LaksBang PRESSindo, 2006), him.8.



masjid, santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan kiai.®

Spiritualitas di pesantren merupakan upaya untuk menanamkan cinta
kepada Allah Swt di hati peserta didik, sehingga mereka mengharapkan rida-Nya
dalam setiap ucapan, perbuatan, sikap, dan tingkah laku santri.

Istilah “kepemimpinan”_ telah banyak kita kenal, baik secara. akademik
maupun sosiologik. Akan tetapi ketika kata kepemimpinan dirangkai dengan

konsep SQ kemudian menjadi Ieadership:gQ menjadi ambigu.Konsep leadership

SQ akan diterjemahkan sebagai an spiritual”.Istilah Spiritual adalah

bahasa inggris berasal dari kata .Dalam Oxford Advanced Learner’s

Dictionary misalnya,ist S memiliki cakupan makna:

jiwa/roh,semangat,hantu, j u a yang hakiki.
Al- i..adala n

e. pentin engembangkan
hubungm han da gﬁﬁakjuban dan
kesede iri kan cabang
penti

pengemba an splrltual 17 Al-Ghazali adalah sosok ang sa at berpengaruh

NIVERSITAS ISEAM NECERI

dalam pengemban an dan_pemahaman tasawuf. Melalw kar a-karyanya yan
KH-ACHMAD. SIDDI
Ghazali menyajikan rEf)km p 'ngElanRasawuf dan memberikan
I ,

panduan praktis bagi‘para pencari kebenaran spiritual.
Pada masanya, tasawuf menjadi gerakan pentingmasyarakat muslim.

Gerakan ini menekankan pengalaman pribadi yang mendalam, transformasi

16 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren. .., hlm.44.

17 Al-Ghazali, al-Mungid Min al-Dalal (Maktabah Shakbiyah, tt), 76.



batiniah, dan penghambaan diri kepada TuhanAl-Ghazali melihat tasawuf sebagai
jalan yang mengarah pada pengenalan diri yang mendalam dan pencapaian tingkat
tertinggi dalam spiritual. 8

Pemimpin spiritual yang dominan dapat mengalami perubahan yang
dipengaruhi oleh berbagai fak_tdr. Perubahan tersebut bisa berasal dari faktor
internal, seperti hasil introspeksi atau keputusan pribadi, maupun faktor eksternal,

seperti dinamika sosial atau perubahan di lingkungan sekitar. Menurut Tabroni,

kepemimpinan spiritual merupakan bent epemimpinan yang didasarkan pada
nilai-nilai etika religius. Kep ni bertujuan untuk menginspirasi,
memotivasi, memengar a lain melalui keteladanan,
pelayanan, kasih sayan t ilahi dalam setiap aspek,

termasuk t

memprakarsai keberadaannyl_ j\Splrltu al lea dershlp adalah karakter seorang

UNIVERSI AM NEGER

impin yang membawa dimensi keduniawian kepada dimensi spiritual, seperti
KE-A CHMAD..SIDDI
menggerakkan mela;!'l k adm peﬁnaiEasRayang, dan implementasi

nilai dan sifat-sifat ketuhanan lainya sehingga memunculkan sikap seperti saling

menghargai, saling menghormati, kejujuran, serta sikap saling membantu satu

18 Nasution, H. Filsafat Islam: Sebuah Telaah Kritis tentang Al-Ghazali (Jakarta: Ul Press,
2003), 29.

9 Tobroni, The Spiritual Leadership, (Malang: UMM Press,2010 him.16

20 Gay Hendricks dan Kate Ludman, The Corporite Mystic: A Guidebook for Vixionarities
withTheir Feet on the Ground,(New York: Bantam Books,1996), him 76-78.



sama lain. sehingga meningkatkan kinerja pesantren.?!

Spiritual Leadership merupakan sosok seorang pemimpin yang dapat
menerapkan nilai-nilai spiritual ke dalam praktik kepemimpinan sehari-hari.
Tujuan dari spiritual leadership adalah membentuk values, attitude, dan behavior
yang dibutuhkan untuk merrjdtivasi diri sendiri dan orang lain sehingga

menggapai rasa spiritual survival. Gagasan, energi, nilai, visi, dorongan dan

panggilan hidup akan muncul dalam diri ketika spiritualitas tumbuh dan

berkembang.?? Kepemimpinan spiritual iputi tugas menciptakan suatu visi
dimana anggota-anggota org i alami perasaan terpanggil dalam
hidupnya, menemukan yang berbeda, membangun
suatu budaya sosial/orga uistik dimana pemimpin dan
I satu sama lain

s iRy citergei”

Kepem pi i i ang sangat

pengikut s

sehingg

Mereka_ melakukan Tpekerjaan dengan hxanﬂ] memuaskn hati lewat

UNIVERSITAS ISLA EGERI

emberdayaan,memulihkan dan menguntungkan siapa saja_yang berhubungan
KH-ACHMAD.SIDDIQ
JEMBER

2 Pujiastutik, Ratna. 2014. Karakteristik Spiritual Leadership Perangkat Desa di Kabupaten Banyumas Berdasar Teori Spiritual Leadrership Fry.

Jurnal Seminar Nasional dan Call Paper-

22 hayib, et. Al.,”Pengaruh Spiritual Leadership, Stres Kerja, dan Kompensasi Terhadap Kepuasan
dan Prestasi Kerja Social Worker Organisasi Sosial di Surabaya, "Jurnal Bimbingan dan
Konselinglslam,03(01),(2013), him.1

23 Ludeman, Kate dan Hendricks, Gay. 2003. The Corporate Mystic: Sukses Berbisnis dengan
Hati. Bandung: Mizan Pustaka.

24 Gay Hendricks dan Kate Ludeman, op.cit.

% lan Percy, op.cit. Hal. 77.



Kepemimpinan spiritual oleh Tjahjno disebut sebagai kepemimpinan
dimensi keempat,yaitu kepemimpiann yang lebih mendasarkan pada iman dan hati
nurani dalam kualitas kepemimpinan yang membersihkan hati,memberi,malayani
,mencerahkan dan memenangkan jiwa berdasarkan semnagt syukur dan kasih.
26, masyarakat memandangnya _sébagai pehimpin spiritual dan pengayom batin

serta teladan dalam kehidupan sehari-hari. 2" Hal itulah yang dimaknai sebagai

spiritual leadership.

Sehubungan dengan ke spiritual , Kiai sering melakukan

mentoring pribadi dengan san emberikan nasihat, petunjuk, dan
dukungan moral kepad ri b ereka mengatasi tantangan

kehidupan sehari-hari n spiritual . kepemimpinan

piWkan nilai-nilai
t Miah. Secara

RS ﬁa:ﬂwm =

' dika ngs
KH ACHMAD SIDD
bagaimana I menge
transendensi. BerdasJkarE;at Mut Bah]?_f}lah nci yang menggambarkan

peran dan perilaku yang dilakukan pemimpin spiritual yaitu pemimpin sebagai

spiritual b
spiritual

syariat

% Nazaruddin et al., Seri Monografi Pondok Pesantren dan Angkatan Kerja (Jakarta: Depag RI,
1986) him 28

2" Hrry Tjahjono, 2003. pemimpinan Dimensi keempat’ Selamat Tinggal Krisis kepemimpinan.
Jakarta: Elek Media
Komputindo, hal 99-100.

28 Q.S.Al-Furgon (25):74 (Jakarta: Departemen Agama RI,2007)



penggembala, murobbi penjernih dan pengilham, pemakmur,interpreneur dan
budaya.

Kepemimpinan spiritual kiai setidaknya bisa cirikan melalui tiga
karakteristis yang terkait satu dengan yyang lainyaitu iman,islam dan
ihsan.Berbeda dari kepemimpihan. konvensional karakteristik kepemimpinan
spiritual Kiai tentu menekakan ketiga dimensi tersebut sebagai wujud pemenuhan

visi spiritual dalam dan bentuk pengharﬁﬁaan diri kepada Allah Swt.?°Selainitu,

tugas kiai juga multifungsi m an peran yang lebih dari seorang
pendidik.Spirit dan kewibawaan bermakna bagai para santri ataupun
calon santri. 3 Pemimpi i a aruh kepemimpinannya pada
dimensi ini. Tujuannya mengarahkan hati menuju
hakekatny us i . dalam tentang

e, esadata atal pengavesa

Allah d re juga disebut

kedekat

de at kata

disebut_dengan_istilah “éierluasan kesadaran” (ﬁanded consciesness). Singkat

NIVERSTTAS ISCAM NEGERI

kata, penzaruhn a ini terarah pada proses penyadaran hati®t. HAR Gibb dan JH

K oo M b b3 d bbb 14:)
kepada Allah, percaﬂlke;Ea um-mﬂz E R

Para santri belajar tentang ajaran Islam, Al-Qur'an, hadits, figh (hukum

2 Kaelany HD, Iman, IImu dan Amal Saleh ( Jakarta: Rineka Cipta), 2000, 58.

% Widyarini,”Pengaruh Persepsi Biayah, Lokasi, Fasilitas, Lingkungan, Figur Pengasuh, dan
Metode Belajar Terhadap Kepuasan Santri Tinggal di Pondok Pesantren, “Jurnal Az Zargo’,
Vol.6,1 (Juni, 2014) him 62

31 M.Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Politik,hIm 76

32 L1AR. Gibb and JH Krammers, Shorter Encyclopaedia of Islam (E.J. Brill, Leiden, 1974) 167
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Islam), dan sejarah Islam. 3 perilaku SDM di dalamnya sumber daya manusia
pesantren  ditingkatkan  baik  mutu, paradigma, doktrin-doktrin  dan
intelektualitasnya.

Menurut Garry Dessler,manajemen SDM adalah proses untuk
memperoleh memperoleh ,mel_a’iih,menila{i,dan mengoprasionalkan karyawan.®*
Garry Dessler juga mengatakan bahwa untuk membangun hubunggan yang baik:

1.peusahaan  perlu  menciptakan E)'l-Jdaya komunikasi  terbuka  dan

transparan,2.melibatkan karya d roses pengambilan keputuan yang
relevan,3.memberikan peluang Bagi ‘karyawan untuk memberikan masukan

tentang kkebijakan dan p I perus

Pengembangan apat didefinisikan sebagai

Indone B Usi yang dapat
sumber

daya manusia %DM% ang tinggi .Sumber tenaga kerja di _pesantren bisa berasal
TERSITA M N

UNI ITAS ISLA EGERI

dari internal maupun eksternal.®® Untuk rekruitmen internal,bisa menggunakan

KH-Ado HMAL: S 11 4 |
untuk menjadi dewIn Erjga r. meﬁra EUkeruitmen ekksternal,bisa

33 Widiya Rini dan Mut’T Rohmah,”Pengaruh Persepsi Biaya, Lokasi, Fasilitas, Lingkungan, Figur
pengasuh, dan Metode Belajar terhadap Kepuasan Santri Tinggal di Pesantren,”az Zarqga,6(1)
(Juni,2014) him

3 Gary Dessler, Human Resource Management (Jakarta, PT Indeks, 2009), hal 42.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1996) .436

% Erni R. Ernawan, Organizational Culture: Budaya Organisasi dalam persepektif Ekonomi dan
Bisnis, ( Bandung : Alfabeta, 2011), 31
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menggunakan hubungan lembaga pendidikan dan unversittas yang terpercaya.
Pengurus pesantren memiliki peran penting dalam membina santri,seperti
mendampingi santri setiap saat,membimbing santri dalam menjalankan
kewajiban-kewajibannya,menasehat santri agar menjadi lebih baik,memotivasi

santri untuk bersemangat.®’

Berhasilnya pesantren' ditentukanoleh kualitas kapabilitas pengurus

dalam hal ini kiai.®® Menurut M. Avifin, tujuan didirikannya pondok pesantren,

pada dasarnya terbagi kepada d n khusus, yaitu mempersiapkan para

santri untuk menjadi orang alim gama yang diajarkan oleh kiai yang
ber-sangkutan serta men
Pengembangan S 1.di Al-Yakin kabupaten Sorong

memiliki i i i dalam konteks

member

kekuasaannya seringkali. melebihi k u sa n peml pin spiritual khususnya

UNIVERSITAS NEGER

AM
KH A@HMAL& SIDDIQ
juga mempunyai DJ'ga'E ymelﬁauEataﬁtaS gerografis pedesaan

berdasarkan legitimasi masyarakat untuk memimpin upacara- upacara

87 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 2011), hal109

38 Page 4 Jurnal Tarbawi| Volume 1|No 1] ISSN 2527-4082| 15 1.

% Achmad Maulani, “Pesantren dan Islam Indonesia: Kajian atas Pembaharuan” Jurnal Sosiologi
Reflektif, 9 (2) (April,2015)

40 KH. Abd Jalal, Wawancara sorong 26 Agustus 2021
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keagamaan, adat dan menginterpretasi doktrin-doktrin agama di pesantren dan
masyarakat sekitar. Pandangan masyarakat terhadap kiai di pondok pesantren
umumnya positif, karena kiai dianggap sebagai sosok terpandang dan membawa
berkah bagi masyarakat. Kiai memiliki peran penting dalam kehidupan
masyarakat, baik dalam bidang §dsial., polifik, kebudayaan, maupun keagamaan®!
Terdapat kebijakan kompensasi dengan mengubah istilah gaji atau honor

menjadi istilah “Ujroh”. Hal ini ter-maktub dalam Buku Pedoman Pondok

Pesantren. *?Dan lebih unikny. nsasi yang diberikan kepada para

ustadz masih dibawah UMR (U Regional) akan tetapi hal itu tidak
menjadi penghalang u t mengabdi kepada Pondok

pesantren. Hal yang sa i a Al-Ikhtiar yang masih eksis
dengan sis idi [ W pendidikan di
esantee oo g dengen ol

Yagin

Kabupaten Sorong banyak diminati olehﬂma%‘arakat dari berbil_gai kalangan hal

CUNTVERSTTAS TSEAM NEGER]

ini_tidak bisa dipungkiri yang demikian tersebut mengindikasikan bahwa
KH-AGHMAD-SIDDRIQ
Pengelola PeIntlENLN{TaanerﬁkaReturunan yang dipercaya

kiai mengajar kitab “kuning. Mereka memenuhi tugas yang diamanahkan kyai

41 Pesantren Al-Ikhtiar, Buku Pedoman Pesantren tahun 2013
42 pesantren Al-lkhtiar, Buku Pedoman Pesantren tahun 2013
43 peneliti, Observasi, 10 November 2021.
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dengan penuh tanggung jawab. Mereka yakin dengan adanya barakah.**

Untuk menguatkan komitmen pendidik dan tenaga kependidikan dalam
melayani santri, kyai memberikan pengajian rutin setiap satu bulan sekali, yaitu
setiap hari jum’at jam 6 pagi khusus pendidik dengan memberikan arahan dan
motivasi dalam menjalankan arr_lahah.dalarh setiap bekerja sehingga melaksanakan
tupoksinya dengan ikhlas semata-mata hanya mengabdi kepada pesantren hal ini

sesuai dengan slogan dipondok pesantreﬂ-tersebut “ko mondok dan mengaji di

pasantren nanti ko pulang m [Bahasa logat Papua }: belajar di

pesantren untuk mengabdi dan Berangkat dari berbagai keunikan
empiris tersebut, maka k penelusuran, eksplorasi dan

kajian lebih jauh de an spiritual kiai dalam

pengemba ia Di w Nurul Yagin
dan Po e Mnan spiritual

kyai m yaitu iman,

kepemimpinan spiritual kyali *arg didasarkan pada prinsip ajaran a%a}ma.

UNIVERSITAS ISLAM NEGLE

KH ACHMAD. SIDDIQ
wonens | E M B E R

1. Bagaimana kiai sebagai pemimpin spiritual menentukan kriteria penerimaan

R

pengurus yang sesuai dengan nilai-nilai pondok pesantren di Pondok Pesantren

4 Musholly, Wawancara Sorong 6 Agustus 2021. Dia berangkat dari kota Sorong .Pesantren
memberinya transport Rp 50.000 setiap mengajar.
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Nurul Yagin dan Pondok Pesantren Al-Ikhtiar di Kabupaten Sorong?

2. Bagaimana kiai memastikan bahwa penempatan pengurus sesuai dengan
potensi, kemampuan, dan kebutuhan pondok pesantren di Pondok Pesantren
Nurul Yaqin dan Pondok Pesantren Al-Ikhtiar di Kabupaten Sorong?

3. Bagaimana kiai menjaga Ese;’mbaigéan antara nilai spiritual dan target

organisasi yang bersifat duhi{Wi di Pesantren Nurul Yagin dan Pesantren Al-

e _,p
Ikhtiar Sorong.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fo ujuan penelitian ini,untuk
mendeskri — -’
1. Me Wpenerimaan

ntren Nurul

2. Men u memastikan bahwa pﬂl atan [QeEgurus sesui dengan

R ERSTTAS ¥ MR
ponten5|k

i

emampuan dan kebutuhan pondok pesantren ondok pesantren
KH-ACHMAD.SIDDIQ
3. Mengethui kiai rE?a mmbﬁanﬁtarﬂilai spiritual dan target

organisasi yang bersifat duniawi di Pesantren Nurul Yagin dan Pesantren Al-

Ikhtiar Sorong.
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D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Temuan penelitian ini secara formal dapat memperkaya khasanah ilmu
manajemen yang berkait’an}dengﬁh gagasan kepemimpinan Spiritual kiai
dalam pengembangan ;:r.nber da';a:,manusia di Pondok Pesantren.

b. Memperkaya khasanah,konsep (’ﬁdn pendekatan tentang pengembangan

budaya organisasi di P k Pesantren

c. Menemukan konsep bart tentang® kepemimpinan spiritual kiai dalam
pengembangan er daya sehingga. dan santri serta masyarakat

umum mampu jadikan pes sebagai institusi pendidikan

k n yang fat pra a daya yan
itian “entang  k Mkiai dalam

( nusi jadikan rujukan
al kiai
khususnya tentang pengembangan sumber daya manusia.Selain itu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

penelitian ini dapat memperkaya,memperkuat dan membandingkan

KH ACHMAD-5IDDIQ

2.Manfaat Praktis
a. Bagi penelltvI dapat mem gerlkan man]a;‘at praktis yang signifikan dalam

pengembangan dan pertumbuhan spiritual pribadi,selain kontribusinya
terhadap literatur dan pengetahuan di bidang spiriual

b. Para pengelola Pondok Pesantren,dapat menjadikan pertimbangan dalam
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memutuskan kebijakan di pesantren tentang kepemimpinan spiritual kiai
dalam pengembangan sumber daya manusia di pesantren.

c. Bagi para pengelola yayasan pondok pesantren dalam kepemimpinan
spiritual di pesantren .

d. Bagi santri dapat men:grét:ar;ui infarmasi lebih lanjut tentang pentingnya
kepemimpinan spiritual kiai difésantren demi mewujudkan pesantren

::n-‘l'
yang lebih baik.

E. Definisi Istilah
Untuk mengungkap terhadap
perlu didefinisikan beber tilah seb
1. Kepemimpinan spritu
i ititu al adala
: . . -

> SUTPIATERSITAS ISLAM NEGERI
umbet, Day sia. adalah_para pe us Pesantr terdiri dari s
KH-ACHMALLSIDDIQ
Pesantren. MerekjberEgngﬂala' melﬁanakan program-program

Pesantren untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

dan substansi penelitian, maka

g
h

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dan istilah-istilah di atas,
maka,kepemimpinan Spiritual Kiai dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia (

SDM) adalah mengacu pada kemampuan kiai untuk menginspirasi, memengaruhi,
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dan menggerakkan para pengurus pesantren agar memberikan pelayanan yang
optimal guna mencapai kinerja yang diinginkan bagi Pesantren.
F.Sistematik Penulisan

Sistematika Penulisan disertasi dalam penulisan ini secara garis besar

&

dapat dijelaskan sebagai berikut ol / '
Bab satu merupakan pendahuluan-yang dimaksudkan untuk memberi

4 -
gambaran tentang penelitiann yang mencakupi apa dan mengapa dilakukan

penelitian.Bab  ini  berisi nt enelitian, Tujuan  Penelitian,subjek

penelitian,mamfaat Penelitian d efini ilah.

Bab dua Kajian ab meliputi Penelitian Terdahulu,Kajian

Teori dan Kerangka Kon

Ba itian, pa i kaatan dan jenis
peneliti I adi eneliti jek pen litian,sumber

data,te ! pan-tahapan

pe

Bab em%::lt IQ aran data dan analisis data,pada bab ini terdiri dari paparan

UNI WSITAS TSLTAM NEGERI

data dan anaI|S|s data dan temuan penelitia
KH A MAD oy bdaddhd )
implementasi Kepethwa SMaI BI dEn Pﬁembangan Sumber Daya

Manusia Pondok Pesantren di Pondok Pesantren Nurul Yagin dan Pondok
Pesantren Al-lkhtiar Kabupaten Sorong.
Bab enam penutup,pada bab ini merupakan bab akhir yang berisikan

kesimpulan dan saran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka membahas penelitian terdahulu, kajian teori dankerangka

teoretik peneltian sebagaimana penjelasan berikut.

a— ¥
al

1. Salah satu penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Madyo Ekosusilo

A. Penelitian Terdahulu

(2003) dalam disertasinya, membahas, tentang sistem nilai dalam budaya

organisasi di sekolah ung Penel ini meneliti kasus-kasus di SMA
Negeri 1, SMA Re al-I8lam Surakarta, dengan fokus
pada identifikasi n mbentuk sistem nilai yang

sekolah.

Mﬁewi perilaku
aIaE pengembangan_organisastpendidikan dan

tindakan

kepemimpinan spiritual didasarkan pada nilai-nilai teologis, yang berarti

ballw“rk&sﬁe&hkﬂin@nﬁlarhﬁkin Mrlm{pﬂasﬂ E&Huhanan dan

KH-ACHMAD-STDD1Q

ditekankan dalam perubahan tersebut adalah pada kekuatan budaya. Se
praktis, hal ini JikeEaaneBi tEpilealam model efektivitas,
yaitu pilar nilai tindakan positif dan kekuatan positif agensi. penggerak dan
power values yang positif seperti istikamah, ikhlas, jihaddan amal saleh.

3. Dalam disertasinya tentang kepemimpinan berbasis nilai, Asep Suryana

(2010) menekankan pentingnya pengembangan nilai-nilai personal dan
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komitmen dalam mencapai tujuan bersama organisasi. Salah satu
implementasi praktisnya adalah dengan memperkuat budaya sikap, disiplin,
kualitas, dan hubungan kerja yang baik di lingkungan organisasi pendidikan.
Kesimpulan dari penelitian ini menyoroti bahwa budaya kerja yang efektif
harus disokong oleh nilai-pi'lai persohal yang kuat, terutama dalam konteks
kepemimpinan. Secara umum, kepemimpinan dalam pendidikan harus

berkembang seiring dengan pengalZl]an akan keberagaman budaya dalam

masyarakat.

4. Dalam disertasinya yang berjudul "Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara
Budaya Organisasi rdiyah ) eksplorasi nilai-nilai yang
menjadi dasar dar | organisasi esantren. Kesimpulan dari
peneli“n hw. prin pesantren
sanma eMtren yang

, pesantren

dalam

sistem manajemen pendidikan. .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Dalam disertasinya yang berjudul "Keiemimpinan Kiai dalam Meningiatkan

ti

5.
KH A G M AL 3L,
hanya pada Mohjid\E(Z(N)dalarBiser sinyallyang berjudul "Kepemimpinan

Kiai dalam Meningkatkan Kualitas Pesantren”, tidak hanya menggambarkan model
kepemimpinan kiai dalam meningkatkan mutu pesantren, tetapi juga mengeksplorasi
berbagai tren baru yang sedang berkembang di beberapa pesantren di Jawa Timur.
Moh Ridwan memilih lima pesantren sebagai objek penelitiannya, yaitu pesantren

An-Nugoyah Sumenep, Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Situbondo, Pesantren Blok
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Agung Banyuwangi, Pesantren Sidogiri, dan Pondok Pesantren Modern Gontor.
Penelitian ini meneliti bahwa kemajuan atau kemunduran sebuah pesantren sangat
tergantung pada karakteristik pribadi kiai, terutama dalam hal keahlian dan
pemahaman yang mendalam terhadap ilmu agama, serta kharisma dan
keterampilannya dalam menge_lola pesantren. Kepemimpinan kiai dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua peran: pertama, sebagai agen perubahan dalam masyarakat
yang memegang peranan penting dalaEn proses perubahan sosial; kedua, sebagai

perencana, pelaksana, dan pengeyvaluasi terhadap semua kegiatan yang dilaksanakan

di pesantren.
6. Dalam disertasinya menge er model penyelenggaraan pendidikan
pesantren, Abdul M arim Amr ) memeriksa berbagai aspek,
| _ ) Kiai, kategori pemangku
Mren yang tidak
Ma santri lebih

yfientasi

termasuk Kkategori pesantren,
kepentM Si
meher a

me an, praktik

: . n yang
AR PRI, MRS par A iy PyqriRrpen model
KHACHMAD SIDDTC
menja y kan en. HQ
7. Ach Mubarok ( OlﬁaaneﬁnnEyaererfokus pada pola baru

kepemimpinan kiai dalam meningkatkan mutu pendidikan, menyoroti peran
bakat alami kepemimpinan yang dimiliki seorang kiai. Menurutnya,
kesuksesan seorang kiai dalam memimpin tidak hanya ditentukan oleh faktor

bawaan, tetapi juga oleh pengalaman dan pendidikan yang diterima. Dia juga
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menyatakan bahwa teori tersebut menekankan bahwa kepemimpinan
terbentuk sesuai dengan permintaan dari lingkungan ekologisnya. Lebih
lanjut, dia menunjukkan bahwa kebanyakan kiai di pesantren memiliki latar
belakang sebagai keturunan atau menantu, yang umumnya telah memiliki
pengetahuan dan kapasitas _kéilmuan yéng memadai.

8. Disertasi Suyatno (2012) mengenai- peran kepemimpinan kiai dalam

peningkatan pendidikan life skill_“.di pondok pesantren, mempelajari

bagaimana upaya kiai am berdayakan para santri melalui
pengembangan pendidikan life ski alam studi ini disebutkan bahwa
seorang kiai telah b ba tama yang menjadi kekuatan

utama pesantren N

optim enj k ta dukun depan bangsa.
i en ini terleta tWidakdimiliki

, hal ini jika

Ummah n ketika berkembang secara

i potensi

yang luar biasa.

DalraH]"vl_R‘aiTi\

m tesisnya yang berjuaul Dlnam‘?ﬁa Kiali (y Tenga Perubahan

KHM'A@HMAMS&DMQ

pengembangan :Im M gE termasuk Kiai itu sendiri,
ustadz, santri, dan komunitas sekitarnya. Dia menyoroti sejumlah keunggulan

pesantren, seperti kemampuannya dalam membangun kemandirian,
mengembangkan life skill, kewirausahaan, keteguhan keyakinan, idealisme,

serta kemampuannya dalam menangani permasalahan sosial di sekitarnya
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dengan berlandaskan pada keikhlasan dan amal saleh.

10. Dalam disertasinya yang berjudul "Kontribusi Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Budaya Sekolah, Kinerja Guru, dan Pendanaan Sekolah terhadap
Produktivitas Sekolah: Studi pada SMAN di Wilayah Priangan Timur",
Krisna Sunjaya (2012) m_efnbahas téntang bagaimana kepemimpinan dan
budaya sekolah berperan dalam meningkatkan produktivitas sekolah. Dia

menekankan beberapa langkah pentiﬁé yang disarankan dalam penelitiannya,

termasuk peningkatan kemampuan kepemimpinan. Sunjaya
merekomendasikan bahwa ¥ ke pinan harus dilakukan melalui
pendekatan partisip irektif, dan me ng. Tujuan akhirnya adalah

kepemimpinan dijal secara efektif d imbang dalam segala situasi.
Penge ro itas® admi aW pendidik perlu
dila k Mesuai dengan
11. dalam
Membangun Budaya Kerja Berbasis Pesantren (Studi Multisitus di SMA

UNIVERSITAS IHIAIM h}g( ER
an H aw.

Nurul Jadid Paiton dan SMA Unggu aty Zalnul Hasan

KHACHMAD-SIDDIQ
kfapemlmplnan i]kolEJ gurEJ aR kerja berbasis pesantren

dilakukan melaluf pene apan pola organisasi.
12. Abdul Karim (2017) meneliti tentang kepemimpinan dan manajemen Kiai
dalam konteks pendidikan, dengan fokus pada Pesantren Bandakerep,

Gedongan, dan Buntet di Cirebon. Penelitian ini difokuskan pada peran figur
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leluhur dalam proses kepemimpinan di pesantren, fungsi serta peran
manajemen dalam kepemimpinan Kkiai serta bagaimana spiritualitas
memengaruhi kepemimpinan kiai.

13. Nur Ifadah (2018) melakukan penelitian tentang manajemen pembelajaran
yang berpusat pada nilai-piiai kepeniimpinan spiritual di Pesantren Darul
Falah Jepara, Jawa Tengah, dan Pesantren Hidayatut Thullab Kediri, Jawa

Timur. Fokus penelitian ini adalaﬁ"pada manajemen pembelajaran yang

berbasis nilai-nilai kepemi an spiritual. Penelitian ini mempelajari secara
Khusus tentang manaje ajaran yang berbasis nilai-nilai
kepemimpinan spiri trategi j ang menggunakan nilai-nilai

kepemimpinan  spi inan kiai dalam proses

pembe“ai
pem

ukung proses

manusia fSDI\IA) di_Bali_Bani_Insani_Tabanan dan_Pesantren Nurul Jadid

UN RSITAS ISLAM NEGERI

Buleleng Bali. Penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana kepe inan
KH-ACHMAD SIDDIQ
pesantren. Fok ﬁlitMnerﬁkupEajiR mengenai otoritas dan
L +

kekuasaan kiai dalam memelihara komitmen dan kompetensi SDM yang
berasal dari beragam agama, serta peran komunikasi kiai dalam menjaga
kesetiaan terhadap komitmen tersebut.

15. Gilbert W. Fairholm (1996) melakukan penelitian tentang kepemimpinan
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spiritual yang memenuhi kebutuhan keseluruhan diri di tempat kerja. Artikel
ini memperkenalkan spiritualitas dalam konteks kepemimpinan untuk
pertama kalinya. Fairholm mengemukakan bahwa manusia memiliki
kebutuhan intrinsik yang bernilai, yaitu motivasi dari dalam dirinya sendiri
yang mendorong mereka u_n’iuk melakukan tugas dengan lebih baik, dengan
memperkenalkan dimensi spiritualitas dalam pekerjaan mereka.

16. Louis W. Fry dan Laura L. Mathe_ruly mengarang sebuah artikel berjudul

"Kepemimpinan Spiritual d rganisasi: Sebuah Studi Eksploratif".

Mereka berargumen bahw memiliki cakupan yang lebih luas
daripada agama. M a inta altruistik dapat menjadi

jembatan yang men n tara agama dan spiritualitas

sehing ilkan k pinan spiri dalah nilai-nilai,

sikamg Ivasi-diri dan erang lain secara

anggotanya

17. Disertasi Alwi Shihab yang berjudul "Islam Sufistik: Islam Pertama dan

PeLga%L;'é };ﬂgbgé iKTni'j‘d‘? Irlo:-}anél" r‘l‘denMil;s( [!)EJ;dg-'h an tentang

KHAEHMAD-S51DD1Q

Menurut  Alwi, pesantren mengubah gaya _hidup masyarakat dengan
menggantikannya de |Ia|%sla R(ama konsep ikhlas hanya
untuk mencari keridhaan Allah SWT. lkhlas dan dedikasi kiai atau mursyid
menjadi contoh perilaku yang hanya mengharapkan keridhaan-Nya. Praktik
spiritual di pesantren meliputi perayaan maulid Nabi Saw., pembacaan tahlil,

dan zikir bersama. Pesantren dianggap sebagai bagian integral dari peradaban
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Indonesia.

18. Dalam tulisannya yang berjudul "Menggerakkan Tradisi”, Abdurrahman
Wahid membahas prinsip-prinsip pendidikan pesantren yang penting. Wahid
menyoroti peran kiai dalam mempertahankan karakteristik pramodern. Kiai
memperoleh tingkat kepergdyaan yang tinggi dengan mengandalkan konsep
barakah yang didasarkan pada doktrin-emanasi ahli tarekat. Aspek terpenting

dari kepemimpinan kiai adalah menjaga tradisi Islam secara turun temurun

dengan memegang teguh ketaataniterhadap literatur universal, sebagaimana
tercantum dalam kitab kuni
19. Mubarak menelaah n t nafs.*®> Penelitian tersebut

menitikberatkan pad li i if, berbagai jenis motif, serta

sikap rilyasil penelitian
me iKivket Mh lain yang
gl, ruh, dan

untuk

me{u_:aﬁli aktualisasi diri. Nafs. memiliki potensi untuk memahami perbedaan

IVERSITAS ISLAM NEGERI

antara kebaikan dan keburukan, dan upaya untuk menjaga kesuciannya dapat
KH-ACHMAD. SIDDIQ
sumber perilaku]yanEerMariHahrE kﬁiaran, dan rasa tanggung

jawab

20. Arraiyah meneliti tentang shabr sebagai motivasi mencapai sukses. “°Fokus

4 Achmad Mubarok, KonsepNafs Dalam Qur’an(Jakarta: Disertasi tidak diterbitkan, 1998).
4 M. Hamdar Arraiyah, Wawasan al-Qur’an tentang Shabr(Jakarta: Disertasi tidak
diterbitkan,2000).
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dari penelitian ini adalah untuk memahami konsep shabr menurut Al-Qur'an
dan apakah sifatnya lebih bersifat rohani atau material. Hasil dari penelitian
menyimpulkan bahwa shabr memiliki keterkaitan dengan aspek rohani dan
material, serta memiliki kemampuan untuk mengendalikan motif-motif
tertentu. Shabr dapat dilihgt"'sebagai s'ikap yang aktif dan pasif, dan mampu

mengarahkan kekuatan progresif dan defensif. Konsep shabr yang terdapat

dalam petunjuk Al-Qur'an memiliki_ébjek-objek dan dimensi tertentu, serta

memiliki unsur motivasion

pengembangan sumber day

Untuk lebih

penelitian terdahulu

NO

kemud t dijadi S
" ‘

h

a

esantren.

isertasi ini tidak membahas tentang

an tabel mengenai penelitian-

e rsamaan dan perbedaan yang

‘ dilakukan
12.1 Li eratur terdahulu

gaimana berikut

Orisinalitas
penelitian

Disertasi Madyo
Ekosu

dern St 51k

KH=AC

Menganalisis

Memfokuskan pada

ehis 1S LR RIaGER

Memfokuskan
ada implementasi
ilai-nilai

epe
it mm
SDM

Multi Kasus di

Negeri 1. SMA Rij MBER

Pacis, dan A :
al-Islam

Surakarta”

2 | DisertasiTobroni Menganalisis Penekanan Menekankan pada
(2004)Perilaku Kepemimpinan | penelitianini pengembangan
Kepemimpinan Spiritual adalahpada sumberdaya
Spiritualdalam kepemimpinan manusia  sebagai
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Pengembangan sebagai faktorutama pelaksanan
Organisasi keberhasilan pendidikan  yakni
Pendidikan dan pendidikan melalui bagaimana
Pembelajaran.. implementasi nilai- kepemimpinan
nilai spiritual spiritual ~ menjadi
pijakan dan dasar
dalam
pengembangan
sumber daya
- i manusia
Disertasi Asep | Menganalisis. | Memfokuskankepada | Menekankan pada
Suryana (2010) | kepemimpinan.{ kepemimpinan pengembangan
Kepemimpinan berbasis nilai sebagai faktor utama | sumberdaya
Berbasis Nilai dalampengembangan | manusia  sebagai
pendidikan melalui pelaksana
implementasi nilai- pendidikan  yakni
nilai personal dan bagaimana

komitmen kepemimpinan

spiritual ~ menjadi
pijakan dan
dasar dalam
pengembangan
sumber daya

manusia

Memfokuskan
implementasi nilai-
nilai spiritual

gembangan
sumber daya

N ¥l B 1 ™ 7 T T Irna'nUSia
_Pér%nﬁdenéli'tihh [ IMemfokuskan
idw. ini ada
epe : emi @
ala ¢ ithal Wenyadi
sebagai pijakan gan
M B faktor madalam | dasar dalam
ingkatkan mutu pengembangan
pesantrenmelalui sumber daya
kedalaman ilmu manusia
keahlian,dan
keterampilan.
Disertasi Abdul | Mengkaji Penekanan penelitian | Memfokuskan
Malik Karim |tentang inipada | implementasi nilai-
Amrullah (2011) kepemimpin perubahanorganisasi | nilai spiritual
Perubahan Model |Pesantren dalam
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KH A€

Sekolah: Studi pa
SMAN di Wilayah
Priangan Timur

Produktivitas [}

neng
MALESED
enga ip

M B

directive
:@erﬁ dan
supportive
leadershipdan
dengan membangun
relasi tindakan
kepemimpinan yang
sesuai dengan
kondisi

Penyelenggaraan pengembangan
Pendidikan Pesantren sumber daya
manusia
7 Disertasi Ach | Mengkaji kepemimpinan kiai Memfokuskan
Mubarok (2012) |tentang sebagai pada
Pola Baru kepemimpinan | faktor utama dalam | kepemimpinan
Kepemimpinan Kiai |Kiai meningkatkan ~ mutu | spiritual menjadi
dalam Pengembangan pesantren melalui | pijakan dan
MutuPendidikan bakatyang dimilikinya | dasar dalam
sejak lahir. pengembangan
sumber daya
manusia
8 Disertasi Suyatno Mengkaji Penekanan penelitian | Momfokuskan pada
(2012) Kepemimpinan |tentang inipada upaya kiai kepemimpinan
Kiaidalam dalam spiritual menjadi
Mengembangkan memberdayakan para | pijakan dan
Pendidikan Life Skill santrimelalui Dasar dalam
di Pondok Pesantren pendidikan lifeskill | pengembangan
sumber daya
manusia
9 Disertasi nan terhadap | Kepemimpinan
Hab|b| banganSDM spiritualitas kiai
10 Momfokuskan
pada
pemimpinan
pine 3 ereorents piritual menjadi
Kepala Sekolah, pendidikan meningkatkan pijakan dan
BUCRASHA: | § O G [ Ry deser  dalam
Kinerj urdan sekolah an | pengembangan

QG

11

Disertasi

Mengkaji

Penekanan

Menekankan pada
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Akma |tentang penelitian ini pengembangan
I kepemimpinan lebihkepada sumber daya
Mundiri(2016).Kepe kepemimimpin n manusia  sebagai
mimpinan Kepala kepala sekolah pelaksana
Sekolah dalam dalam membangun pendidikan yakni
Membangun budaya kerja bagaimana
Budaya Kerja berbasis pesantren kepemimpinan
Berbasis melalui penetapan spiritual  menjadi
pesantren (Studi polao rganisasi, pijakan dan
Multisitus di SMA : peraturan- dasar dalam
Nurul Jadid Paiton ; peraturandancara pengembangan
dan SMAUnggulan .| penyelesaian sumber daya
Hafshawaty Zainul pekerjaan, manusia
HasanGenggong). pengawasan
terhadap tugas serta
pemberianrewar and
punishment.
12 | Disertasi Nur ifadah " {Mengkaji nilai Penelitian ini Memfokuskan
(2018) Manajemen e pina aji tentang pada
Pembelajaran it men kepemimpinan

Berbasis\ Nilai lajaran berbasi | spiritual menjadi
Kepemimpinan pmimpinan pijakan dan
Spiritual di Pondok al meliputi dasar dalam
Pesantre Dz i ran | pengembangan
Falah Jepara, Jawa isnilai sumber  daya
Tengah dan Pondo manusia

Pes i
Hida

Timur
UNIVERS

Disertasi Agull | |
arin (201%)
kepemimpinan  dan
manjemen kiai dal@m
pendidikan, studi ]

dalabudayapesantren
dalam Menduku_n%_
R

(I TAS TS| Pembelajaran di [~ 1|

nondok pesantren.
' enekna . E phada
enelitiar i Demi

kepemimpin bagaimana figur splrltual mejadi
an m B hur] ) dalam pijakan dan
dal ' es Dasar dalam

pesantren pendidikan kepemimpinan pengembangan
bandakerep, dipesantren,fungsi sumber daya
gedongan dan buntet dan peran manusia

cirebon. manajemen yang

diperankandalam
kepemimpinan
kiaidan bagaimana
spritualisme dalam
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kepemimpinankiai.

14

Sudarsono  dalam
disertasinya (2020)
Kepemimpinan Kiai
dalam Menjaga
keragaman sumber
daya manusia di
Pondok Pesantren
Bali Bani Insani
Tabanan

Da
n Pondok Pesantren
Nurul Jadid
BulelengBali

15

Gilbert W Fairholm
(1996) Spiritual
Leadership: fulfllllng

Mengkaji
tentang
kepemimpin
an kiai di
pondok
pesantren

. 1
i

Penekanan penelitian | Memfokuskan
ini adalah fokus | pada
penelitian ini | kepemimpinan
bagaimana spiritual menjadi
kepemimpinan  kiai | pijakan dan
dalam men  jaga | dasar dalam
| keberagaman sdm di | pengembangan
pondok pesantren, | sumber daya
penelitian ini | manusia
rmengkaji tentang
.| otoritas  dan power
kiai dalam menjaga
komitmen dan
kompetensi SDM beda
Agama serta
komunlka3| kiai
menjaga
en.
bangan Memasukkan
daya konsep Kiai

sebagai novelty

LouigW. Fry Laura
L. N6 Spirittlal
Leadership and
Organizational
Performance: n
Exploratory  Study
(Georgia: Presented
at
Academ

yManagement
Meeting, 2006)

MRV ER STEASES | ARG KL

ndonesia

VL

RIritual

M B

manusia
' onseui
nb w1

Istikharah dan

ERI barakah sebagai

Dri o pesantren

|a p ltual
: 254 tr

Indonesia

18

Louis W. Fry, Sean
T. Hannah, Michael

Spiritual di

Pengembangan

tempat kerja

SDM pesantren

Spiritualitas kiali
dalam kaitannya
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Noel, And Fred O. dengan performa
Walumbwa, Impact SDMpesantren
Of Spiritual

Leadership On Unit

Performance edisi

02No. 002, (USA:

TheLeadership

Quarterly, 2011) :

19 | Achmad Mubarok, | Sabar sebagali Hati sebagai Ketersambunga
KonsepNafs Dalam | spiritualitas pusat spiritualitas nmanusia dengan
Qur’an (Jakarta: Islam = Allah
Disertasi tidak -
diterbitkan, 1998).

20 | Arraiyah, Wawasan menugutal- Pengembangan SDM | Tirakat sebagai
al-Qur’an  tentang Pesantren unsur
Shabr (Jakarta: kepemimpinan
Disertasi tidak spiritual kiai
diterbitkan, 2000)

pesantren, yang membe

Ifadah, Hab

Penelitian ini me

pemimpinan spiritual kiai di

oleh Hamdar, Mubarak, Fry,

il M isu spiritualitas

s tersendiri.

SEbagailP*}qiaP‘SaE RS TGl feplen fEn el fecpeyanan vang

KECACHMAD SIDIIQ

religius yang khas da}m Eﬂi MIH‘]B Eltu

B. Kajian Teori
Kajian teori meliputi kepemimpinan, kepemimpinan spiritualitas dan
manajemen SDM. Penjelasan detail sebagai berikut.

1. Kepemimpinan
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Penjelasan mengenai kepemimpinan meliputi unsur konsep, peran,
gaya, dan macam-macam kepemimpinan, seperti di bawah ini.
a. Konsep kepemimpinan
Pemimpin dan kepemimpinan adalah dua konsep yang saling terkait,
tetapi memiliki perbedaan_ dalam konteks peran dan fungsi mereka dalam
suatu organisasi atau kelompok. Dengan kata lain pemimpin adalah

orangnya (person) dan kepemimpinaﬁuadalah kegiatannya (action).*’

Hadari Nawawi mendefinisi kepemimpinan sebagai suatu proses
di mana seseorang memen mpok orang untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam pan n i idak hanya berkaitan dengan

posisi atau jabatan mampuan seorang pemimpin

untuk i ivasi g-orang yang

dipi

Selain itu ada f'u?a pengertian kﬁemimpinan adalah_ Perilaku dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
pendekatan khas yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam memimpin
KH-ACHMAD-SIDDIQ
tim dan membe kantiMuntﬁme paRnerja maksimal *°Hadari

Nawawi menyebutkan kepemimpinan merupakan kegiatan menggerakkan, .

47 Fagih Ainurrohim,Kepemimpinan Islam , (Jakarta: Ull Press,2011)hal 42

48 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islaml (Jogjakarta:UGM Press,2001) hal140
49 Oswald J. Sanders,Spiritual Leadership (Chicago: Moody Publishers, 2007), hal 20

%0 Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan , (Jakarta: CV Rajawali Press,2011)hal 11
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Menurut Hadari Nawawi, kepemimpinan adalah kegiatan untuk
menggerakkan orang lain, baik secara individu maupun kelompok, agar dapat
berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan kehendak pemimpin dalam
rangka mencapai tujuan tertentu.

Pendapat Gery _Y'ukl mengenai  kepemimpinan memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang esensi dan peran seorang pemimpin.

Dalam pandangannya, kepemimpinén bukan hanya soal memberi arahan,

tetapi juga melibatkan pros ruhi dan menginspirasi orang lain.

Penekanan pada "memahami menyetujui” menunjukkan bahwa

kepemimpinan adal i e memaksa.>?

Nanang Fat pinan sebagai kemampuan

untuk ruhi “pefilaku or We\n tugas dan
pekme unaka thoha dalam

de inan adalah

e
i

erilaku

orang lain®, Menurut_George R. Terry dalam_ bukunya Principles of
SISLA 'R

UNIVERSITAS ISLAM NEG

Management, kepemimpinan didefinisikan sebagai suatu hubungan di mana
KH-ACHMAD.-SIDDIQ
sukarela dalam enyEsangaHgaﬁnthubungan, dengan tujuan

untuk mencapai sasaran yang diinginkan oleh pemimpin tersebut®

51 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islaml (Jogjakarta:UGM Press,2001) hal 122

52 Gery Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta: Indeks-penerbitecom, 2015),

%3 Nanang Fatah, Landasan Manaje men Pendidikan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya)

5 63Miftah Thoha,Kepemimpinan dalam Manajemen:Suatu Pendekatan Perilaku,(Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 1999) hal 412

%5 Georgeo Terry, Asas-Asas Manajemen, terj Winardi (Bandung: Alumni, 1986), 343
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Dari beberapa definisi kepemimpinan yang telah di jelaskan bahwa
kepemimpinan adaiah adalah kemampuan seseorang untuk memimpin,
mengarahkan, dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu.
memengaruhi (influence) aktifitas seseorang atau kelompok untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkag dalam situasi tertentu.

Dalam Islam, konsep kepemimpinan memang memiliki dasar-dasar

yang jelas yang diatur oIeH prinsig-;rinsip agama lIslam, baik dalam Al-

Qur'an maupun Sunnah (tradisi uhammad SAW). Konsep ini tidak
hanya berfokus pada aspek duniawi pi juga mencakup dimensi spiritual
yang penting. Seba jel I wawi, kepemimpinan dalam

Islam memiliki pe an g cakup dua dimensi utama:

dimen“i si is Wlnya, QS. Al-

UNIVERSITAS ISLAM NEG PW“H“

KH " AGHMABEFIDEIO

men di ng kami bertasbih memuji
—Mu a ns r%l—M firman ,”Sesungguhnya

Aku engetahm apa yang tidak kamu ketahui”®’

Ayat yang Anda kutip mencerminkan pemahaman bahwa Allah SWT

%Hadari Nawawi, Kepemimpinan Pendidikan,(Jakarta: CV Haji Mas Agung, 2001} hal 147
7 Q.S.Al-Bagarah (2):30 (Jakarta: Departemen Agama RI1,2007)
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memberikan amanah kepemimpinan kepada manusia. Dalam hal ini, manusia
diberi kekuasaan sebagai pemimpin di muka bumi untuk melaksanakan
kebaikan dan kemakmuran (amal ma'ruf). Sebagai pengganti atau pewaris
dari umat sebelumnya, manusia memiliki kewajiban untuk menjalankan
tugasnya dengan bijak dan_adil sesuai 'dengan perintah Allah. Kepemimpinan
ini bukanlah semata-mata hak, tetapi sebuah tanggung jawab besar yang akan

diuji oleh Allah untuk melihat bag_e{imana manusia melaksanakan amanah

tersebut dalam kehidupan dengan tujuan untuk mewujudkan

kesejahteraan dan kemakm )

Ayat yang d dengan konsep pengawasan

Allah SWT terhad , yang menunjukkan bahwa

Allah ﬁV}/T da Iarr*w ,e?ala as%ak kehidupan, baik secara individu maupun

l V F}QE ISCAM NEGLERI

KHAGHMAD SIDDIQ
F  Podin kepem'mJ'”aE MBER

Boy mengatakan bahwa pemimpin adalah,®® peran konseptual yaitu:5!

Kepemimpinan sistem, meskipun termasuk dalam kategori struktural klasik,

%87Q.S.Yunus (10):14 (Jakarta: Departemen Agama RI,2007)

%9 Quraish Sihab, Membumikan Al-Quran (Bandung : Mizan, 2002) hal 19

8 pat William Boyd,Educational Leadership : a reference handbook (Santa-Barbara,: ABC-CLIO,
2002),132.

61 Helen Gunter, Leaders and Leadership in Education (London : Paul Chapman, 2001),28-29
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sebagaimana pandangan Bernard, memiliki peran yang vital dalam
memastikan bahwa akuntabilitas dan kontrol eksternal berjalan dengan
efektif. Dalam pandangan Bernard, struktur organisasi yang jelas dan
terkoordinasi dengan baik sangat penting untuk menciptakan kepemimpinan
yang mampu mengelola tu_gés-tugas 6rganisasi dan bertanggung jawab atas
pencapaian tujuan, termasuk kepada  pihak eksternal yang memiliki

kepentingan dalam organisasi tersebu 2. ernyataan ini menekankan

pentingnya peran pimpinan dalamys h organisasi pendidikan, yang tidak
dapat berjalan dengan efeklif tanpa® memaksimalkan sistem organisasi.
Sebagai pimpinan k, sese emahami bahwa organisasi
adalah sebuah sist n I inasi kegiatan secara sadar.
Keber hi atWeberapa faktor
pen ' Mdengan baik,
' iteri organisasi.
rfungsi

sebagai Troses men endalikan lingku ‘E‘an eksternaI( l_pert| komitmen

UNIVERSTTAS ISLAM NEGERI

pegawai, temasuk dalam kategori hubungan antara peserta didik oran tua
KH-AGHMAD.SIDDIQ
pendidikan, seorIng Ei Mmﬂinl{EpeR yang lebih dari sekadar

formalitas.
Ketiga, Kepemimpinan kinerja, yang mengacu pada perilaku dan

interaksi yang dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian tujuan

62 Chester | Bernard, The Function of Executife (Cambidge: Harvard University Press, 1968), viii.
8 Judy Reinhartz, & Don M. Beach. Educational Leadership. (USA: Pearson Education
Inc,2004),3.-4
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pendidikan atau tujuan lainnya, sering disebut sebagai kepemimpinan efektif.
Konsep ini banyak dipengaruhi oleh model kepemimpinan situasional yang
dikemukakan oleh Paul Hersey dan Ken Blanchard. ® Pengetahuan
(Knowledge): Pemimpin harus memiliki pengetahuan yang luas, baik secara
teoritis maupun praktis, tegténg cara-cara yang efektif dalam mempengaruhi
dan membimbing pengikutnya. Ini-termasuk pemahaman tentang proses

persuasi, cara menggunakan kekuasaan secara bijaksana, serta bagaimana

menyampaikan ide dengan cara ya udah dipahami dan diterima oleh
orang lain. Pengetahuan ini juga up pemahaman tentang karakteristik
para pengikut, seh impin_ da enyesuaikan pendekatannya

dengan kebutuhan i u kel dipimpin. Keahlian (Skill):
Keahli in tidak h Wampilan teknis,
teta i al 0 Mlukan untuk

in. “Keahlian ini uan untuk

me][]la]l"!&l]qﬂblu_n% )i_lg-fa};k ]dgg(_i N{glkut %Sal gilirannya

meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam menca ai tujuan bersama
KH-ACHMAD-SIDHIQ
menerapkan penjetaiEn dMahBtefEut Ram situasi nyata. Seorang

pemimpin harus mampu mengambil keputusan yang tepat, mengelola
dinamika kelompok, serta menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh

pengikut atau organisasi. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

6 Hersey, The Situasional Leader ( New York: Warmer Books, 1985),, 77.
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berbagai kondisi, baik dalam hal komunikasi, strategi, atau pengelolaan
kekuasaan, sangat penting untuk menjadikan gagasan atau tujuan yang
disampaikan dapat terlaksana dengan baik dan efisien.%® Dengan demikian,
kesamaan dalam ketiga hal ini terletak pada keterkaitannya yang saling
memperkuat. Pengetahuarl “tanpa keahlian atau kemampuan akan sulit
diaplikasikan dalam situasi nyata, sementara keahlian dan kemampuan tanpa

dasar pengetahuan yang cukup jug_ai- dapat membatasi efektivitas seorang

pemimpin. Ketiganya harus ringan agar seorang pemimpin dapat

berpengaruh secara positif hasil yang produktif.
c. Kepemimpinan kia

Pemimpin d

memil an pyimpin merujuk
pad isi-Ke M kemampuan

mimpin. Di

angat erat, namun keduanya

“ORIVERSTTAS TSRV NS FRT ™

pengikutnya agar mencapai_tujuan bersama.®® Kiai dalam konteks ini

KH oy Gl ML) I EL)
kedalaman ilmu JﬂanEdum tir%i di taRsyarakat. Biasanya, gelar

kiai ini diberikan kepada seorang tokoh agama yang juga mengelola pondok

pesantren atau memiliki pengaruh dalam pendidikan agama Islam di suatu

6 Hersey, The Siruasional , 77.
% Fagih Ainurrohim, Kepemimpinan Islam, (Jakarta: Ul Press, 2011),
him. 42.
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wilayah. ¢

Para Kiai berusaha memfungsikan ikatan-ikatan sosial sebagai
mekanisme perubahan sosial yang diinginkan. Perubahan yang ditawarkan
oleh kiai dengan cara bertahap, dengan harapan agar komunitas pesantren
tidak mengalami kesenjangah budayé (cultural lag) atas masuknya budaya
asing yang sebelumnya dianggap mengotori kemurnian tradisi pesantren. Kiali

berperan dalam melakukan sosialisas_i“budaya baru melalui berbagai kegiatan

dengan memanfaatkan unsur-tunsu ada. Karena itu penerimaan budaya

baru sangat tergantung k ilan dalam melakukan akulturasi
budaya.®®

Sebagai pen danpe asanya memiliki kewenangan

dalam an gajar d. engatu tur organisasi

pesm g agal te : - upan sehari-

JpUn sosi gat otoriter,

tak hanya memberikan ilmu agama, tetapi juga sebagai_pembimbing moral
UN M NE

IVERSITAS ISLAM NEGERI

dan kehidupan..®® Pandangan Tolhah Hasan tentang peranan kiai dalam
LD

KH A LHMAL «Sdd) E)EE)
kehidupan sosijd dE kﬁ?faaBmaﬁakR Kiai dianggap sebagai

pemimpin yang tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi juga pada

67 Zamakhsyari Dhofier, 1998, Tradisi Pesantren (Studi tentang Pandangan
Hidup Kiai, (Jakarta; LP3ES), him. 55

8 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (Jakarta: PT Pustaka LP3ES, 1999), h. 7.

69 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES,
1982), hal. 44-60.
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berbagai dimensi kehidupan lainnya. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut
mengenai empat dimensi peranan kiai yang disebutkan: kesatu
Kepemimpinan limiah,kedua Kepemimpinan Spiritual ketiga kepemimpianan
soaial dan keempat kepemimpinan administrasti’

Sartono Kartodirjo_ ‘dalam pandangannya menekankan pentingnya
peran kiai sebagai tokoh sentral dalam masyarakat Islam di Indonesia.

Menurutnya, kiai memiliki pengarﬁh besar dalam membentuk kehidupan

sosial, kultural, dan keagamaan rakat Muslim, baik di masa lalu
maupun sekarang. Sebagai peémi gama dan budaya, kiai tidak hanya
berfungsi sebagai gama, tetapi'ju bagai figur yang menuntun
masyarakat dalam gai “aspek kehi "t Pengaruh seorang Kiai
terhadW ang s at. r, tidak selama mereka
berme ' a ' eka setelah

me ingkali m berbagai

g terus

mempeng‘aruhi santri dalam menjalani kehidupan sehari-hari. llmu yang

UNITVERSITAS ISLAM NEGERI

didapat di pesantren tidak hanya terbatas pada pengetahuan agama, tetapi juga
KH-ACHMAD.-SIDDIQ
dalam berinteraIsi EfngMnas%akaEMﬁenai model pendidikan

pesantren, pada“awalnya memang berfokus pada pendidikan non-klasikal,
yaitu lebih kepada pengajaran langsung melalui pendekatan tradisional seperti

halagah (diskusi), sorogan (individual instruction), dan bandongan

© Tholha Hasan, Kepemimpinan Kiai; Kasus Tebuireng (Malang: Kalimasada, 1993), hal xii.
L Sartono Kartodirjo, Religious Movement of Java in the 19th and 20th Centuries (Yogyakarta:
Gajah Mada University, 1970), hal 114.
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(kelompok). Dalam model ini, santri sering belajar secara langsung dari kiai
atau ulama dengan penekanan pada pengajaran agama dan adab. ,

Seiring waktu, pesantren mulai mengadopsi elemen-elemen dari
model pendidikan Klasikal, seperti yang terlihat dalam madrasah. Ini
tercermin dalam struktur klﬂri'kulum yahg lebih terorganisir, penggunaan buku
teks, serta pendekatan yang lebih sistematis dalam pembelajaran. Model ini

memungkinkan penggabungan antara tradisi keilmuan pesantren yang khas

dengan standar pendidika ang lebih formal. Perubahan ini
menjawab kebutuhan akan ng lebih komprehensif dan relevansi
pendidikan pesantr a pi ngan zaman yang semakin
kompleks..”?® Kepe mainkan peran yang sangat
pentin . ilikt kepemimpinan

yan

koko esantren da vat menjadi lembaga y I\ﬂ tidak hanya mendidik dalam

NTVERSTTAS TSTAM NEGER!

aspek ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan moralitas para
KH-ACHMAD SIDD1

peran peTngEoraMai dalam Euia Ramren, yang tidak hanya
[ ) ‘

2. Erma Fatmawati, Babun Suharto dan Moh. Dahlan , Jurnal Journal of Educational and
Social Research “ Challenges of Educational Management in the Islamic Higher
Education Sector Based on Pesantren” Vol 13 No 6 November 2023 (
https://d1wqtxtsixzle7.cloudfront.net/112156245/13149-
libre.pdf?1709733793=&response-content-)

8 Guntur Cahaya Kusuma, “Pesantren dan Kepemimpinan Kiai. Terampil. Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar”, Vol, 1. No, | 2014.
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berfungsi sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai teladan bagi
masyarakat Islam di sekitarnya. Kepemimpinan kiai sering kali dianggap
sebagai prototype kepemimpinan Islam yang dapat menginspirasi umat untuk
menjalani kehidupan yang lebih baik, sesuai dengan nilai-nilai agama.
Melalui pengajaran, nasir’lif:, dan tliindakan sehari-hari, kiai memberikan
contoh konkret tentang bagaimana rae;lerapkan ajaran Islam dalam berbagai

- -
aspek kehidupan, mulai dari ibadah hingga etika sosial..”*

Kepemimpinan kiai dalam isi ds di Indonesia memang memiliki ciri
khas yang sangat terkait dengan a eagamaan dan kebudayaan. Konteks
ini  menunjukkan pe an k hanya dilihat dari sisi
manajerial semata, t i i aktor keagamaan, sosial, dan
Wkepemlmpman

Kepribadian

Pribadi

kungan

Sosial, Ekonomi, dan 0|t| 75

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

" Ahmad Yani, Pesantren: Membangun Pendidikan Karakter dan Budaya Relegius
(Bandung:Kaifa,1997) hal 84

> Mc.Gregor, The Human Side of Interprise (New York: Mc. Graw Hill Book Compani 1960)
hall20
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Menurut Blanchard dalam model kepemimpinan situasional,
pemimpin harus menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka dengan tingkat
kesiapan pengikut. Blanchard mgngidentifikasi empat tingkat kesiapan yang
berbeda, yang masing-masing membutuhkan pendekatan berbeda dari
pemimpin: Telling (Mer;]beritahLikan):.kedua Selling (Menjual),ketiga
Participating ( Berpartisipasi) Dn kee:r'fff)at Delegating(Mendelegasikan)®

Berdasarkan kepemimpina tingensi, kiai diasumsikan dengan

karakteristik kepemimpinan Situasi . Pendekatan kepemimpinan model
kontingensi banyak u dalam sej para wali dalam islamisasi

budaya dan mas t I i ena model kepemimpinan

kontin%m ha aé aya pemimpi@ dengan budaya

i Indonesia

terbatas
pada ranah agama, tetapi juga melibatkan aspek-aspek sosial, budaya, dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

moral dalam membimbing masyarakat mereka. Pemberian predikat Kiai

KH-ACHMAD -81DD1Q
seseorang dalam a aa |n| mencerminkan sistem
nilai dan trad|5|[nasyarakat uslim di ]rg;)nesm yang sangat menghargai
figur spiritual yang memberikan arahan dan inspirasi positif kepada

komunitas. Kemampuan untuk memberikan bimbingan spiritual dan moral

kepada masyarakat dan para pengikutnya .Kiai yang aktif terlibat dalam

6 Hersey, The Situasional Leader ( New York: Warmer Books, 1985),66.
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pelayanan sosial, pendidikan, dan berbagai kegiatan yang memberikan
manfaat pada masyarakat juga cenderung mendapatkan penghormatan yang
lebih besar .Sikap yang baik, karakter yang mulia, dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, maka tipologi
kepemimpinan kiai adalah I_(Harismatik'-moral-spiritual.

Tradisi kepatuhan tersebut kemudian melahirkan sikap, persepsi dan

perilaku politik unik. Pada umum_rii/a, pengikut setia menjadikan fatwa

sebagai referensi utama dalam menyikapi dan mengakomodasi peristiwa dan
kegiatan politik. Lebih-le dal Islam, semua kegiatan kehidupan
termasuk politik ad i egral dalam agama. Karena

dianggap orang yan

dalam [ 'Magonis maupun
ko ] M berkembang

melahirkan

a fatwanya menjadi rujukan

“ Kiai, in maaniiff Eﬁesantrﬂen, uses the heart and mind as the

ISLAM NEGLERI

UNIVERSI

main aspects. The heart —read intuition-is the medium of building the values

KH-ACHMAD.SIDDIQ
by obedience w hoEcoeN?[, c%pasﬁ ﬂ sincerity that does not

expect any "reward" other than God's gifts and mercy.The mind is used as a

medium to think about the dynamics of pesantreninstitution to create

innovations and creations that are framed by religious values. “ Kiai

" Imron Arifin, Kepemimpinan Kiai: Studi Kasus Pesantren Tebu Ireng, (Malang: Kalima
SaddaPress, 1996) hal 52
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dalam mengelola pesantren menggunakan hati dan pikiran sebagai aspek
utama. Hati -baca intuisi- merupakan media untuk membangun nilai-nilai
kesucian dalam memimpin sebuah organisasi, sehingga proses kepemimpinan
diwarnai dengan ketaatan tanpa paksaan, kasih sayang dan keikhlasan yang
tidak mengharap “imbalan:":selain karunia dan rahmat Allah SWT. Pikiran
digunakan sebagai media untuk memikirkan dinamika lembaga pesantren

untuk menciptakan inovasi dan kreasi yang dibingkai dengan nilai-nilai

gunaan

NP P PG S R R pmen e
mendalam ran oag pi ] gui=,huQHN
H-ACHMALLSIDDIQ

pola hubungan jntalE:pli E baRhan (santri atau anggota

masyarakat pesantren) dapat tercermin dalam dinamika patron-client

agama.’®

Kharisma ran yang sangat penting dalam

membentuk pandan yang dipimpinnya, terutama

di kalangan santri

retorikm
i P el ketskata.

ngkali memiliki kemampuan
dan pandangan

rikut adalah

relationship, atau dalam konteks ini, patron-murid relationship. Gaya

78 Umiarso & Abd. Mubhit, Jurnal AKADEMIKA, “ Construction Organizational Culture
In Gender Pesantren Through Kiai’s Transformational Leadership “ Vol. 24, No. 01

January —June 2019 (https:/ejournal.metrouniv.ac.id/akademika/article/view/1614)
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kepemimpinan Kiai dalam pesantren sering kali menciptakan pola hubungan
yang bersifat paternalistik, di mana Kiai sebagai figur paternalistik atau
patron memberikan bimbingan dan perlindungan kepada bawahan atau murid.

Pola hubungan laissez faire’®. Yaitu pola relasi kiai-santri yang tidak
didasarkan pada tatanan c_)rganisasi yang jelas semuanya didasarkan pada
konsep ikhlas, barakah, dan ibadah sehingga pembagian kerja antar unit tidak

dipisahkan secara tajam. Seiring aéngan itu, selama memperoleh restu,

sebuah pekerjaan bisa dilaksanak ri. Pola hubungan ini diperhadapkan
dengan pola hubungan birokratik pola hubungan dimana pembagian
kerja dan fungsi dal Pesa diatur dalam sebuah struktur
organisasi yang jela

. Wm atau bahkan
dilemta kan mereka

i | n, menurut

tokoh

spiritual dalam sebuah mas arakat. Lebih jauh mereka IJ, Ea diperankan

UNIVERSTTAS TS CAM NEG

sebagai pimpinan masyarakat, bapak dan pelindun
KH ACHMAL. SIDDIQ

memiliki kemaquarEgarRa}l)rlsBml LIRt yang ideal dapat berasal

dari berbagai latar belakang dan memiliki karakteristik tertentu. Meskipun

seorang ulama dapat menjadi pemimpin yang sangat efektif untuk suatu

™ astuhu, Gaya dan Suksesi Kepemimpinan Pesantren (Jakarta, Jurnal Ulumul Quran, Volume II,
No 07) hal 23
8 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES,1999). Hal 80-81
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komunitas, ada beberapa tipologi pemimpin lain yang juga dapat dianggap
ideal. Dari kualifikasinya ini diharapkan akan mampu membangun jembatan
dialog yang harmonis antara umat dan dirinya yang diwakili dengan pihak
lain baik pemerintah maupun umat agama lainnya.

d. Kepemimpinan Spiritual £<'iai '
1) Konsep kepemimpian Spiritual

Spiritual berasal dari kata “Spirit” bahasa Inggris yang

mengadung arti roh ji emangat, dan moral 8% Diambil dari kata
spirit menjadi spiritual spiritualitas yang memiliki makna berorentasi

pada esensi ata Dalam bahasa Arab istilah

spiritual ini ident n ifat ruhani dan ma’nawi yaitu

sifa aita

sm?\[at meFenal masmi gsmgflemen tersebut: BUI|d Shared Values

RSTT CAM NEGER|

(Membangun_Nilai Bersama) Vision Setting (Penetapan Visi) Sharin
KH AGHMAD-SIDDIQ

(Pengaruh dj KEatMtwgu (IEisi)Rsk Taking (Pengambilan
e

Risiko) Service (Pelayanan) dan Transformation (Transformasi)®® Kedua,

stewardship berbasiskan pada kemandirian diri untuk menentukan pilihan

81 Siti Maulidatul Mukarromah, “Kepemimpinan Spiritual Guru Sekolah Dalam Pembentukan
Karakter Peserta Didik,” Jurnal Elementary 4 (2018): 66

8 hobroni, The Spiritual Leadership, 2nd ed. (Malang: UMM Press, 2010), 16

8 Gilbert W Fairholm, Spiritual Leadership, 12-13
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KH A

moral, yang ditunjukkan oleh kekuatan pengendalian diri sendiri.
Stewardship ditunjang juga oleh empowerment (pemberdayaan) dan
partnership (kemitraan). Ketiga, penciptaan komunitas (community) yang
koperatif dan beroreantasi tindakan yang ditandai oleh adanya kemauan
dan ke Kepemimpinan §biritua| berfokus pada peningkatan motivasi dan
pemahaman mendalam' para pengikut tentang makna kehidupan spiritual

dalam pekerjaan dan interaksi sehari-hari. Pemimpin spiritual tidak hanya

memimpin dengan instr n, tetapi juga dengan menginspirasi

dan menghubungkan tiniah yang lebih dalam, seperti
integritas, empa impin ini bertujuan untuk

menciptakan ko Ki pengikut merasa terhubung

e Wdorong mereka
[ Mengan nilai-

agama_secara lan sun , tetapi lebih pada prlnsz [grlnsul)_kehldupan yang

ONTVERSTTAS ISLAM Rl

lebih tin melampaw materi dan_ego, untuk menciptakan
ACHMAD SIBBIG

Kepemimpln:!! s;EuaIM measEsi Rciptaan lingkungan yang

lebih sadar dan penuh perhatian terhadap kesejahteraan emosional dan

psikologis individu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi

8 Gilbert W Fairholm, Spiritual Leadership,11-12
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dan produktivitas kerja secara keseluruhan.®® Dalam kepemimpinan
spiritual, seorang pemimpin dianggap sebagai pembimbing atau
penggembala yang mengarahkan dan memotivasi orang-orang di
sekitarnya dengan landasan nilai spiritual.

Pemimpin semaE:a'm ini pe'rcaya bahwa kebijaksanaan dan daya
tindaknya berasal dari hubungan yang erat dengan Tuhan atau dimediasi

oleh nilai-nilai spiritual tertentu. k_e"pemimpinan spiritual tidak muncul dari

usaha individu semata, inkan'merupakan hasil dari kuasa Tuhan yang
bekerja dalam diri emimpin spiritual hanya dapat
mempengaruhi 0 rena Tuhan bekerja melalui
mereka, mengan g lebih tinggi dibandingkan
den -ora an pentingnya

daran bahwa

Menurut Fairholm, pemlm;fln smtual tidak han a memimpin

UNIVERSITAS 1S NEGER

dengan kebijaksanaan dan mtelektualltas tetapi  juga berfokus pada
KH ACHMAL SIDDIL k)
memiliki ke F LNLH mgkla]EIkasRan memperkuat identitas

moral pengikutnya. Mereka memberikan arti dan tujuan yang lebih dalam

dalam setiap tindakan dan keputusan yang diambil.Pemimpin

8 Gilbert W. Fairholm, “Spiritual leadership: Fulfilling whole-self needs at work. Leadership and
Organization Development”, Leadership and Organizational Development Journal,
17/5,1996.hal.11 — 17.

8 Oswald J. Sanders,Spiritual Leadership (Chicago: Moody Publishers, 2007), hal 21
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spiritualkoneksi antara kawasan spiritual, refleksi moral, dan hubungan
sosial dapat dilihat dalam konteks kepemimpinan spiritual seperti yang
didefinisikan oleh Fairholm. Kepemimpinan spiritual berfokus pada
pemahaman yang mendalam tentang tujuan hidup manusia, makna pribadi,
dan bagaimana seseorgn"g mendefinisikan kehidupan mereka. Hal ini
menciptakan dasar bagi pemimpin-untuk menghubungkan spiritualitas

dengan refleksi moral dalam peﬁéambilan keputusan, serta membangun

hubungan sosial yang kuat ber an nilai-nilai yang lebih tinggi dan

bermakna®’.
Koneksi fleksi moral, dan hubungan
sosial sangat p la nan spiritual seperti yang

did [ Im. e’Pl menekankan
ngfulde L, pandsiagaoH privec,cen
i ' onteks ini,

u hasil

material, tetapi %J?a pada. dimensi spiritual M/ang lebih tinggi, yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mencakup nilai-nilai seperti kebaikan, keadilan, dan integritas.
KH ACHMAD-SIDDIQ
memang berf usﬁia MSi @g I]Em an dalam hubungan antara

pemimpin dan pengikut. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai

elemen-elemen utama dalam kepemimpinan spiritual menurut Fry:

87 Gilbert Fairlhom W, Real Leadership: How Spiritual Values Give Leadership Meaning
(SantaBarbara, Calif: Praeger, 2011), 194.

8 Louis W Fry, “Toward a Theory of Spiritual Leadership”. The Leadership Quarterly,
14(6),2003,hal. 693 — 728
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1) Pemimpin spiritual perlu memiliki kemampuan untuk menciptakan
visi yang menginspirasi dan memberi makna bagi anggota organisasi.
Visi ini harus lebih dari sekadar tujuan bisnis atau material; visi
tersebut harus mencakup elemen-elemen yang memanggil anggota
untuk memberikan k6'ntribusilferbaik mereka, merasa bahwa apa yang

¥

mereka lakukan memiliki dampak positif dan tujuan yang lebih besar.
4 -
Hal ini membantu pengikut merasa terhubung secara emosional dan

spiritual dengan organisasi
2) Salah satu aspek terpenting dalam kgpemimpinan spiritual adalah
membangun a n ' asarkan pada cinta altruistik.
Pemimpin e peduli, mendukung, dan

yang tulus«@ihta altruistik ini

ketint ~ pri tetapi pada
ng mampu
iptakan

Ilnq\’ku l_g gnﬁalln%mempe rh tlk an, yang akhirnya menlngkatkan
M'NEGERI

UNI

KH ACHMAD-SIDDIQ
keyakinaJ daE1 dMngﬁnyElaIR melibatkan kemampuan

untuk melihat potensi yang lebih besar dari tantangan yang ada dan
memberi keyakinan bahwa mereka dapat menghadapinya dengan

kekuatan yang lebih besar, baik secara individu maupun kolektif.
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Harapan ini menjadi pendorong yang kuat untuk menghadapi

rintangan dan tetap fokus pada tujuan jangka panjang.

Robert J. Sanders menyatakan bahwa kepemimpinan spiritual
adalah bentuk kepemimpinain sejati karena seorang pemimpin yang

bertanggung jawab selalu memiliki pandangan jauh ke depan. Seorang

¥

pemimpin sejati tidak hanya memikirkan dampak keputusan dan

kebijakannya pada generasi saat ini, tetapi juga memikirkan akibat yang

akan ditanggung oleh generasi yangakan datang. Kepemimpinan spiritual
menekankan pad g j oral dan etika untuk menciptakan

masa depan yang b I n, tidak hanya dalam konteks

material, tetapi k itual dan sosial. Hal ini

| aw, an perhatian
generasi menda alam pengambilan keputusan
selalu

memprioritaskan kepentingan dan kesejahteraan orang lain, bahkan jika itu

l)erﬁ'ﬁh] %n&rha&ﬁﬁn-ﬁ\ Een)}a}nelnm% Menmwﬁlﬁ raﬁd martabat

KH ACHMAD-SIPDIQ

d

an tekun bekerja, serta kemampuan untuk mengambil keputusan den
cerdas. PeminirEeale tkuEadaRkayaan, melainkan pada
pelayanan dan kontribusi bagi orang lain®

nilai-nilai yang berkaitan dengan keyakinan, moralitas, serta

89 O Oswald J. Sanders,Spiritual Leadership (Chicago: Moody Publishers, 2007), hal 55
% O Oswald J. Sanders,Spiritual Leadership (Chicago: Moody Publishers, 2007), hal 125
91 0 Oswald J. Sanders,Spiritual Leadership (Chicago: Moody Publishers, 2007), hal 41
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hubungan manusia dengan Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi.
Spiritual tidak bersifat fisik dan tidak dapat dilihat atau disentuh. Sifat-
sifat seperti keberanian, kesetiaan, komitmen, kreativitas, dan karakter
adalah contoh dari aspek spiritual ini. Sifat-sifat ini memang sulit diukur
secara empiris karena m_efekaabstrék dan tidak dapat diukur dengan angka
atau metode pengukuran konvensional. Meski begitu, sifat-sifat tersebut

memiliki dampak signifikan pa_d-a pencapaian tujuan organisasi dan

dianggap lebih berharga daripa rol fisik .
Dalam pandangan Fairhal epemimpinan spiritual berfokus pada
hubungan yang dengan komunitas yang

dipimpinnya, ser - ang bersifat tidak berwujud

' :Wua Hubungan
t tionship); Kemesraan (Intimate):

mata dari faktor eksternal seperti panﬁlf{at, jabatan, atau kedudukan.

UNIVERSITAS TSLAM NEGERI
Sebaliknya, kepemimpinan dianggap berasal dari keindahan jiwa, atau
KH ACHMAD-SIDDIQ
Menurfit ﬁtarr\s?lertiBng Eijutl leh Tobroni, kecerdasan
spiritual buka! hanya tentang memiliki kemampljan untuk merasakan atau

mengenali hal-hal di luar dunia fisik, tetapi juga mencakup aspek yang

lebih mendalam, seperti pengembangan sifat-sifat seperti intuisi, petunjuk

%2 Tobroni, Spiritual Leadership.., him.12
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moral yang teguh, kekuasaan batin, dan kebijaksanaan dalam membedakan
yang benar dan yang salah. Ini memungkinkan seorang pemimpin untuk
menghadapi tantangan hidup dan memimpin dengan integritas serta
keberanian, menciptakan arah yang lebih jelas dan lebih penuh makna bagi
diri sendiri dan orang Iai_rr:'93 :

2) Konsep nilai kepemimpinan spiritual

Kepemimpinan spiritual atau spiritual leadership, menurut Fry,

meliputi vision, altruistie® lov hope faith.** Gotsis dan Kortezi
mengemukakan nilai-nilatspiritualitas dan etika nilai-nilai kerja adalah:
integritas, kejuj tanggu a bajikan, rasa hormat, dan
kepercayaan. Se

meliputi kebenaran, cinta,

lay Ijaksa

istoomah % Kepemimpinan sloirjtual yang berbasis_pada etika religius

ONTVERSTIAS TSTAM NEUER]

memiliki_sejumlah karakteristik khas yang mencerminkan nilai-nilai dan

KH Aot ADwSE B246)
Karakteristik Tpeﬁpimwrﬁ yﬂdagﬁdiidentifikasi:keteladanan

% Tobroni, The Spiritual Leadership, him.16

% Louis W Fry, “Toward a Theory of Spiritual Leadership”. The Leadership Quarterly,
14(6),2003, hal. 693

% Ki Seok Jeon,”The Relationship of Persception of Organization, Performance and Spiritual
Leadership, workplace spirituality, and learning organization culture in the Korean context,
Disertasi, 2011

% Tobroni, “Spiritual Leadership: A Solution Of The Leadership Crisis In Islamic Education In
Indonesia “Britis Journal Of Education, Vol 3 No.11.pp. 40-53, November 2015
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moral,kemampuan dan belas kasih, semangat amal saleh, membenci
formalitas dan organized religion, sedikit bicara banyak bekerja dan
santai, membangkitkan yang terbaik bagi diri sendiri dan orang lain,
keterbukaan menerima perubahan,kerendahan .

Perilaku manusia *dalam perspektlf tersebut merupakan hasil tarik
menarik antara energi positif danp'energl negatif.” Ayat yang Anda kutip

—
dari Al-Qur'an, yaitu Surah Asy-Syams ayat 91, menyampaikan bahwa

Allah memberikan petu jiwa manusia untuk memilih antara

jalan kefasikan (kebu ketakwaan (kebaikan). Ayat ini

menunjukkan ba si untuk memilih antara dua

jalan yang bertol ebut bergantung pada pilihan

Jiwi dala i setiap L:/
ot i mengaEhgpasy pemahaman
L a

ang saling
at) dan

li)asukan keburukan _iy _disimbolkan denhn setan Kebaikan dan

NTVERSITAS 1STAM 1R

keburukan ini berusaha mengendalikan hati manusia, ang pada gilirannya
KH AGHMAD.S D DIQ

2. PengembanganlDM
a. Pengertian pengembangan SDM

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) memang merupakan

7 Tobroni, Spiritual Leadership, him.8
% Al-Ghazali, Thya’ Ulumiddin Juz 111 Terj. Nurhicmah (Jakarta : Tintamas, 1984). Hal.82
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kegiatan yang sangat penting untuk keberhasilan suatu perusahaan. Fokus
utama dari pengembangan SDM adalah untuk meningkatkan kapasitas
individu agar dapat beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan pekerjaan
yang semakin kompleks. Proses ini bukan hanya bertujuan untuk
meningkatkan Kinerja kar;_/a'vvan dalam posisi mereka saat ini, tetapi juga
untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dan tanggung jawab di

masa d Proses ini bukan hanya _tiértujuan untuk meningkatkan kinerja

karyawan dalam posisi mereka saat Ifi, tetapi juga untuk mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan dan ung jawab di depan.®®

Pengembang a merupakan suatu cara yang
efektif untuk meng ng dihadapi oleh kebanyakan
organi bes angkan konsep

pen menc a komponen

pada proses Tpembgl Jlaran ﬁng melibatkan Penlngkatan

UNIVERSI M NEGERI

pengetahuan dan keterampilan karyawan. Ini termasuk pronam

KH AGHMAD-SIDD.
membal lﬁawmmugxerlﬁbaﬁsesuai dengan tuntutan

pekerjaan dan perubahan lingkungan kerja.

a

% Achmad S.Ruky, Sumber Daya Manusia Berkualitas ( Jakarta :PT.Gramedia Pustaka Utama,
2006) hal277

190 Moekijat, Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar Maju,
1995),46.

101 Richard A. Swanson & Holton, Elwood F. Foundations
Human Resource Development, second edition.(California: Berrett koehler,2009) hal 93
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2) Kinerja Organisasi: Komponen ketiga adalah fokus pada
peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Ini mencakup
bagaimana individu yang terlatih dan berkembang dapat
memberikan kontribusi__pada tujuan organisasi yang lebih luas,
serta mengoptim’z_i_ﬁ:(ap. efliéiensi dan efektivitas operasional
perusahaan. | ] g—

4 -
3) Perubahan Perilaku: Komponen kedua menekankan pada

pentingnya peruba peril individu di tempat kerja. Hal ini
mencakup penge ga , kebiasaan, serta cara-cara baru
dalam ber ksi = da olaboresi  di lingkungan kerja.
Perubahan g un takan budaya kerja yang
if dai monis
b. Tuj
W ang sejalan
bangan

pegawai yang efektif adalah untuk mencapai_tiga yaitu menambah
UNIVE ‘Rl

RSITAS ISLAM NEG

pengetahuan,sikap dan keterampilan.1%?
KH ACHMAD.-SIDDIQ
organisasi untukJetaE:arsﬂ%fanBradﬁsi ﬁm lingkungan yang terus

berubah. Pengalaman dan keterampilan mereka dapat memperkuat fondasi

organisasi.'®

192 Manullang Marihot, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:BPFE,2001),89
193 Roberth Mathis dan John H.Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
SalembaEmpat PT Salemba Emban Patria, 2002), 67.
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Tujuan utama dari pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
memang sangat penting untuk mendukung kemajuan organisasi.
Pengembangan SDM bukan hanya soal meningkatkan keterampilan teknis,
tetapi juga mencakup aspek-asgek lain seperti integritas, etika kerja, dan

tanggung jawab. Melalui pﬁngemba}ﬁgan ini, pegawai diharapkan mampu

mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif, baik dari segi produktivitas
::n-‘l'

maupun pencapaian target.

c. Tahapan Pengembangan Sumber anusia
Menurut Rothwell, anaan sumber daya manusia (SDM)

melibatkan beberap a g ' it. Berikut adalah tahapan-

a anan eksternal,

ntuk menilai

tahapan tersebut:

asa

depan.

3} PlaRedirad ke pelkndn Ao G ER |

KH ACHMAD S1DDIQ

dilakukan, tahap selanjutnya adalah memaksimalkan penggunaan tenaga k

(Utilisasi)-li E M B E R

Pendekatan action-driven dalam perencanaan sumber daya manusia

(SDM) memang lebih efektif karena memungkinkan organisasi untuk fokus

pada kebutuhan spesifik dan keterampilan yang dibutuhkan untuk setiap

104 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana, 2011 ), 35
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bagian atau posisi dalam perusahaan. Dalam konteks ini, tahapan pertama
yang dijelaskan oleh Gary Dessler, yaitu pencermatan SDM, berfungsi
untuk menganalisis kebutuhan keterampilan, potensi, dan kesesuaian antara
individu dengan tugas atau posisi yang diberikan.!® Pernyataan Dessler
tersebut menjelaskan bahwg"rekrutmeri merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh organisasi dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi dan

menarik calon karyawan yang memiliki potensi. Proses rekrutmen ini menjadi

jembatan atau penyangga a naan tenaga kerja dan seleksi calon

karyawan. Dengan kata | tahap seleksi dimulai, rekrutmen

memastikan bahwa i i P tau kumpulan kandidat yang

sesuai dengan kebu r an. Proses ini sangat penting
karena itas_rekr

pen

107

AM NEGERI

yang umumnya mencaku pan beri
PR

l NIVERS

. _Perencanaan Sumber Day M sia (SDM): Langkah pertama dalam
KH A€HMAD-SEBDE

dan jenis tenaga kerja yang dibutuhkan. Ini mencakup anaI|S|s pekerjaan
dan perenJanaEenMrjang EI mRntukan posisi yang harus
diisi. ‘

2. Menarik Pelamar: Setelah mengetahui kebutuhan tenaga kerja,

perusahaan mulai menarik kandidat yang sesuai dengan membuka

195 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 15-20
1% Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 150
107 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 158
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lowongan pekerjaan

3. Seleksi Pelamar: Setelah pelamar diterima, perusahaan melakukan tahap
seleksi untuk menilai kesesuaian kandidat dengan posisi yang ditawarkan.

4. Penempatan Karyawan: Setelah seleksi, tahap berikutnya adalah
menempatkan karyawan pada posisi yang tepat. Penempatan harus
memperhatikan kecocokan antara keterampilan, pengalaman, dan
karakteristik individu:dengan pe;l:<_erjaan yang ada.

5. Orientasi dan Integrasi: Sete;ah penempatan, karyawan baru biasanya

mengikuti program orientasi untuk mengenal perusahaan dan perannya.

Langkah-langkah tu organisasi memastikan bahwa
mereka dapat menemukan didat yang tepat untuk posisi yang tepat dan
mendukung pengem a kelanjutan.

Betapa penti a (SDM) dalam membentuk

keung

yan [ M hanya perlu

kan Kinerja

sering
"R PRERSTHE SIS TN R E et vand

H-ACHMAD SIDDT

PeIatihan]nerEt SNHdipBa aﬁh SRT satu jenis proses belajar

untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan
yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih

mengutamakan praktek dari pada teori

108 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 62
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Menurut Sastradipoera, pelatihan adalah suatu proses belajar yang
bertujuan untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan tertentu di luar
sistem pendidikan formal yang ada. Pelatihan ini biasanya berlangsung dalam
waktu yang relatif singkat dan mengutamakan metode praktis dibandingkan
dengan teori. Fokus uEar'na dalam pelatihan adalah pengembangan
kemampuan langsung yang bisa diterapkan dalam pekerjaan atau situasi

praktis..'® Bagi Dassler, pelatihan "merupakan suatu proses yang penting

dalam membantu pegawa ahami pengetahuan praktis yang

relevan dengan pekerjaan an dari pelatihan ini adalah untuk
meningkatkan kete a , sikap yang diperlukan oleh

organisasi dalam ra eberhasilan yang diinginkan.

' jjuan
Melalm i Winerja mereka,
sor NQEagiag, dgi 7 P o Arkembangangéeah ting.nen

ke ksimal

tersebut

adalah untuk memastikan bahwa i)eLatihan ng diberikan efektif dan dapat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

memenuhi kebutuhan peserta serta organisasi 110 111
KH ACHMAD SIDDIQ
yang diterima o[jh Eya\ﬁ‘ndseb%i ifﬁlarﬁas pekerjaan yang telah

mereka lakukan.”"Kompensasi ini tidak hanya mencakup gaji atau upah, tetapi
juga bisa berupa berbagai tunjangan, bonus, dan penghargaan lainnya yang

diberikan perusahaan untuk memotivasi karyawan. Dessler menekankan

109 Komaruddin Sastradipoera, manajemen sumber daya manusia,(Bandung:Kappasigma,2002),46
110 1Gary Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005) hal 281
11 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 93-100
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bahwa kompensasi merupakan faktor penting dalam mendukung Kinerja
sumber daya manusia, karena ini berkaitan langsung dengan kemampuan
individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.. 12 Hubungan penting antara
pemenuhan kebutuhan ekonomi karyawan dan motivasi mereka di tempat
kerja. Berikut adalah bebe_raba poin yang dapat menjelaskan pengaruh yang
signifikan dari pemenuhan kebutuhanekonomi dan pemberian kompensasi

yang memadai terhadap semangat kérja dan performa organisasiLebih jauh,

Dessler menekankan perl an telaah mendalam aspek-aspek

kompensasi dengan Kinerj pat Dessler mengenai kompensasi

memang memisahk J ma, yaitu bayaran langsung

.
dan bayaran tida sung. jaran ung mencakup upah, gaji,

insent ng terkai an kinerja atau

I_
wa . yaran‘tida I tunjangan
ke asili fokus pada
h sebab

itu menggiarisbawahi,pentirjﬁ%a pengembangan kar)[gwan dalam organisasi.

UNITVERSTT ISLAM NEGERI
Pengembangan karyawan bukan hanya tentang meningkatkan keterampilan
KH-ACHMAD-SIDDIQ
tantangan yang urﬁin Nﬂ:ulgmﬁde . Dengan meningkatkan
pengetahuan darJT(eterampilan mereka, organisasi dapat memastikan bahwa

karyawan tetap relevan dan mampu beradaptasi dengan perkembangan

industri dan perubahan lingkungan kerja.

112 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 133-136
113 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 130
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C. Kerangka Konseptual Penelitian

SANDERS/FRY

AL GHOZALI

A

MSPIRITUAL

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
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BAB Il

METODE PENELITIAN

r
gt 9 ]
Bab ini mengemukakan - pendekatan dan jenis penelitian dapat
g i' -
menggunakan pendekatan kualitatif, kuam'i[%tif, atau campuran. Setiap pendekatan

memiliki karakteristik dan tuj yang ‘berbeda, misalnya penelitian kualitatif

lebih fokus pada pemahaman alam konteks tertentu, sementara
penelitian kuantitatif leb n hipotesis melalui data yang

dapat diukur berikut.

A. Pendelﬁi dan Jen
thqma n

mult i us (tempat)

Jenls studi

is situs

PNV ETES RS S PARE TP R en Nor!
aqgin tr htiaglKahupa oron
KH ACHMALD.SIDDIQ

menggunakan stuT rrE kMJohBV. Essxﬂ.l“ Kasus dipandangnya

sebagai peristiwa khusus dan menarik pada aspek individu, budaya maupun

114 John W. Cresswell, Inquiry and Research design; Choosing among Five Tradition
(London:Sage Publications, 1998), hal 37-38.
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sosial masyarakat.!'®> Metode tersebut dipakai karena lima argumen. Pertama,
Pesantren Nurul Yagin dan Pesantren Al-Ikhtiarmerupakan lembaga spiritual.
Kedua, Perilaku dan karakteristik kepemimpinan kiai mencerminkan
spiritualitas dalam melakukanpengembangan sumber daya manusia.

Alasan ketiga, bahwa r_ekrutmen SDM di Dua lokus penelitian memakai
ritual tertentu sebagai wujud ketersambungan pengelola dengan Allah SWT.

Keempat, Pembinaan SDM di Pesantren Nurul Yagin dilakukan secara formal

dan informal, sementara di Pesantre htiar sama melalui cara Formal dan
informal. Keduanya menitik-tekank a kesadaran individu dan komunitas
pesantren dalam belaj n. Kelima, Jabatan dan uang

tidak menjadi pertim

Barat _Dﬁ/a. Pesantren Nurul Yagin dan Pesantren Al-Ikhtiar dipilih dengan

UNIVERSITASISLAM NEGLERI

ertimbangan tertentu sesuai dengan argumentasi Cresswell.
KH.ACHMAD SIDDIQ
Penelitian Jvi (EkuMi P&treﬂurRaqin dan Pesantren Al-

Ikhtiar. Dua Pesantren tersebut merupakan pesantren besar di Papua Barat

Daya, baik dari sisi jumlah santri, lembaga Pendidikan maupun peneliti,

115 John W. Cresswell, Educational Research; Planning, Conducting and Evaluating
Quantitative and Qualitative (USA, Pearson Education Inc. 2015), 60-68.
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wawancara dan dokumentasi di Dua Pesantren tersebut. Alasan dipilihnya
lokasi penelitian tersebut: pertama pemimpin pesantren merupakan pemimpin
spiritual melalui majelis dzikir. Kedua pemimpin pesantren dikenal sebagai
figur pejuang pendidikan disertai bertapa, riyadah (latihan olah batin) dan
munajat (menyampaikan pe_rr'nohonan)'kepada Allah SWT.Ketiga pemimpin
pesantren secara langsung aktif dalam pembelajaran dan manajemen pondok

pesantren dalam merencanakan, melaksanakan, mengontrol, dan mengevaluasi

SDM.
1. Pesantren Nurul Yaqgin
Pesantren 9 tahun. Dari segi umurnya

laman yang memadai dan

emban ngalaman dan
b Monesiadalam

yang cukup tua,

menjadi_ lebih baik, atau mengalami kemunduran apabila tidak bisa
UN TASTS

VERSI LAM NEGLERI

KH ACHMAD -SIDDIQ

pesantren tersTut Elelﬂditorﬂg Em Rng cukup baik. Namun

demikian, kiai tetap merupakan kendali sentral. la bukan sekedarformalitas,
namun memiliki pengaruh yang kuat. Nurul Yakin memiliki 230 santri.
Perkembangan jumlah santri sebanding dengan penguasaan SDM

terhadap kitab kuning yang disinyalir mengalami penurunan, sehingga
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terdapat pesimisme kalangan dalam maupun luar pesantren terhadap
motivasi santri.!'® Fakta tersebut mengindikasikan motivasi santri di Dua
Pesantren tersebut dinamis

Kepemimpinan spiritualitas kiai diidentifikai dengan pernyataan
Ust.Muttaqin Pance : “K_afo ko maen-maen ko pasti tara dapat” [Papua :

Kalu kamu tidak serius' maka kamu-tidak akan dapat (ilmu)]. Pesantren

Nurul yaqin dikenal dengan k_é-mampuan SDMnya yang memiliki

kemampuan tafagquh fi. @l-di ng mendalam ditopang dengan

kemampuan menguasai i gh dan metodologi ilmu-ilmu sosial

sekaligus. Santrin a eagamamaan yang inklusif

sehingga memaha an secara moderat. Pesantren

Adanya berbagai satuan £ ndidikan menﬁ'{klbatkan beban belajar santri

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

bertambah. Santri dltuntut men uasal materi agama dan umum. Mereka

KH «ALHM 4D DI
Berangju chMi lﬁqikﬁmw tersebut, maka penting

dilakukan penélusuran, eksplorasi dan kajian lebih jauh kepemimpinan

spiritual kiai di Pondok Pesantren tersebut

116 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium
111 (Jakarta: Kencana, 2014), 127. Fungsi tradisional pesantren adalah transmisi dan transfer
ilmu-ilmu keagamaan, pemeliharaan tradisi Islam, dan reproduksi ulama.
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2. Pesantren Al-Ikhtiar
Pesantren tersebut terletak di Kabupaten Sorong dan memiliki
keunikan, karena dipimpin oleh kiai yang memiliki spiritualitas.
Wpesantren Al-Ikhtiar didirikan oleh Ustadz Taufiq dan Ustadz dzikrullah.
Kemudian pengasuhnya zild'alah Kyai Muhammad ridwan Al-Jalil. Saat ini
pesantren Al-Iktiar diasuh oleh.Kyai-Muhammad Ridwan Al-Jalil. Para

pengasuh dikenal memiliki sikap rendah hati kepada guru dan masyarakat.

Mereka menitik beratkan a sikapthati yang diwujudkan dalam akhlak
sehari-hari.
Pesantren t nyelenggar pendidikan formal, informal

maupun non f kannya Dberafiliasi kepada

am m i di Waan. Pesantren
‘ nACLGMIGEISY - Rotuso

pesantren_tersebut berumur berumur lebih dari 4 tahun. Pesantren tersebut

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

memiliki santri yang cukup banyak, yakni 77 terdiri dari putera dan puteri.
KH ACEMAD-SIDDIQ

dan sekolah dlamEfteMdi(ﬁnnEPe tren menyerap kebijakan

konvergensi yang diterapkan pemerintah.®

Pendidikan pesantren konservatif dan perlu dimodernisir.

17 Mastuhu, Dinamika, 81-82.

118 Karel A. Steenbrink,Pesantren Madrasah sekolah; Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern
(Jakarta: LP3ES, 1986), 15-16.
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119Demikian pula, pesantren Al-Ihtiar memasukkan sistem sekolah dan

madrasahsebagai satuan pendidikan di pesantrennya.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam tradisi kqalitétif, _kehadiran peneliti  menjadi  kunci
keberhasilan penelitian dalam r}aing rhendeskripsikan visi, harapan dan cinta
sejati kepemimpinan spiritﬁal kiai daia.:m hubungannya dengan rekrutmen dan

penempatan, pelatihan dan pembinaan serta kompensasi pengembangan

SDM. Kehadiran peneliti Du ntren tersebut terjadi pada tanggal
tanggal 12 Agustus ober 2023 . Selama waktu tersebut
dilakukan pencer k manajemen pendidikan
pesantren dan akh rsebut. Sehubungan dengan
S|tu den n ketentuan

pesantre iran Ee eliti di usl ul observa5| awal.

rofil dan

media social yang menyajikan Informasi mengenal pesantren tersebut.

Komultikash/' terigath béngeicta bésahtrén Nerlipakarl il [pdnting yang

KH:ACHMAD:SIDDIQ
dilakukan komunikasi intensif yang lebih banyak menggunakan HP dalam

upaya penyesual dEa Ml pﬁemE R

Kehadiran peneliti ditunjukkan dengan kemampuan berkomunikasi

dengan pengurus pesantren untuk mendapat izin penelitian. Keterampilan

119 Munawir Sadzali, “Ulama yang Berwawasan dan Tidak Romantis”Majalah Pesantren,
Pesantren dan Ulama Hari Esok, 29-33.
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berkomunikasi memberikan konstribusi melakukan silaturrahim lebih jauh
dengan pengurus. Pengurus memberikan respon positif terhadap kepentingan
penelitian yang telah direncanakan. Mereka memberikan informasi awal
berupa profil pesantren, kiai dan SDM pesantren. Informasi tersebut menarik
didalami dan ditelaah Iebih_jaiuh dengah kerangka teoretis yang tepat.
Kehadiran peneliti dibuktikan-dengan mendalami problematika dan

mengembangkan pemahaman terhaaép isu sentral penelitian. Kemampuan

tersebut ditunjang dengan liteératuryang memadai dan relevan dengankasus.
Pemahaman penelitian ter p teo embantu kehadiran peneliti secara
maksimal dalam m asu a auan pustaka memiliki peran

membantu kehadira liti dal j asi kasus memiliki sandaran

yang W un foku
o Sme

penunjukan ipforman, didasarkan atas ciri-ciri_atau sifat-sifat tertentu yang
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri_tertentu atau

KH:A i MALL-S 11 LE)
diatass maka yanjakaEi jam suﬁk pﬁlitiﬂni sebagai berikut:

1. Pengasuh Pondok Pesantren sebagai lasan pemilihan subjek dikarenakan
subjek berperan sebagai sumber informasi pertama sebelum ke subjek
selanjutnya, adaapun subyek penelitian :

a. Ustadz Abdul Rahman,lc. (Pengasuh Ponpes.Nurul Yaqgin
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Kab.Sorong)
b. Ustaz Muhammad Ridwan Al-Jalil (pengasuh Ponpes Al-lkhtiar
Kab.Sorong)
2. Dewan Pengurus pondok Pesantren alasan pemilihan subjek dikarenakan
subjek berperan sebagai“fer}aga Ipéndidikan yang terlibat langsung dalam
program kegiatan di pese{ntren aqapun Subjek Penelitiian :

—
a. Ustadz Abdul Rahman ,Lc.( Dewan Pengurus Ponpes Nurul Yagin

Kabupaten sorong)
b. Ustadz Muhammad Ridw alil ( Dewan Pengurus Ponpes Al-
Ikhtiar Kab. |

3. Dewan Pendidik

h iﬁfw
“ o

b sad a F ad e a n Pe nd|d|k i.Po npes Nlirul Yagin)

UNTVERSTTA M NEGER

KH-AC MA SIDDIQ
Data merupaka laporan penelitian berupa kata-kata
(diperoleh dari ]v vEu:arMaml (dE[OIRdarl dokumentasi). Data

diperoleh melalui metode penggalian data yang telah ditentukan. Dalamhal

milihan subjek di karenakan

ngsung dalam

j

ini diperhatian dengan serius data emik dan epik mengenai pemaknaan serta
reflektifitas informan terhadap subjek penelitain.

Perspektif kiai, pengurus bagian penelitian dan pengembangan SDM
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serta informasi pendukung lainnya memiliki keterkaitan yang erat.

Data penelitian terserak dalam perspektif informan mengenai isu
sentral penelitian, yaitu kepemimpinan spiritualitas kiai dan pengembangan
SDM.Fenomena sentral mengenai fokus dan isu-isu terkait menjadi data yang
didalami melalui metode Xa'ng relevan. Data-data berupa kata-kata maupun
gambar diperoleh dari sumber data yang otoritatif.

Data dalam penelitian dipéFoIeh melalui dua sumber data, yaitu

sumber primer dan seku r primer yaitu sumber data yang
dikemukakan sendiri oleh k adir langsung pada waktu kejadian
yang digambarkan b data sekunder merupakan
sumber data yang di g yang ikut mengalami pada
waktu lan berla

engurus dan

ngan fokus

leong'?
yang. men elaskan sumber data sebaial informan l;(altu orangI pada latar

UNTVERSTTAS AM NEGER

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang_situasi
G

KHeAdsMAL) S 4L
menjelaskan su Jek E\enMada% orE yﬂ diamati sebagai sasaran

dalam penelitian:

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling,

120 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 20

121 JL.. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2010), 132
122 Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 862
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yaitu teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu

dengan tujuan untuk menentukan informan kunci.!? Informan kunci di

Pesantren Nurul Yagin yaitu H.Muhammad Fadhil Akbar,Ustadz Muhammad

Muttagin  Pance,Lc,ustadz  Thohir Tahang,S.Pd.l,Ustadz Muhammad

Fuad,Ustadz Ridwan. Nara§dmber perhberi informasi di Pesantren Al-Ihtiar
D. Teknik Pengumpulan Data s

Untuk mendapatkan data yaﬁ-g akurat dalam penelitian, maka dalam

hal ini digunakan beberapa ik pe pulan data sebagai berikut.
1. Metode Observasi
Observasi an , pengawasan, peninjauan,

penyelidikan ata da . Is observasi yang digunakan

ada asi i (part W pengumpulan
mengguna Mara langsung

uga disebut

umbe data beru a peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan

UNIVERSITAS ISTAM NECER]
ambar Dalam enelltlan ini dllaksanakan deni;\n tekni ﬁrtlmpant

KH ACE -SIDDIQ
MellbjkarEri ta berBeralEpaRkegiatan yang dilakukan

oleh subyek penelitian dalam lingkungannya, selain itu juga

123 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 30
124 plus AP & M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),533

125 Subana Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian IImiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 69
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mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan.?®
Teknik inilah yang disebut teknik observasi partisipan. Peneliti dalam
melakukan pengamatan menggunakan panca indera untuk mengamati
setiap objek penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan
penglihatannya dapat mfrl'ihat. Iangéung terhadap realitas empirik. Dalam
melakukan pengamatan, peneliti harus merencanakan secara jelas, dalam

arti pengamatan harus selaras dan sesuai dengan rumusan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini ervasi dipakai untuk memahami harapan
kepemimpinan spiritual d krutmen dan penempatan pengurus,
visi kepemimpin iritual Kkiai dala binaan pengurus, altruistik

kepemimpinan s | Kiai da nsasi pengurus dipesantren
Nu in dan I-1kh 1?
penel Mtisipantahap

terjadi
ada dua lembaga yang menjadi_subjek penelitian, yaitu Dua Pesantren,
( N MNE

INTVERSITAS ISTAM NEGERI

yaitu Nurul Yagin dan Al-lkhtiar. Tahap berikutnya dilakukan terfokus

KH AGHMAD-SIDBIQ
budaya kerja '!JesEenNi}frjaBengEs, R‘uinistrasi dan tata ruang

pesantren datam kontek pengembangan kapabilitas pengurus pesantren
Nurul Yagin dan Pesantren Al- Ikhtiar. Tahap akhir setelah dilakukan

analisis dan observasi yang berulang-ulang diadakan penyempitan lagi

126 Subana Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 143
127 john W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 204.
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dengan melakukan observasi selektif (selective observation) dengan
mencari perbedaan di antara kategori-kategori. Semua hasil pengamatan
selanjutnya dicatat sebagai pengamatan lapangan (field note), yang
selanjutnya dilakukan refleksi. Hal ini peneliti lakukan, sebagaimana
menurut Faisal, yang mgﬁyatakanbéhwa observasi difokuskan pada situasi
sosial, yaitu: a. Gambaran keadaan tempat dan ruang tempat suatu sosial

berlangsung. b. Para pelaku _'|-oada suatu situasi sosial, termasuk

karakteristik yang melekat pad a (seperti status, jenis kelamin, usia,
dan sebagainya). c. Kegiatan atau aktifitas yang berlangsung pada situasi
sosial. d. Tingka ses berlangsungnya aktifitas
atau kegiatan dis -tindakan). e. Peristiwa yang
ber i sua ifi kegiatan yang

S eglatan dan

harus diobservasi. Tanpa melaku n observasi _ters
UNIVERSITAS TSTAM NEC
baik d

penelltlan ini blsa berjalan dan berhasil dengan ba

KH: ACHMAD STHD1Q
Tekn'lpeEaltha %Ikdﬁ Rggunakan wawancara, 2

ebut, maka musthail
I r F‘t I

dan memuaskan.

Metode ini diterapkan dalam upaya untuk memperoleh data atau informasi
tentang isu sentral di Pesantren Nurul Yaqin dan Pesantren Al-Ikhtiar.

Wawancara dilakukan kepada manajemen Pesantren. Di Pesantren Nurul

128 Faisal, Penelitian Kualitatif (dasar-dasar dan aplikasi), (Malang: Ya3 Malang, 1990). 63
129 john, Metodologi Penelitian., 213.
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KH

Yaqgin meliputi yaitu H.Muhammad Fadhil Akbar,Ustadz Muhammad
Muttagin Pance,Lc,ustadz Thohir Tahang,S.Pd.l,Ustadz  Muhammad
Fuad,Ustadz Ridwan.  Sumber data di Pesantren Al-Ikhtiar yaitu yaitu
H.Muhammad Fadhil Akbar,Ustadz Muhammad Muttagin
Pance,Lc,ustadz Thohir_ 'Tahang,S.'Pd.I,Ustadz Muhammad Fuad,Ustadz
Ridwan. 2

Interview menggunakan wawancara terstruktur, yaitu pedoman

wawancara yang disusun Seca erinci dengan beberapa pertanyaan
terbuka, peneliti memp h erikut. Para kiai dimintai informasi
mengenai masa an knaan hidup di pesantren,

kemampuan me un bud , perhatian, kepedulian dan

pen terh idi rﬂ%n. Selain itu
) i iR, it

. Pengurus
canaan

If)en uru, endldlk dan kependidikan dan seleksi. Selain itu

R ERSITASTS TAMNE CTER

dlperlukan data mengenai pelatihan dan pengembangan, penilaian klnerja
ACHMAD. SIDD D L)
finansial,tunjjhgaEan Man.B E R

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa
benda-benda tertulis, buku-buku, majalah, dokumentasi, peraturan, catatan

harian, arsip-arsip dan seterusnya terkait dengan tiga focus penelitian.
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130penggunaan  dokumentasi dalam penelitian ini  murni  untuk
pengumpulan data pendukung dalam memahami dan menganalisis
kepemimpinan spiritual kiai dalam pengembangan sumberdaya manusia di
pondok pesantren Nurul Yaqi_n dan pesantren Al-iktiar Kabupaten Sorong
.Dokumen yang dibutu:rfaq .mellif)uti profil pesantren, profil pengurus
pesantren, keaktifan pengurus, pe,re;lcanaan pengurus, performa pengurus

4 -
pesantren, dan prestasi pesantren nurul Yagin dan Al-lktiar.

E. Analisis Data

Pada bagian ini disajik lisis data menggunakan Creswell.

Langkah-langkahny:. i e ahaj lyaitu mempersiapkan dan

mengorganisasikan , engeksplor an mengode basis data,

mend ipsikan te t ma, mer entasikan dan
melﬁn erpret emuaW’ memvalidasi

ke

analisis

data. Pertama mentranskrip hasil wawancara menjadi beberapa halaman.

Trdnskifp! Tehuskan | dhta‘infortan lap& AbdnyB fiad ditdmilah maupun

KHdikﬁi raheKri de al iIe-fiSe aﬂnl
sumber. Pada tahap Ini ditulis kesan terhadap perspektif informan mengenai
aspek-aspek kep]mirEinaMrituB(iai]Egn Rgembangan SDM sesuai

dengan fokus penelitian.

Proses berikutnya mendeskripsikan hasil penggalian data ditambahi

130 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta.2010), hal
329
131 Creswell, Educational research...,hal 467-470.
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dengan kesan terhadap data dari informan. Pada bagian tersebut, perspektif
informan dibaca berulang-ulang untuk memahami maksud dan kandungan
dari pernyataan tersebut dalam kaitannya dengan tiga fokus penelitian. Kesan
tersebut disampaikan sebagai penjelas dan komentar atas kata-kata asli
narasumber.

Mengelompokkan r.espon ke dalam dua belas tema. Empat temauntuk
fokus hope kepemimpinan spiritual kiai dalam rekrutmen dan penempatan
SDM. Fokus kedua vision

pemimpinan spiritual kiai dalam pembinaan

dirinci menjadi lima tema kepada indikatorteoretis. Altruistik
kepemimpinan spi ko sasi pengembangan SDM
dikategorisasi menj l S pembagian tersebut terdapat
dua belas tema utam i g pada setiap fokus.

n isi man pernyataan

a m Tema-tema

asing fokus

forman.

"HRA VE RS ITAS 1'ST ANPONTTR Fme v
berhubung fok enelitian.  Tema- terse
KH-ACHNADL SIDDIY

narasumber. PejajiEdaMlisiBataEam kan pada bab IV dan V

sebagaimana bagan berikut.

Bagan Analisis Data Situs

Situs 1 Situs 2
Analisis
Pesantren Al- .
Pesantren Al-ikhtiar
Nurul Yaqgin Analisa induksi
Analisa induksi — Analisis
;Poposisi I
Proposisi Al-ikhtiar
“Nurul Yagin' I I
| | | | | | |




f I.I‘
-Ff i
i
A S
-

.

Desain analisis data dilakukan dengan dua model, yaitu analisis situs

tunggal dan analisis multisi isis kasus tunggal dikemukakan data
dan analisis fokus s tiga pada lokus Pesantren
Nurul Yagin. Setela pada data dan analisis fokus

dua da santren Al-Ikhtiar. Langkah

pada lokus Pesantren

relevan.

Dalam hal ini dilakukan interpretasi makna data dengan teori J. Oswald

sahdefs| |Spifitual Sidadershib), | Garly. /Dbedler™(EDM) [ deh| Blanchard
posftsi penelitian;an i “mengkoreksi n huty a
menghadirkan teiri bE. TMn t%but i ajiRpada bab V dan VI.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Setelah analisis data situs tunggal dan multisitus, dilakukan evaluasi
temuan. Proses tersebut dilakukan agar kebenaran data Pesantren Nurul

Yagin dan Pesantren Al-Ikhtiar dipertanggungjawabkan dan semakin valid.
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Dalam hal ini dilakukan pembuktian bahwa kasus sentral yang diamati oleh
peneliti sesuai temuan data kasus kepemimpinan spiritual kiai dan
pengembangan SDM *Evaluasi temuan penelitian dilakukan dengan
perpanjangan waktu pengamatan, ketekunan penelitian dan triangulasi.
1. Perpanjangan waktu pem'ga_l(ﬁatan

Dalam penelitiarﬁhi i<ehadli_ra_n peneliti sangat menentukan proses

e
pengumpulan data memperpanjang waktu pengamatan sangat diperlukan

peneliti untuk kembali meng I, gejala-gejala yang terjadi dalam

kepemimpinan spiritual Kiai karena waktu yang singkat belum cukup

menentukan vali datayang diperole
Dalam p angan pe ini peneliti akan kembali
ngan unt elakuka n,wawancaray lagi dengan
i

er d | : _m_er-w baru lalu
Wm ahan data. pendukung. Dengan
yang

positif ~antara peneliti dengan subyek sehimgga terbentuk

llée?ﬂrib‘é';l }i:egrtfalja;l;l ‘ghrgallné rller‘r?bt?gaygﬂagarq}dﬁ cE{':IZJ informasi

KH A€HMAD SIDDI

2. Ketekunan Penelitian _
Moleolg rEgeMkar&hvEetBﬂan pengamatan berarti

mencari konsisten interpretasi dengan berbagai cara dengan kaitannya

132 Sugiyono, Memahami Penelitian, 119

133 Apudin Nata, IImu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner: Normatif
Perenealis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Manajemen Tehnologi, Informasi,
Kebudayaan, Politik, Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers,2009),373
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dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha
yang membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat.** Berdasarkan kepada
argumentasi tersebut ketekupan peneliti dibuktikan dengan kehadiran
dan konfirmasi secara terus mrllénrus untuk mendapatkan data visi,

¥

harapan dan altruistik kepemimpinan spiritual kiai kaitannya dengan
. -
rekrutman, pembinaan dan kompensasi pengembangan SDM.

Ketekunan yang i n peneliti yaitu dengan mengamati
lebih cermat dan men ntral dengan menginterpretasikan
bahwa untuk me n spiritual kiai dengan baik
maka perlu m yang terjadi dalam
ke '

i dlgunakan

k Peneliti
ref re Si uku atau_hasil _penelitian tentan%kie_pemlm inan spiritual

NIVERSITAS ISLAM Rl

sehmgga dlperoleh hasil analisa tajam, dengan ketekunan melakukan
KH ACEMAD.SIDDIQ
memberikan Iepﬁm at darButaEeriﬂa dapat direkam secara

pasti dan sistematis.

rbagai

1. Triangulasi

Tehnik triangulasi dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan

134 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2006),329
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trianggulasi data, sumber dan waktu sebagaimana langkah berikut.

1) Trianggulasi data, yakni membandingkan data hasil observasi pada
proses kepemimpinan spiritual kiai dalam pengembangan sumber
daya manusia di Pesantren Nurul Yagin dan Pesantren Al-Iktiar
dengan hasil Wawiﬁ:cqra daﬁ berbagai sumber misalnya dilakukan
kepada kiai, pengurus, pq;n&idik dan tenaga kependidikan. Data

. i
tersebut di deskripsikan dan dikategorisasikan sehingga ditemukan

pandangan yang sa taugbeberapa pandangan yang berbeda dari tiga
sumber tersebut. Dari @data yang telah dianalisis akan ditarik kesimpulan
yang selan intaka es tan (member chek) kepada

narasumber
ta kepada sumber yang sama

be ) peroleh dari

yang d m_hal ini difokuskan

sumber daya manusia di Pesantren Nurul Yaqin dan Pesantren Al-

LN ikid ko aibek dingan hasil adhi bckumieriadi atiu Bobervasi. sika

KH ACHMAD-SIBDIO

dengan sumber data yang bersangkutan sehingga dapat diper
data yarl seEkinM. B E R

3) Trianggulasi waktu dilakukan mengecek data pada situasi/waktu
yang berbeda misalnya jika wawancara atau observasi yang awal
dilakukan pada saat pelaksanaan yang dalam hal ini difokuskan pada

proses Kepemimpinan spiritual kiai dalam Pengembangan sumber
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daya manusia di Pesantren Nurul Yagin dan Pesantren Al-Ihtiar
dilakukan pada siang hari maka akan dicek ulang dengan melakukan

wawancara pada pagi hari saat narasumber

G. Tahapan-tahapan Penelitian

B

Penelitian ini dilakukan melalui fahaﬁan-tahapan sebagai berikut:

==‘|:'.

&

1. Tahap Pra-lapangan

Tahap pra-lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum

penelitian dilaksanakan. iat ebut meliputi:
a. Menyusun Rancangan Peneliti
Ranca itia latar belakang masalah dan

alasan pelaks lokasi penelitian, penentuan

angan prosedur
n keabsahan data,”

lokasi

penelitian sebelum penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk

U mrlg‘gng s};ﬁba}a u;l_suﬂrlll%}gk]ur%aln &)SM fISIk an keadaan alam lokasi

KH A¢HMAD SIDDIQ

c. Perizinan _

SethuEn de pﬂitiaﬁnﬁlaksanakan diluar kampus
dan merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan
izin dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam UIN KH

Achmad Siddiq Jember sebagai permohonan izin penelitian yang
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diajukan kepada pengasuh pondok pesantren Nurul Yagin
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu:

a. Pengumpulan data
o

Pengumpulan data d?ilakukan dengan jadwal yang telah

,—-:F a |

ditentukan dengna !nﬁnggunai@ tehnik observasi, wawancara, dan

analisis dokumen - —"’

b. Pengolahan data

Pengolahan data‘dari h pengumpulan data dalam penelitian

dimaksudkan 1 proses analisis data

tersusun, kemudian dianalisis

i

akan gambaran

n data. Hasil

UN lﬁa*?ﬂ_?gpf"‘f"lﬂ‘idﬁ'yahl Ry UBRA "RY Peer el bef‘t“k
KH ACHEMAD S1DDIQ
JEMBER
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==‘|:'.

B

UAN PENELITIAN

PAPARAN DATA DA

Bagian ini meng fo e dan analisis yang berkaitan

dengan k impinan ial p engembangan sumber daya
manusi% eru fod‘- ini. Data ini
i Wan i a disajikan

diperol

A. Paparan Data dan Analisis
Pon ok éesantr h'kuru aqln K upaten

1). Laparan ata
KI—EoroACHMAD SIDDIQ
Pesantren N ing ter iJ Raya Km.33.Kelurahan
Tayﬁ M Tr‘r{ EPr pinvi Papua Barat Daya.'®®

Kalin Kecamatan




Gambar 4.1 Pintu Gerbang Pondok Pesantren Nurul Nurul Yaqin

1. Kiai Sebagai Pimpinan Spiritual Menentukan Kriteria Penerimaan
Pengurus yang sesuai dengan Nilai-nilai di Pesantren Nurul Yagin
Kabupaten Sorong.

Peran kiai sebagai pimbinan spiritual di pesantren sangat penting

dalam menentukan kriteria'_penerimaén pengurus. Sebagai penjaga nilai-nilai

¥

pesantren, kiai memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa pengurus

yang dipilih mampu menjaga tradisi, adab, dan misi pesantren. Berikut adalah

beberapa kriteria penerim pengurus yang sesuai dengan nilai-nilai
pesantren, berdasark n spiri

a. Komitmen ter

TR TS [P ST PRI (P P

pekerjaan, dan keluarga. Pendekatan ini sejalan den an pandangan yan
KH A@H IDDIQ
aE;meM :%Jrut pandangan pak kiai ,
uk d uhan seseorang dalam
e

njalankan ajaran agama dengan ikhlas, konsisten, dan
penuh tanggung jawab”

Proses perekrutan pengurus dilaksanakan melalui manajemen

1% KH., Wawancara, Abdul Rachim,Lc Sorong 15 Oktober 2023
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pesantren, sebagaimana dijelaskan oleh Ustadz Abdul Rachim,Lc.>":

“menurut  kiai, komitmen dalam beragama berarti
kesungguhan dan konsistensi seorang hamba dalam
menjalankan ajaran agama sebagai wujud ketaatan kepada
Allah. Komitmen ini tidak hanya terkait dengan pelaksanaan
ibadah ritual semata, tetapi juga mencakup seluruh aspek
kehidupan, baik akhlak, muamalah, maupun kontribusi
sosia”®

ik e o

kebutuhan

erangan

ustadz Abdul Rachim,Lc.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
“komltmen dalam bera ama adalah bentuk kesun guhan dan
mba
me a
Sl ap hldup yang selaras dengan n| al n| ai tlahi. Berlku
Emm anpalkan oleh kiai terkait
b 9

Terkait dengan aspek kometmen beragama ,Ustadz Ridwan

memberikan penjelasan tambahan:

. Komitmen beragama bermula dari keyakinan yang kokoh

187 Ustadz Abdul Rachim,Lc, Wawancara, Sorong 20 Oktober 2023
138 Ustadz Abdul Rachim,Lc, Wawancara, Sorong 20 Oktober 2023
139 peneliti, Observasi, Sorong Oktober 2023, 16
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kepada Allah SWT dan ajaran Rasul-Nya. Keimanan ini
menjadi dasar dalam menjalani kehidupan. ***4

Berdasarkan informasi dari Muhammad Fuad, dipaparkan bahwa
seleksi pengurus dilakukan melalui proses wawancara.
KH. Muhammad Fadhil akbar*! Ini sesuai dengan keterangan

yang diungkapkan oleh Rofiq Muhaimin :

” Tanpa keyakinan yang kuat, praktik agama bisa menjadi
rapuh dan terpengaruh oleh lingkungan atau godaan. “

Rofig Muhaimin ymenyampaikan beberapa alasan pentingnya

ketua yayasan terli ak lam berkomitmen dalam bragama
sebagaimana pe rikut:

“Pa entingnya menjaga diri dari
da at mer ubungan dengan Allah. “14?

Wanggung jawab

dia jarkan oleh ag ma yan%dlanutnya Komitmen ini mencakup berbagai

URATERSTAS TS PAM NECTERY

aspek kehidupan, seperti keiakman perilaku, hubungan sosial, dan

KH ACHMAD. SIBB1Q
sebagaiman dluEapMOfiBIuhEin R

Komitmen terhadap nilai agama dalam proses tersebut.Jika
sesorang ahli ibadah ,dia akan ditempatkan dalam bidang
ubudiyah,sedangkkan yang memiliki keahlian dalam kitab
kuning dapat ditempatkkan di bidang pendidikan ,Mereka

140 Muhammad Fuad, Wawancara,Sorong 15 Oktober 2023

141 Dokumen Pesantren 2023

142 Ustadz Rofiq Muhimin, Wawancara, Sorong 21 Oktober 2023
143 peneliti, Observasi, Sorong 17 Oktober 2023
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Gambar 4.3 Pendobo, empat kaderasi
—r 4
Di pondok beiafar ilmu agama bukan hanya pada saat menimba

e —
ilmu akan di harapkan komitmen pengurus pada agama selalu di

tekankan agar bisa me ran agama kepada santrinya.

b. Tahapan sholat tahajj oroh (Petujuk Sang Kholiq)

Sholat T d S yang dilakukan pada malam

hari setelah tid an untuk mendekatkan diri

k h. 1 ' eh Ustadz Abdul Rachim,Lc:
ola Makukan pada

tidur, sanakan pada
i iliki keutamaan

ii_elaskan dalam Al-Qur'an (Surah Al-Isra: 79) bahwa Sholat

L.'H]"B -RSITAS ISLAM NEGERI

Tahajjud bisa menjadi amalan yang mendekatkan kepada kedudukan

KH AGHMAD SIDDIQ
Pesal reﬁan a seﬁai EuaRnstitusi keislaman yang
membantu (;lan sMi S kébaikah Yang diberkati oleh Allah

Swit. 147

Sehubungan dengan sholat sholat tahajjud dan istikharah, Ustadz

144 Ustadz Rofig Muhaimin, Wawancara

145 peneliti, Observasi, Sorong 17 Oktober 2023
146 Ustadz Abdul Rachim, Wawancara

147 Dokumen Pesantren Nrul Yagin 2023
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Abdul Rachim,Lc memberikan pernyataan:
“Sholat Tahajjud memiliki manfaat yang luar biasa, baik dari
sisi spiritual, mental, maupun fisik. Berikut adalah beberapa
manfaat utama dari Sholat Tahajjud,. 148

Informasi tersebut menunjukkan bahwa pandangan tentang

keberkahan merupakan perspektif yang dipegang oleh pengurus dalam

pelaksanaan sholat tahajjud dan sholat istikharah.4®

Nur

Kan,batiwa keberkahan cicukung

aqgin sering
ruh Al-

U E TS PRag T KIPH £/ [ froseimane

dinyatakan

KH ACHMAD..SIDDI

kepada Allah, terutama karena dilakukan di waktu malam

20 v P
Kiaiﬁen p sig ansi_pengoxbanan dalam pengelolaan
pesantren. Semangat perjuangan, yang dikenal sebagai ruh al-jihad,

ditanamkan kepada santri sejak awal mereka bergabung dengan

148 Abdullah Hasan, Wawancara

149 Dokumen kegiatan Pesantren Nurul Yagin tahun 2023

1%0 peneliti, Observasi, Sorong 11 november 2023

151 Kiai Abdul Jalal, Wawancara, Sorong 10 November 2023
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pesantren.t®? Sebagaimana disampaikan Abdul Rachim,Lc:

“Allah memberikan kemuliaan dan kedudukan yang tinggi
kepada orang yang konsisten mengerjakan sholat ini”

Sehubungan dengan kemulian tersebut kiai menyatakan:

“.Sepertiga _malém terakhir adalah waktu yang penuh
keberkahan. Allah turun ke langit dunia dan menawarkan
pengabulan doa” 12

Menurut sudut pandang kiai, Sholat Tahajjud menumbuhkan rasa

keikhlasan dan pengabdian kepada Allah. Melalui ibadah ini, seseorang

dapat meningkatkan an dan menjadi lebih tawakal dalam

menghadapi berbagai t p.1o4

Pentingn | alam setiap kesempatan atau

kegiatan, sepert an akademik, dan kegiatan di

ai uwai berikut:
unnah yang penuh manfaat,

. Dengan

~—+

emudahan dalam hidup. ™.

[/ N | "Bérdasarkah berjetasah it - didhshricin kefadd pebdertian yang

KH ACHMADSIDDTQ

etua Yayasan mengutip pernyataan

pengabdian JebaE;kaatﬁ: E R

“Jika ingin mulai melaksanakan Tahajjud, lakukan dengan
ringan terlebih dahulu, seperti 2 rakaat. Konsistensi lebih

152 profil Pesantren Nurul Yagin 2023
158 pengasuh, Wawancara, 12 November 2023

154 peneliti, Observasi, Sorong 17 Oktober 2023
1% Rofig muhaimin, Wawancara, 13 Desember 2021
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penting dibandingkan jumlah rakaat”

Aspek kebermanfaatan sholat malam di pesantren juga
ditekankan oleh Rofig Muhaimin. Dia menyatakan keterkaitan pesantren
dengan keberkahan melalui adanya pemberian manfaat secara non
material,sebagaimana dikatakannya:

> Sholat Tahajjud dan Sholat Istikharah adalah dua ibadah

sunnah yang sangat dianjurkan dalam Islam.” 1%
H.Muhammad Fadhil Akbar selalu ketua yayasan menyatakan

bahwa pada saat it : sungan lembaga didukung oleh

ketagwaanya kepada All

yasan dikuatkan oleh us_t_atlj; Rt]j an, salah

INTV ITA! M NI
KH ACHMAD..SIDIMQ
ala ari setelah_tidur sanya dilaksanakan pada
M tdrakhir hoI ini memiliki keutamaan
term an diri kepada Allah,

menghapus dosa, dan m enlngkatkan ketenangan jiwa.”.*>’

Ustadz Ridwan menunjukkan bahwa semangat pengabdian sudah

tertanam dalam dirinya. Minatnya untuk berbakti kepada pesantren

1% ketua Yayasan, Wawancara ,18 November 2023
157 Ustdaz Ridwan, Wawancara, Sorong 12 November 2023
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tercermin dalam aktivitas sehari-harinya, bahkan sejak ia menjadi santri.
Hal ini merupakan sumber kebanggaannya sendiri .1°8

Ketua Yayasan melengkapi dengan berbagi kisah inspiratif yang
diperoleh dari Ustadz AI__muhtamar Saputra, salah satu pengurus
Pesantren Nurul Yaqinﬁébggai tgérikut:

“ Sepertiga malam terakhir, yaitu sekitar pukul 01.00 hingga
sebelum waktu Subuh .15

Dalam pandangany Ketu

Yayasan pengabdian memiliki relasi
kuat dengan kesuksesan Santri.’ ubungan antara prinsip pengabdian
dan prestasi alumniydalam bid onomidditekankan untuk pelaksanaan
sholat malam.

Sehubun engan ti olat malam, Ketua Yayasan
e : K
ki'fha Hluar biasa, baik dari

i
at Tahajjud me

ISI al, mental, mau ISIK. IKUt adalah beberapa

“i peran

yang sangat penting di Pesantren Nurul Yagin. Prinsip ini menjadi faktor
UNTVERSTTAS TSLAM ' NEGER]
pendorong yang mengikat santri dengan semangat dan tujuan dari para
KH AGEMAD SIDDIQ
PrinsJJ-pEip m dithkaEleargurus juga berasal dari

ajaran pendiri yang disampaikan secara turun-temurun kepada santri dan

pengurus. Salah satu pernyataan terkenal yang diungkapkan oleh Ustadz

1%8 peneliti, Observasi, Sorong 17 November 2023

159 Ketua Yayasan, Wawancara, Sorong 15 November 2023
160 Dokumen Yayasan Nurul Nurul Yagin 2021

161 Ketua Yayasan, Wawancara

162 Dokumen pesantren tahun 2022
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Abdul Rachim,Lc, seperti yang dikemukakan Pengasuh:

“Rutin melaksanakan Sholat Tahajjud tidak hanya
memberikan manfaat spiritual, tetapi juga meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Kedamaian batin,
kedekatan dengan Allah, dan keberkahan dalam hidup
membuat seseorang lebih siap menghadapi berbagai
tantangan..”.63

Tindakan yang dilakukan oleh pengasuh menunjukkan adanya

kekuatan spiritual dalam pelaksanaan tugas mereka. Mereka menekankan

pentingnya kekuatan batin sebagai.inti dari ajaran yang ditanamkan oleh

pendiri kepada pengurus berikutnya.'®*

Lebih ja iai meny. adany@a penguatan shlat malam dan

mengenai doa s i n g dengan Sang Maha Pencipta.

Dia menyampai taan yang di analm. :

d iMm faat. Selain
S
n, keberkahan, agi pelakunya.

tingkatkan

LINTV T 1iegritds damkejuiyfan‘adalah bud nifaj furidainental yang

KH ACHMADL.SIDDIQ

Yagin. »Jal |EebManBy ﬁ)ka luhammad Fuad:*%®

“Integritas adalah konsistensi antara nilai, prinsip, dan
tindakan seseorang. Orang yang berintegritas akan
memegang teguh prinsip-prinsip kebenaran dan keadilan,

163 4, Wawancara, 15 November 2023
164 peneliti, Observasi, Sorong 17 November 2022
165 peneliti, Observasi, Sorong 1 Desember 2023
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meskipun dalam situasi sulit. .1

Seperti yang di jelaskan,keberkahan menjadi nilai di
antaranya adalah kejujuran dipesantren.Kejujuran menjadi faktor
penentu kesuksesan dalam proses pembelajaran dan pengabdian di
pesantren. 6’

Menurut data tersebut barakah tidak datang begitu saja.

Dalam kerangka membiasakan riyadah'®® Jaffa Daeng Taha

menyatakan

“Kejujuran Sikap berkata atau bertindak sesuai dengan

- ambar 4.6 Pengurus Puten men hafalkan aI Q.ur an [
!a; mal

KeJUJuran tercermin dalam sikap pengurus yang mener

dengan J)enEkeMn ad turam dan larangan pesantren

dalam semua aktivitas sehari-hari.!”® Hal itu disampaikan oleh

166 Abdullah Hasan, Wawancara

167 Dokumen pesantren 2021

168 profil Pesantren Nurul Yagin 2021

169 Jaffa Daeng Taha, Wawancara, 1 Desember 2023
170 Dokumen pesantren 2021
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Almuhtamar Saputra:

“ . Integritas dan kejujuran adalah nilai-nilai penting yang

memberikan manfaat besar dalam berbagai aspek kehidupan.
171

Sikap jujur tercermin dari kesungguhan pengurus dalam
menjaga disiplin ﬁakﬁjc,u daﬁ patuh terhadap peraturan-peraturan
== ’ |

pesantren.t’2 Se,'sei’orang yang berintegritas  dianggap ~ dapat

diandalkan karena tinda kannya selalu konsisten dengan nilai-nilai

moral yang benar.

2. Kiai memastikan rus sesuai dengan potensi

kemampuan dan tren di Pesantren Nurul
Yagin
patkan pengurus organisasi

inaan meliputi

Iy

] penbémbangaty [péndidfkan] Ssbsidl, hdanNdkofiarhi, [térutama ~ di

KH ACHMAD.SIDRIQ

Muttagin P}nceE;: M B E R

“Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis
agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk
karakter dan akhlak santri. Selain mempelajari ilmu agama,

"1 Bayu Chairu Mahad,S.Pi, Wawancara

172 peneliti, Observasi, Sorong 2 Desember 2023
173 Dokumen Pesantre Nurul Yagin 2022

174 profil Pesantren NurulYagin 2021
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pesantren juga mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan
sosial yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari.”1"

Menurut sudut pandang ini, pesantren menekankan pentingnya

pengurus memberikan manfaat melalui penerapan ilmu yang mereka

miliki.t"®

Muhammad Muttagin Pance,L.c menambahkan terkait dengan

¥

argumentasi pentingnya manfaat:

“ Banyak pomdok
program ira

antren yang mulai mengembangkan
n untuk membantu santri dan
masyarakat ini dapat mendorong para santri
untuk men keterampilan praktis dan mandiri,
sepe e nan gan, pertanian, atau bisnis
berb i

Seiring an, pondok pesantren juga

em i i unikasi (TIK).

ntu mereka
idupan

sehari-hari..!’® Pondok pesantren ser'i{l'?kali menjadi Fusat kegiatan
|

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sosial dan pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya program-program
KH AGHMAD.-SIDDIQ
pesantren Jsa Eﬂamr Lﬁna Em Rgentasan kemiskinan dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat.

175 Bayu Chairu Mahad, Wawancara

76 Dokumen Pesantren Nurul yagin 2022

177 Muhammad Muttagin Pance,Lc, Wawancara
178 peneliti, Observasi, Sorong,3 Desemberr 2023
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ATAPOP RAYA, KM.33, KLAIN,
IAYAMUK KABUPATEN SORONG

f=—
- a4 "‘
LW PRUSH W N W 8

Gambar 4.7 Kegiatan Pengurus
Memberikan manfaat berupa pikiran, materi maupun immateri

kepada semua umat“rm;_a),nusii;l.‘179 pemanfaatan potensi-potensi ini,
— r
pondok pesantren d.aq'at menjadi- lembaga yang tidak hanya unggul

e —
dalam bidang pendidikan agama, tetapi juga dalam bidang sosial,

ekonomi, dan budaya.*** Hal i irasakan oleh Thohir Tahang,S.Pd.I,
sebagaimana dikataka
juga menawarkan fasilitas

sjid, musala, dan pusat-pusat
memberi kontribusi bagi

ingkatan

esejanteraan masyarakat.

[N TV hohir T andnghnembétikan/infofmdsil ferkait tattatigan bidang

KH ACHMAD SIDDI(

“nformasi tentang potensi dan peran pon pesantre
nd’E:_?n Mn ngémban masyarakat. Pondok

;sa r ilikEsote si, b dalam hal pendidikan

gama, pengembangan karakter, dan pemberdayaan ekonomi

masyarakat. Pondok pesantren juga berperan penting dalam
pelestarian budaya Islam di Indonesia. ».183

179 Dokumen Pesantren Nurul Yagin 2022

180 peneliti, Observasi, Sorong,3 Desemberr 2023
181 Thohir Tahang , Wawancara

182 Dokumen Pesantren Nurul Yagin 2022

183 Abdul Rachim,Lc, Wawancara, 4 Desember
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Dari informasi tersebut, kiai mengakui pentingnya Nilai
integritas dan kejujuran sangat penting bagi pengurus pondok pesantren
karena keduanya berperan dalam menjaga kredibilitas dan
keberlanjutan pondok _ peéantrgn sebagai lembaga pendidikan dan
dakwah. eat® 3.

b. Menilai kompetensi dan karekter calon pengurus
si da

Menilai kompet rakter calon pengurus adalah langkah

penting untuk memastikan mereka memiliki kualifikasi dan
integritas yan uai deng gung jawab yang akan diemban..'8
Hal ini sebaga d t dul Rachim,Lc:

k lon pengurus_sangat penting

dalam jalankan tugas dan
Si. gaall

_menunjuk ampil  dalam
fisien baik
I idi I

[/ N '\/Merbiy hehgsidte viektd dénsumbiet kafa: orghisasi dengan

KH ACHMAD . S1DD]
e u g ide an ili
mpetensigtekpis, tetapi karakter yang kuat. Integritas,
tngEg , [dap Ea an beradaptasi menjadi
ndasan penting untuk menciptakan kepemimpinan yang

efektif dan berkelanjutan.. » 18

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Pengurus yang ideal

184 Dokumen Pesantren Nurul Yagin 2019

185 Direktur Pesantren, Wawancara

186 Dokumen Pesantren Nurul Yagin 2022

187 Thohir Tahang,S.Pd.l , Wawancara, Sorong, 4 Desember 2023
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harus memiliki keduanya: kompetensi yang memungkinkan mereka
menjalankan tugas dengan baik, serta karakter yang memastikan
mereka menjalankan tanggung jawab dengan integritas, kejujuran, dan
kepedulian terhadap kepentingan orang lain. Keduanya saling
melengkapi dan me_rrjadi. kunci keberhasilan dalam kepemimpinan

organisasi.

. 1
i

pendidikan  melalui
pemerintah, baik di Sorong alan maupun Mesir. Proses

l H ] "'.f Fd&'ﬁ'}lﬂlgﬁ dfhla‘mukl\rﬁ“ao[eh& r(berd{salkan kriteria

ke-seriusan dan bakat Tldak ada bea5|swa yanE dlsedlakan

I ngsun ol y e @
end
kurang mampu atas rekomenda51 ari pengasuh

Me}kaEanMin %na h i nu di luar pondok di

persilahkan oleh ketua yayasan untuk melanjutkan pendidikannya ke

jenjang yang lebih tinggi yaitu kuliah di perguruan tinggi yang berada

188 Dokumen Pesantren Nurul Yagin 2022
189K etua yayasan, Wawancara
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di wilayah pondok pesantren baik di IAIN Sorong atau UNIMUDA

Gambar 4.9 m
Pembi

. Pe

tidak mengganggu rutinitas
ian_yang terlalu panj atau terlalu l_pendek mungkin

UNIV R e e e R ¢

KH ACHMAD SIDDIQ

me ensl teknis, tetapl juga karakter yang kuat. Integ

tanggung jJNaEan Mmpl:g?i beﬁaptRmenjadi landasan penting

untuk menciptakan kepemimpinan yang efektif dan berkelanjutan..1%

190 Dokumen Pesantren Nurul Yagin 2021

191 peneliti, Observasi Pesantren Nurul Yagin, 6 Desember 2023
192 Ketua Yayasan, Wawancara

193 peneliti, observasi, Sorong 13 Desember 2023
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c. Penempatan berdasarkan kebutuhan pesantren
Penempatan berdasarkan kebutuhan pesantren merupakan sistem
di mana individu, baik itu guru, staf, atau santri, ditempatkan sesuai
dengan kebutuhan spesifik lembaga pesantren. Hal ini bertujuan untuk
memastikan efisiensi dan efektivitas operasional pesantren dalam
mendukung kegiatan pendidikan, keagamaan, dan pengembangan

santri. 1% Sehubungan dengan penempatan kebutuhan pesantren

sebagaimana disampa 3 Abdul Rachim,Lc:
penempatan berdasarkan kebutuhan

némaksimalkan perkembangan
baik itu pendidikan agama,

perdasarkan kebutuhan pesantren meruju

L/ Santri'(siswla) atals btafdbsuatibpesantten sedudi dengan IKebutuhan dan

KH ACHNAD SIDDIQ

“Guru atau pengajar ditemp

ereka:’ Misalnya, §edrang gur ng memiliki pemahaman
%ngE‘enM tng fi h%u hukum Islam) dapat

engajar kelas figh, sedangkan yang menguasai tafsir atau
hadits mengajarkan kelas terkait.”%®

pada penempatan

Begitu pula dengan santrinya ,ustadz Thohitr Tahang

194 Dokumen Pesantren 2021
195 Thohir Tahang, Wawancara, 5 Desember 2023
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mengungkapkan:.1%
> Di pesantren, tempat tinggal santri juga diatur berdasarkan
kebutuhan. Beberapa pesantren mungkin memiliki asrama
khusus untuk santri laki-laki, perempuan, atau kelas tertentu,
untuk memastikan keamanan dan kenyamanan mereka
selama proses belajar. .”. 1%
Secara keseluruhan, benempatan berdasarkan kebutuhan
pesantren bertujuan untuk memaksimalkan perkembangan santri dalam

berbagai aspek, baik “itu _Bendidikan agama, sosial, maupun

keterampilan hidup. u d Fadhil Akbar. Muhammad Fuad
membandingkan pembinaan pengurus di pesantren dan lembaga umum
di Indonesia. terungk P aannya berikut:

“Sa itempat i gai kelompok atau kelas

berd gk h atau usia mereka. Kebutuhan
esa d hal i an pen apakah seorang

an ditempa di , mepengah, atau
suail de K Mlam bidang
n dan pendidikal um.”. >

sangat
penting untuk mendukung keberhasilan pendidikan dan
perkemban an santri menurutThohir Tahan?_”ll_99 |

\

UNIVERSTTAS TSLAM NEC

Penempatan berdasarkan kebutuhan pesantren bertujuan untuk
KH ACHMAD -SIDDIQ
pendidikan gaEsoMnaﬂwk amRn hidup.

d. Mengembangkan sistem pembinaan

Mengembangkan sistem pembinaan memerlukan pendekatan

19 peneliti, observasi, Sorong 13 Desember 2023

197 Abdul Rahim,Lc, Wawancara

19 Dokumen bacaan wirid sehari-hari santri

199 Ustadz Thohir Tahang, Wawancara 6 Desember 2023
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yang sistematis dan strategis untuk memastikan hasil yang
optimal.Pengasuh.:
“Benar, mengembangkan sistem pembinaan yang efektif
memang memerlukan pendekatan yang sistematis dan
strategis agar dapat menghasilkan hasil yang optimal. .”.2%
Menentukan tujﬁap.pemlﬂinaan baik yang bersifat jangka pendek
(misalnya, peningkatan keterampilan spesifik) maupun jangka panjang

- -
(misalnya, pengembangan kepemimpinan)..2

Selain tekun ak adah wajib, Ustadz Ridwan tidak
pernah terputus mela ns jat.
“Sis ' ras dengan tujuan dan visi

org ini memastikan bahwa hasil
pem ian strategi bisnis yang lebih

Iuas _
Muk mengambil

IVI ganlsa5| yang i pengasuh Hal ini

[/ Eohtoh’ geritakd. IDEngandemilian /halini edddrorly fénburus untuk

KH A@HMD SIDDIQ

‘j’enEnbaM si pEbinR harus melibatkan pihak

anajemen untuk memastikan bahwa pembinaan sesuai

dengan kebutuhan organisasi dan mendukung pengembangan
budaya pondok pesantren 2”29

Ustadz Muhammad Fuad menyatakan bahwa orang-orang yang

200 Ustad Ridwan, Wawancara, 6 Desember 2023

201 profil Pesantren Nurul Yagin 2022

202 peneliti, observasi, Sorong 6 Desember 2023

203 Jaffar Daeng Taha, Ustadz ridwan, Pengasuh, Wawancara
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mengunjungi rumah pengasuh tidak semuanya melakukan nyabis

(istilah yang digunakan oleh masyarakat pesantren untuk menyebut

kunjungan kepada kiai).

dari berbagai

a ditemukan

menyediakan sumber daya yang memadai ana, dan
teknolo serta memastikan bahwa c’1;<Jemb|naan menjadi

LN TV Ehagianld rn%résesbémderﬁihdanrpb.lﬁ pesantren . 206

KH ACHNRD"SIDDIQ

memiliki ati " yang

masyaraka teEamMamBl Eno 07 Kiai Thohir Tahang

.208

Mengakui bahwa tindakan tersebut membawa berkah bagi pesantren

204 Dokumen pesantren 2022

205 peneliti, Observasi 08 Desember 2023

206 Aphdul Rachim,LcWawancara ,6 Desember 2023
207 peneliti, observasi, Sorong 6 Desember 2023

208 Muhammad Fuad, Wawancara,6 Desember 2023
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Terinspirasi oleh contoh yang ditetapkan oleh pengasuh dalam
memenuhi permintaan tamu, Jaffar Daeng Taha menyampaikan:

“Sistem pembinaan harus terus diperbaharui untuk
menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan”

Dia memberikan. layanan secara pengembangan sistem
= o

pembinaan sebagaimana perkataan Abdullah Hasan:
4 -
“Pelatih harus terus mengembangkan kemampuan mereka
melalui pelatihan atau sertifikasi agar dapat memberikan
pembinaan yang relevan dan efektif.”.

Muhammad fuad menyatakan pengembangan sistem pembinaan
ini senantiasa u j ' doa bagi para santri untuk
keberkahan da a

angaan jbinaan  Ustadz

aluasi, baik
terhadap

Informasi_tersebut menun ukka erhatian y. dlberlkan oleh

UNIVERSITAS TSEAM NECER]

engasuh dalam mengemban kan sistem pembmaan ang _efektif
KH ACHMAD..SIDDIQ
dan tujuan janE ng E‘Ibl ﬁ dirancang dengan baik

dapat menghasilkan peningkatan Kkinerja yang signifikan serta

pengembangan keterampilan yang berkelanjutan.

209 peneliti, observasi, Sorong 7 Desember 2023
210 Sijti Aisya Syaifuddin, Wawancara, 6 Desember 2023
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e. Membangun kolaborasi antar pengurus
Membangun kolaborasi yang baik antar pengurus adalah kunci
untuk mencapai tujuan bersama dengan efektif. Berikut beberapa

langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kolaborasi antar

211

pengurus:.?** menurut beliau:

“Membangun kolaborasi antar pengurus pondok pesantren
adalah langkah penting untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang harmonis dan efektif.” 22

Informasi tersebut ukkan bahwa pengawasan terhadap
pengurus dilakukan di Pesa urul Yagin. Tujuan dari pengawasan
tersebut adala em program-program yang ada

berjalan secar

pesantren,
rogram

U N sudah ada da at memn katkan pemahaman dan ker#a sama.?®3. Ini

VERSTT ISLAM NECER]

sesuai dengan en‘elasan yang dlsampalkan oleh Muhammad Fuad :

yang Je as dan !lsepalatl bersama VlIS| !an misi yang samal
a

an d d keputusan yang diambil
ala h kolaborasi menuju tujuan
ersama”.214

Data tersebut senada dengan pengurus pondok pesantren yang

211 peneliti, observasi, Sorong 10 Desember 2023

212 Nuryaningsih,S.Pd., Kepala MA Nurul Yagin, Wawancara, 17 Desember 2023
213 Dokumen Pesantren Nuru Yagin 2021

214 Muhammad Fuad , Wawancara, 7 Desember 2023
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harus memiliki visi dan misi yang jelas dan disepakati bersama. Visi
dan misi yang sama akan menjadi panduan dalam setiap keputusan
yang diambil dan membantu dalam mengarahkan kolaborasi menuju
tujuan bersama?®®,
Informasi tentaﬁg !cemugﬁahan dalam bekerja sama di kekukakan
= o

oleh beliau : | ] o

==jl.
“Menyusun struktur organlsa5| yang jelas dan mendefinisikan
peran serta tanggungjawab masing-masing pengurus sangat

penting. H i akan memudahkan pengurus dalam bekerja
sama dan menyelesaikan tugas dengan efektif.)” 216

Ustadz | Ridwan ‘menjel n bahwa ada sistem kontrol yang
komprehensif perasi an tim-tim khusus. Laporan

dari kontrol da kepala unit pendidikan,

1

|EM sa / .
elaku_k_n eval glatan pengurus

i ungkapan

Muhammad Fua

UNIVE Heﬁaﬂu@n’ﬁercla&dpeﬁei’ndanh&d?sﬁbfgiﬁéehgurus untk

Iakukan evalua5| terdapat ke |atan di berbaga

da rs eng 5
r oru 9
rspe t| Muhamma uad Menggarlsa h| pentingnya
evaluasi ath kE{ja MuruBesEgn Rngadakan evaluasi secara

berkala dan bertingkat setiap bulan.

215 peneliti, observasi, Sorong 7 Desember 2023

216 Muhammad Fuad , Wawancara, 8 Desember 2023
217 Laporan Akhir Pesantren tahun 2022

218 Dokumen rapat Pesantren tahun 2022

219 Nuryaningsih,S.Pd., Wawancara 20 Desember 2023
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Evaluasi juga dilakukan oleh dan kepada madrasah Kepala
madrasah menyampaikan laporan kedisiplinan pengurus kepada
pengasuh.?? Hal itu sebagaimana disampaikan Nuryaningsih,S,Pd.:

“Dalam proses evaluasi, Pesantren mengadakan lomba dua
kali ~setiap tahun untuk memantau perkembangan.
Pengajarannya .dilakukan oleh mahasiswa senior dari
NurulYagin, yang Setiap hari diutus untuk mengajar di
madrasah tersebut >4

Dengan strategi-strategi tersebut, diharapkan kolaborasi antar
pengurus pondok pesantren dapat lebih terjalin dengan baik,
menciptakan suasana Kerja yang harmonis, dan pada akhirnya
mendukung ajuan Pondok Perantren Nurul Yagin.

3. Bagaimana Kiai menjaga kesei n antara nilai spiritual dan target
organisasi yang be Wi
Peran kiai d eri n awal atau orientasi kepada

pmwﬂ penting tnt welarasan antara
o R € O Sy "

, hilai-nilai

a. Mebahgdn irhyang sejalan|denbarrildi-riaf spiritual, |

KH AGHMAD- SDHDI€)
ACHNERTIIDT

profesionalisme dengan moral dan etika yang mendalam. oleh

Pesantren Nurul Yagin mengacu kepada keterangan Abdullah Rachim,Lc:

220 Dokumen laporan pesantren tahun 2012

221 Abdullah Rachim,Lc , Wawancara, 7 Desember 2023
222 peneliti, observasi, Sorong 6 Desember 2023

223 profil Pesantren Nurul Yagin 2022
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“Tentukan nilai-nilai spiritual yang ingin diterapkan dalam
tim. Nilai-nilai ini bisa mencakup kejujuran, integritas,
empati, kerendahan hati, dan rasa syukur. Menjadikan hati
menjadi tawaddu’ .”. 224
Dari informasi tersebut, terllhat bahwa pesantren membangun budaya
yang mengutamakan komunikasi terbuka, saling mendengarkan, dan saling
mendukung. Kepercayaan ini adalah dasar penting dalam tim yang
memiliki nilai spiritual yang kuat.?2®

Jika anggota tim merasa dih_a}gai dan dipahami, mereka akan lebih

mudah untuk bekerja s semangat positif .26 Hal itu sesuai

dengan pernyataan Ketu
“Nil mengajarkan pentingnya

pen n. Dalam tim, penting untuk
men i pat, latar belakang, dan

pers | g kungan yang inklusif.)” 2%’
Mer or. “dihargai dan diberi
rmng,begl u pula W berada di

22 i contoh

yang baik dari nilai-nilai spiritual yang ingin diterapkan. , sebagaimana

Gikdtkah Abddiianbsan:S 1STAM NECGER]

KH ACHMAD:SIDBIQ

anggota tim untuk mengi Utlj jak yang sama.

Dari sudJ pEangMullzBRa&u, IRSetiap anggota tim harus

didorong untuk berkembang secara pribadi, baik dalam hal keterampilan

224 Abdul Rachim,Lc, Wawancara

225 Dokumen laporan keuangan tahun 2023

226 Dokumen pesantren tahun 2021

227 Ketua Yayasan, Wawancara, Wawancara 7 Desember 2022
228 Dokumen laporan keuangan tahun 2022

229 Abdullah Rachim,Lc, Wawancara 20 Desember 2023
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profesional maupun dalam hal pertumbuhan spiritual 2%
Hal itu sesuai dengan pernyataan Ketua Yayasan:

“Pelatihan, mentoring, atau sesi refleksi bisa menjadi cara
untuk mendukung perkembangan tersebut.”.?!

Keterangan tersebut r_nenyatakan bahwa Pesantren Nurul Yagin Tim

yang sejalan dengan nilai spiritual akan merasa memiliki tanggung jawab
>

terhadap sesama dan masyarakat..?*> oleh Ketua Yayasan dan dibenarkan

oleh Rofig Muhaimin, sesuai dengan, pernyataan berikut:

“Proses ev. tim dan individu dapat mencakup
penilaian te mana anggota tim menerapkan nilai-
nilai'spiritu rjaanmereka”.?%

Dari pernya e S lakukan upaya memberikan

langkah-langkah kuat dalam menghadapi

tan 24 e

mema mem miliki peran penting dalam memberikan tauladan dalam

UNTVERSITAS ISCAM NEGER]
k

ehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya memberikan ceramah atau

KH A@HMADkanSJhDgBI

berperilaku, Trin ksN;TgaBranEainRan menjalani kehidupan

230 peneliti, observasi, Sorong10 Desember 2023

231 Ketua Yayasan, Wawancara

232 peneliti, observasi, Sorong 8 Desember 2023

233 Rofiq Muhaimin, Wawancara, 7 Desember 2023
234 Dokumen SDM Pesantren tahun 2021

235 Data Pengurus Pesantren tahun 2019

112



dengan penuh integritas.?®
Sehubungan dengan tauladan dalam kehidupan kiai, Ketua Yayasan
menyampaikan keterangan di bawah ini:
“Kiai harus menjadi contoh dalam berkata jujur, baik dalam
situasi yang mudah maupun sulit.Begitu yang kita lihat dar
keseharian beliau di sini %’

Kiai yang baik seringkali -memberi contoh dengan bersedekah,

membantu sesama yang membutljhkan, atau menyelenggarakan kegiatan

sosial yang bermanfaat.?38

K PESANTREN YAQIN SORONG
JARA 1LIG NASTIONAL
NGKAT | / APUA PARAT

iliki fakta

beliau

CRERSTTAS TR T AM NEGERI

v Dalam kehldupan ang penuh tantangan kesabaran sangat
an léj

nt ark @ @ ;
tela n len0al
sabar, tanpa terburu-buru mengam il eputusan ” °
Berikut F.QJsfin;.thMeBtalE, R

“Kiai selalu mengajarkan pentingnya saling menghormati,
baik terhadap orang yang lebih tua, yang lebih muda, maupun

236 peneliti, observasi, Sorong 7 Desember 2021

237 Ketua Yayasan, Wawancara

238 Dokumen laporan kedisiplinan pengurus tahun 2021
239 Dokumen SDM 2021

240 Ketua Yayasan, Wawancara 21 Desember 2023
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yang memiliki pandangan berbeda.” 24
Sikap amanah pengurus telah mentradisi. Ustadz Ridwan
menceritakan nilai-nilai yang dianut kiai di masa kepemimpinan Ustadz
Abdul Rachim,Lc yaitu:
“kiali menur’fjulgkan Ilzeseriusan dalam menjalankan ibadah
dengan khusyuk dan penuh rasa tanggung jawab, sehingga
masyarakat dapat meneladani. .

Dengan menunjukkan tauladan yang baik dalam kehidupan sehari-

hari, kiai tidak hanya unengajarkan nilai-nilai agama, tetapi juga

membimbing umat un hi engan cara yang lebih baik dan
bermartabat begi yang bis jadi tatladan pengurus dan santri di
pondok pesantren I in

c. Mengedepankan ip Kebe n _
prinsip aMmp tkan aspek
kmerunwr]gan dalwehidupan.242

edamalan, dan manfaat yang

berttingnyalhiblimdenarh penuh rasa Sydihr, Imehjaga hubtrigan dengan

KH ACHMAD SITDDIQ
“Mencari nafkah dengan cara yang halal, tidak hanya
rfokKus pdgda ateBtetaE(u%Rengan niat yang baik dan
;ahBanu Keberka dalam rezeki berarti
endapatkan cukup untuk kebutuhan hidup dan memberikan
manfaat bagi orang lain”.?4

erkelanjutan. Prinsip ini mengajarkan

Seperti yang diungkapkan oleh Pengasuh, Pesantren Nurul Yagin

241 Ustadz Ridwan, Wawancara 8 Desember 2023

242 profil Pesantren Nurul Yagin 2021
243 Direktur pesantren, Wawancara, 22 Desember 2023
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didirikan atas dasar yang kokoh dari kehidupan yang berkah 244

“Menggunakan waktu dengan bijaksana, menghargai setiap
momen, dan berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap
aktivitas, baik dalam pekerjaan, belajar, maupun kehidupan
sosial. ”.2%

Sehubungan dengan keberkahan, Ustadz Muhammad Fuad

memberikan analogi yang menarik sebagaimana dikatakan:

“Menjalin’ hubungan yang penuh kasih sayang dan saling
mendukung pengaurus dan santri . Dalam hubungan ini,
keberkahan berarti.-adanya kedamaian, saling menguatkan,
dan mendatangkan manfaat bagi semua pihak. .24

Pernyataan tersebut sanga ait dengan pembentukan keyakinan

spiritual bagi p us. Tuju adalal untuk menjalankan ibadah

247

dengan tulus. spiritual yang tak terhingga

bagi pengurus. kebahagiaan tidak hanya

el be : M spiritual.

244 profil Pesantren Nurul Yagin tahun 2021
245 Ustadz Muhammad Fuad, Wawancara
246 Muhammad Fuad, Wawancara

247 Dokumen visi pesantren tahun 2021
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¥ o | %)

,—-:F .l

Menjalin hubungan )fhng penuh-kasih sayang dan saling mendukung

dengan keluarga, teman, dan fneisyarakat. Dalam hubungan ini, keberkahan

berarti adanya kedamaian, Sali guatkan, dan mendatangkan manfaat
bagi semua pihak.?*® 'Sghubun dengan kepuasan batin,Ridwan,
menyatakan hal-

mu melibatkan niat untuk
gkatkan kualitas hidup orang

- 3
S

prestasi duniawi,

ur, kedamaian,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH"ACHMADSIDDTO
Pényajian Thformasi tentang “PeSantrén Al-IKAtiar mencakup ™ tiga™ aspe

‘
utama, yakni Kiai }baE pMiiriE‘L,Ki memastikan penempatan

pengurus dan kiai menjaga keseimbangan nilai spiritual dan target organisasi.

4. Kiai sebagai pemimpin spiritual menentukan Kkriteria penerimaan

248 Dokumen keuangan pesantren tahun 2022
249 Ridwan, Wawancara 8 Desember 2023
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pengurus yang sesuai dengan nilai-nilai pondok pesantren di Pondok
Pesantren Al-l1khtiar Kabupaten Sorong.

Peran kiai sebagai pimpinan spiritual di pesantren sangat penting
dalam menentukan kriteria penerimaan pengurus. Sebagai penjaga nilai-nilai
pesantren, kiai memiliki ta-nggq,.ng jelxl/\‘/ab untuk memastikan bahwa pengurus
yang dipilih mampu men]aF;a tradiﬁi;adab, dan misi pesantren®° Berikut

adalah beberapa kriteria penerimaan pengurus yang sesuai dengan nilai-nilai

pesantren, berdasarkan pan dari Kkiai:
a. Komitmen terhadap nil
Komitme ilai lah upaya seseorang untuk
menghayati dan nya dalam kehidupan sehari-
menjalar Wperintah agama,

wama dalam

, pekerjaan,

UNIPERSITASHETARE RECTRT o
KH ACHMAD STIDDIQ
JEMBER

250 pokumen Pesantren Al-1Khtiar tahun 2022
251 Bayu Sampurnol, Wawancara Sorong 10 Oktober 2023
252 profil Pesantren Al-Iktiar tahun 2021
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Kiai mengungkapkan keinginannya kepada orang tua santri untuk
mendorong anak mereka yang telah lulus untuk terlibat sebagai
pengurus.?® Pendekatan ini sejalan-dengan pandangan yang disampaikan

oleh Pengasuh dijelaskan sebagai berikut:

“Komitmen ama, menurut pandangan pak Kiai ,
biasanya j a kesungguhan seseorang dalam
menjalankan @) ma dengan ikhlas, konsisten, dan
pen g H 54

Keteranga i ainnya mengatakan, sesuai

idwan Al-Jalil:

i tMg a berarti
- ensi mba dalam
an ajaran agam I wujud ketaatan kepada

dengan yang diun

Gambar 4.15 Masjid Pesantren Al-Ikhtiar

253 profil Pesantren tahun 2021
2% Bayu Sampurno,sekretaris Pesantren, Wawancara 10 November 2023
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Komitmen dalam beragama ini di letakkan sebagai pondasi di
pondok pesantren Al-lIkhtiar.2® | sebagaimana dikatakan Ketua Umum:

“komitmen dalam beragama adalah bentuk kesungguhan dan
keistigamahan seorang hamba dalam menjalankan ajaran
agamanya. Komitmen ini mencakup keyakinan, amal, dan
sikap hidup yang selaras dengan nilai-nilai ilahi. Berikut
adalah poin-poin yang sering disampaikan oleh Kiai terkait
komitmen dalam beragama ».2>®

F

Dalam pengamatannya (ketua umum), komitmen beragama, yang

kemudian dihubungkan dengan Allah SWT. %’

, seperti yang dijelaskan ol ayu Sampurno:

“Ko en ermula dari keyakinan yang kokoh
kep ! Rasul-Nya. Keimanan ini
men j ehidupan”.?®

Di pondo n hanya pada saat menimba

uwal di tekankan
W{ ya.

Sholat istikhoroh adalah sholat sunnah yang dilakukan pada waktu-

vkt | dtedntr baik Sidhg mduptih- fafadh Mahtat ksnbtat istiknoron

KH A€HMAD-SHDI
merasa harus ada E:njuk dari allah Swt. <> Menyampaikan hal ini dalam
konteks penenmipat

en

“Sholat istikhoroh adalah sholat sunnah yang dilakukan pada
sewaktu-waktu untuk mendapatkan petunjuk dari Allah Swit..

2% Dokumen SDM pesantren tahun 2018

2% gukirno, Ketua Umum Pesantren Al-Ikhtiar,Wawancara,Sorong 20 November 2023
257 peneliti, Observasi, Sorong 11 November 2023

2% Bayu Sampurno, Wawancaral0 November 2023

259 peneliti, Observasi, Sorong 11 November 2023

119



Sholat ini memiliki keutamaan yang besar, termasuk

mendekatkan diri kepada Allah, menghapus dosa, dan
meningkatkan ketenangan jiwa .25

Nurudin menjelaskan strategi pengurus Pesantren Al-lkhtiar yang

di lakukan dengan mendekatkan diri pada Allah akan apapun yang

menjadi petunjuk dalam sholat istikhoroh menjadi hujjah untuk mengambil

keputusan dalam hal apapun..?®* Mereka mempunyai harapan besar agar

apa yang menjadi keputisan tidak akan berdampak negatif pada

dinyatakan

) ___“Shalat istikharoh memiliki manfaat yang luar biasa, baik
LN TV Edarisisil spiritual, “mentat, Niaupun fisik - Berikut adalah

beberapa manfaat utama dari Sholat istikhoroh”.26?
0

KH AGHMAL-SE D 1)
keberkahan rIru;Ean MekByarEiip ng oleh pengurus dalam

pelaksanaan $holat tahajjud 2% Sholat sitikhoroh itu berdampak pada

260 Nurudin, Wawancara,15November 2023

261 Dokumen struktur pesantren tahun 2022

262 Bayu Sampurno Wawancara, 10 November 2023
263 peneliti, Observasi, Sorong11 November 2023
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kehidupan pengurus dan santri di Pondok pesantren Al-lkhtiar.24
Mengenai pelaksanaan sholat istikhoroh, tim melakukan pengurus
lebih lanjut terkait dengan tingkat komitmen yang dimiliki. Hal itu
dikatakan oleh Sekretaris Pesantren, yakni:
“Sholat istikhoroh adalah cara untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah, terutama karena dilakukan di waktu-wakttu
tertentu”’ -

Kiali menyampalkan signifikansi pengorbanan dalam pengelolaan

pesantren 2%°, sebagaimana disampaikan oleh Bayu Sampurno:

“Sholat Ta d ibadah sunnah yang penuh manfaat,
baik untu ehidu dunia maupun akhirat. Dengan
mel akannya, kita tidak hanya mendekatkan diri kepada
Alla pi juga p ketenangan, keberkahan, dan
kem n dalam hi g

Data terse e at istikhoroh memiliki peran

enting. di . ymenjadi faktor
ik i deng Man dari para

KH

UNI'VERSTT A58 PAR ARG R v
Ja aggu erca up
ACEMAISIDDIN
jelas tercermijdalEpeMaangu te it ]

“ Kejujuran adalah sikap berkata atau bertindak sesuai

dengan kebenaran tanpa menambah atau mengurangi fakta “
.267

264 Dokumen SDM tahun 2020

265 peneliti, Observasi, Sorong 12 November 2023

266 peneliti, Observasi,Sorong 12 November 2023
267 Kiai Muh.Ridwan Wawancara ,20November 2023

121



Menurut perspektif Kiai Muh.Ridwan Al-Jali Kiai Muh.Ridwan
Al-Jalil 2% Kejujuran menjadi faktor penentu kesuksesan dalam proses

pembelajaran dan pengabdian di pesantren.

« 99269

santren

gurus yang menerima dengan

Md an Ealam semua
aktlvml 1-hart .

ehidupan”.

UNIV FEH(G% !u]_uA gbrclerﬁi];- &Mesbﬂd;u@nrpgﬁdurus dalam

KH ACHMAD STDD1Q

pesantren.?’t  Seseorang yang berintegritas dianggap da

diandall;m EenaM kEJ,l/a El‘aluRnsisten dengan nilai-nilai

ing yang
aspek

268 Profil Pesantren Al-ikhtiar tahun 2020
269 Bayu Sampurno Wawancara, 20 November 2023

210 Bayu Sampurno Wawancara20 November 2023
211 peneliti, Observasi, Sorong 2 Desember 2023
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moral yang benar.?’2

Pernyataan tersebut menunjukkan upaya pesantren dalam
menyebarkan integritas dan kejujuran kepada pengurus Ini.
Seseorang yang berinteg_ritas dianggap dapat diandalkan karena tinda
kannya selalu konii_é':[eg.dengén nilai-nilai moral yang benar.

273 .
P

==‘|:'.

5. Kiai memastikan bahwa penempa pengurus sesuai dengan potensi

kemampuan dan kebutuhan di P n Al-lkhtiar

Bagian ini me an pentingnya menempatkan

pengurus organisasi s d ampuan mereka

t Wpiritual dan
a. i Wr
pengembangan pendidikan, sosial, dan ekonomi, terutama di Indonesia.:?”®

Datd tefSébut éckiudrdengah pirayathan yangidisAmpaikan(oteh etha Umum:

‘ ok peSantieh s ﬁ ai lémpag i a berb
a S inKap®pera n mempe
karakter dan akhlak santri. Selain mempelajari ilmu agama,

sa[[rin Mm jarE r:R—nilai moral, etika, dan
spsi ng at tuhkan m kehidupan sehari-hari.
6

Menurut ketua umum menyatakan bahwa pesantren bertujuan

dalam

272 peneliti, Observasi, Sorong,13 November 2023
273 profil Pesantren tahun 2021

274 Dokumen Pesantren tahun 2020

275 Dokumen pesantren tahun 2020

276 Kijai Muh.Ridwan, 20 November 2023
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mengarahkan santri untuk menjadi individu yang bertaqwa kepada Allah
SWT.
Menurut Ketua Umum, penempatan pengurus Yyang bertakwa

menjadi penanda keberhasilan pesantren.

“Banyak pondok pesantren yang mulai mengembangkan
program - kKewirausahaan untuk membantu santri dan
masyarakat sekitar. Hal ini dapat mendorong para santri
untuk mengembangkan keterampilan praktis dan mandiri,

seperti membuat kerajinan tangan, pertanian, atau bisnis
9999277

berbasis teknologi.

Seiring dengan perk gan zaman, pondok pesantren juga
mulai menge infarmasi dan komunikasi (TIK).
Pondok pesa pusat kegiatan sosial dan

pemberdayaan ) ya program-program sosial

dan_ pendidikan

dWemiskinan dan

ini, pondok pesantren dapat menjadi lembaga yang tida

U Mldrﬁ.e"b‘ijﬂg‘ipie?ﬂ% adanta, ‘tetafli Jbga- dalan [Ridang sosial,

KH ACHMAD-SIDDIQ

bagi pengembangan karakter yang baik, seperti yang

i nEaaMote&p tEl |R pondok pesantren dapat
e

njadi lembaga yang tidak hanya unggul dalam bidang

pendidikan agama, tetapi juga dalam bidang sosial, ekonomi,
dan budaya”.

Dengan adanya program-program sosial seperti pembagian

277 6 Kjai Muh.Ridwan,Wawancara22 November 2023
278 profil Pesantren tahun 2021
219 Dokumen satuan tugas pengurus tahun 2023
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sembako, layanan kesehatan, dan pendidikan, pesantren bisa menjadi
pilar utama dalam pengentasan kemiskinan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.?®® Menurutnya, indikator keberhasilan
pesantren dapat dilihat dari adanya perubahan pada diri peserta:

© Informasi tentang potensi dan peran pondok pesantren
dalam pendidikan dan pengembangan masyarakat. Pondok
pesantren  memiliki -potensi besar dalam hal pendidikan
agama, pengembangan karakter, dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Pondok pesantren juga berperan penting dalam
pelestarian budaya Islam di Indonesia .28t

Dari informasi tersebut mengakui pentingnya Potensi yang

sangat penting b ngurus p pesantren karena keduanya berperan

dalam menjaga ilitas da rl n pondok pesantren sebagai

lo j _ .
er calon pengurus.adalah langkah

integritas yang sesuai dengan tanggung jawab yang akan diemban 283,

L dichckahAS 1SLAM NEGERI
KH ACHMAD-SIDDIE)
Data theHeMkkB)ahETeRpil dalam merencanakan,

mengatur, dan menyelesaikan tugas dengan efisien baik dalam

lembaga pendidi

280 Dokumen visi-misi pesantren tahun 2021

281 Kiai.Muh.RidwanWawancara22 November 2023
282 Dokumen pesantren tahun 2023

283 Dokumen visi misi pesantren tahun 2020
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memberikan pendidikan kepada santri.?34

Ketua Umum memberikan  bahwa pengurus harus memiliki
kompetensi di bidangnya agar bisa memajukan pondok pesantren Al-
Ihtiar. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Kiai Muhammad

Ridwan Al-Jalil:

“Calon pengurus yang ideal tidak hanya memiliki kompetensi
teknis, tetapl juga karakter yang kuat. Integritas, tanggung
jawab, dan kemampuan beradaptasi menjadi landasan penting
untuk menciptakan. kepemimpinan yang efektif dan
berkelanjut

Sebelum meneri pelajaran, pengurus pesantren di

didik terlebih da dengan ungkapan pimpinan

pesantren:

esemp tuk mengejar

as' disediakan oleh
h, m i ong . Proses
dllaku an oleh yayase asarkan kriteria

dlsedlakan

UN ]I\'?'.erEszyc;m& FFQ'II:}D hen]aﬁ’b]ihwdl Muiar | pﬁnchFﬂﬂpersnahkan

KH ACHMAD SIDPIQ
tinggi yaitu Kuliah di perguruan tinggi yang berada di wilaya
pondok pesanJen E,k dM\I SBug Ey UR Sorong)?®’

Sesuai dengan pendapat yang sama dengan Ketua Umum,

Sekretaris Pesantren menyampaikan sudut pandangnya mengenai aspek

284 peneliti, Observasi, Sorong14 November 2023
285 peneliti, Observasi, Sorong 11 November 2023
286 Bayu Sampurno, Wawancara22 November 2023
287 Dokumen pesantren tahun 2022
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teknis potensi pengurus dengan ini menyatakan:

“’Pengurus harus bijak dalam mengatur durasi pengajian agar
tidak mengganggu rutinitas harian masyarakat. Sebuah
pengajian yang terlalu panjang atau terlalu pendek mungkin
bisa mempengaruhi minat peserta .28

Berdasarkan hal tersebut, Calon pengurus yang ideal tidak hanya

memiliki kompetensi teknis, tetapi juga karakter yang kuat. Integritas,
tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi menjadi landasan penting

289

untuk menciptakan kepemimpinanyyang efektif dan berkelanjutan.

c. Penempatan berdasark tuh@n pesantren

Penempat n ntren Al-lkhtiar berdasarkan
kebutuhan pesan ana individu, baik itu guru,
staf, atau santri, kebutuhan spesifik lembaga

S|enS| efektivitas

pesantren sebagaimana disampaikan diungkapkan oleh Ketua Umum:

UNIVERS Tlrda LWl beladll kehuhan

KH ACHMZARSIDDI

erdas]rkaEebLM pﬁtreEer« pada penempatan santri

(siswa) atau staf di suatu pesantren sesuai dengan kebutuhan dan tujuan

288 Bayu Sampurno, Wawancara22 November 2023
289 Sykirno, Wawancara25 November 2023

29 pokumen Pesantren 2021

291 Kjai Muh.Ridwan,Wawancara22 November 2023
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pendidikan yang ada;*%

Ditemukan bah mpatan pengurus dilakukan melalui
proses yang selektif . i sesuai dengan pernyataan Ketua
Umum:

“Gu tkan berdasarkan keahlian
mer i yang memiliki pemahaman
(ilmu_hukum Islam) dapat
] uasai tafsir atau

n pengurus

mpuan

RTERSITAS ISLAM NEGERI

Begitu pula dengan santripondok pesantren Al-Ikkhtiar 2%

KH ACHMAD SIDDIQ
] DiEf%watheti lsRﬁ juga diatur berdasarkan
butuhan. erafja Jpesantren] mungkin memiliki asrama

usus untuk santri laki-laki, perempuan, atau kelas tertentu,

untuk memastikan keamanan dan kenyamanan mereka
selama proses belajar..”.2%

292 peneliti, Observasi, Sorong 11 November 2023

293 peneliti, Observasi, Sorong 15 November 2023

29 Muh.Ridwan, Wawancara 10 November 2023

29 Dokumen wirid santri

2% Kjai Muh.Ridwan, Wawancara 22 November 2023
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Sekretaris memberikan Klarifikasi yang lebih mendalam mengenai
penempatan para pengurus , sebagaimana dijelaskan:

” Santri ditempatkan di berbagai kelompok atau kelas
berdasarkan tingkat pemahaman atau usia mereka. Kebutuhan
pesantren dalam hal ini melibatkan penentuan apakah seorang
santri akan ditempatkan di kelas pemula, menengah, atau
lanjut, sesual dengan kemampuan mereka dalam bidang
keagamaan dan pendidikan umum”.2’

Manfaat penempatan berdasarkan kebutuhan pesantren sangat

penting untuk mendukung ke ilan pendidikan dan perkembangan
santri 2%

Penempat pesantren bertujuan untuk

memaksimalkan

ri berbagai aspek, baik itu

pen ama, 'sgslal n keter W

m n

sebagai

[ SHRY N W ] 0 o

KH ACHMA D
; enEg mMnb karFIELste pembinaan yang efektif
em rlu ekatan yang sistematis dan

strategis agar dapat menghasilkan hasil yang optimal .

Menurut Bayu Sampurno Menentukan tujuan pembinaan baik yang

297 Bayu Sampurno , Wawancara 10 November 2023
2% Kiai Muh,Ridwan, Wawancaral0 November 2023
299 peneliti, Observasi, Sorong 16 November 2023
300 profil Pesantren tahun 2021
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KH 4

bersifat jangka pendek (misalnya, peningkatan keterampilan spesifik)

maupun Jangka panjang (misalnya, pengembangan kepemlmpman

Gambar 4.20 Panutan irasi para pendiri dan pengasuh

Sekretaris dengan takan bahwa keberadaan pendiri dan

pengasuh meruak te i ai.
“Sis embi ras dengan tujuan dan visi
orga ini memastlkan bahwa hasil
emb ian snis yang lebih
mengambil
langsungan

rcermin

dalam pendldlkan para santri ¥ tldak han a dilakukan melalui kata-

UNIVERSTTAS NEGERI

kata tetapi juga melalui pemblasaan ang efektlf dengan contoh perilaku.
SHMAD.SIDDIQ

(e M B ER

is menjelaskan bahwa pola kepemimpinan pengasuh yang

berakar pada sayang, sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Bayu

Sampurno:

301 Bayu Sampurno Wawancara 25 Desember 2023
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“Pengembangan sistem pembinaan harus melibatkan pihak
manajemen untuk memastikan bahwa pembinaan sesuai dengan
kebutuhan organisasi dan mendukung pengembangan budaya
pondok pesantren”.30?

Informasi tersebut menunjukkan perhatian yang diberikan oleh
pengasuh dalam mengembangkan sistem pembinaan yang efektif
memerlukan perhatian terhadap kebutuhan individu, budaya organisasi,

dan tujuan jangka panjang. Pembinaan yang dirancang dengan baik dapat

menghasilkan peningkatan® kinerj ng signifikan serta pengembangan

keterampilan yang berkelanjutan.

e. Membangun kol tar pengu

Pembinaa d n I-Ikhtiar dilakukan melalui

: t W sumber daya
ebut pfigaturan i sangat hperuan

) . “Pengasuh juga melakukan pemantauyan kegiatan secara acak
UNITV SR hefgaved inlosmiviias keglad Isetelah 1,
engasuh akan  memanggil _pengurus terkait _untuk
en uagh| keglata memberikan i ﬁ s
ngidi ol 0 ¢ §/1.
PernijaananLhS'?TpuB m]%?;ga bahwa pengurus diberi

pembinaan melalui sistem pengawasan, di mana pengasuh dan Ketua

Umum secara langsung mengontrol kegiatan sehari-hari di pesantren.

302 Bayu Sampurno,Wawancara 25 Desember 2023

303 Dokumen pesantren tahun 2020
304 Bayu Sampurno, Wawancara25 Desember 2023
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Pengawasan dilakukan kepada semua unsure di pesantren.
pengasuh melakukan pengawasan dalam rangka pembinaan pengurus,
sebagaimana pernyataan Sekretaris:

“Dalam forum ini, pengasuh memberikan masukan secara

langsung mengenai perkembangan santri dan memantau

kemampuan baca kitab mereka. Saya sendiri sering kali

menerima masukan langsung dari beliau. ».3%

Keterangan tersebut menjelaskan bahwa pengawasan dilakukan

dalam berbagai bentuk. Terlihatgzbahwa baik pengasuh maupun Ketua

306

Umum melakukan penga ap kegiatan harian.

Pengawas ila resmigmelalui pertemuan-pertemuan

307

formal yang diha ra penuh maupun terbatas.

Hal itu sebagaim

en setiap tiga bulan,
i lapor i i oleh bagian
arbiyah%watta’lim kepadaspengasu ihan guru dilakukan

al pengalaman
galaman
er daya
internal sudah cukup. ”

[N [ Terkait- \béml)l-lraa% Eleléllﬁ]?! Jleﬁaabvdsaﬂeﬁlaﬁad_' pgﬁdurus, Ketua

KH ACHMAD SIDDIQ

“Pesantren memperhatikan perkembangan kemampuan sa
ahi batiniah. Saya sering
; kaMad trilb ngawasan juga dilakukan
eh pengasuh. Seperti yang diungkapkan Kiai Ismail, “jika
tidak kuat” bisa melanggar, tapi harus disadari bahwa itu

pelanggaran.” Hal ini mencerminkan kebijakan pengasuh
dalam membentuk karakter santri. Pengawasan terhadap

305 Bayu Sampurno, Wawancara 25 Desember 2023
306 peneliti, Observasi, Sorong 19 November 2023
307 peneliti, Observasi, Sorong 21 November 2023
308 Kiai Muh.Ridwan Wawancara 25 Desember 2023
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aspek batiniah dilakukan oleh dua malaikat. 3%

Menurut Ketua Umum, perkembangan kemampuan santri menjadi
indikator kualitas layanan yang diberikan oleh pengurus. Peningkatan
kemampuan santri dianggap s_ebagai penanda keberhasilan atau kegagalan

dari layanan yang dlberlkan oleh pengurus o

6. Bagaimana Kiai menjaga keselmbaragan antara nilai dan target organisasi
==,I3"

yang bersifat duniawi.

Kiai sebagai pemimpin itu iliki peran penting dalam menjaga

keseimbangan antara dan target organisasi yang

bersifat duniawi.3!

splrltual

a. Membangun ti

embutuhkan

engan nilai-nilai

pendeka Yy unakan aspek

Umum:

O el I i Mo e
KH ACHKAD StDP1E)
Dari informaJterEJt, Mat b%va Fntﬂmembangun budaya yang

mengutamakan Komunikasi terbuka, saling mendengarkan, dan saling

mendukung. Kepercayaan ini adalah dasar penting dalam tim yang memiliki

309 Kjai Muh.Ridwan Wawancara 21 Desember 2023

310 Dokumen pesantren tahun 2020

311 peneliti, Observasi, Sorong 21 November 2023

312 Ustadz Muh.Ridwan, Wawancara 21 November 2023
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nilai spiritual yang kuat.3!3
Seperti yang dinyatakan oleh Bayu Sampurno, Sekretaris mengungkapkan
Jika anggota tim merasa dihargai dan dipahami, mereka akan lebih mudah

untuk bekerja sama dengan semangat positif, sejalan dengan pandangan Ketua

Umum:
“Nilai spiritual = sering kali mengajarkan pentingnya
penghargaan terhadap keragaman. Dalam tim, penting untuk
menghargai perbedaan pendapat, latar belakang, dan
perspektif, serta membangun lingkungan yang inklusif .
Pemimpin tim h di yangdbaik dari nilai-nilai spiritual
yang ingin diterapkan uta I jau:

“Ke n ja dan berbasis pada nilai-nilai
n member yang je menginspirasi
Im untuk kuti jej a3

didorong untmara pribadi,

al 1tu sebagaimana disampaikan Sekretaris:

LN TV EPlefacihah, Anéntofitig | ataulsési Itélekéi isd tlenjadi cara

untuk mendukung perkembangan tersebut *’. 3!
t
q

n jerseiut yata b S
imfyan 'aleng laf s I e
memiliki tanggung jawab terhadap sesama dan masyarakat.
Keterangan t(IebEneman%wﬁsaar Al-lkhtiar yang sejalan

dengan nilai spiritual akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap sesama

313 Dokumen pesantren tahun 2020

314 Bayu Sampurno, Wawancara 25 Desember 2023
315 peneliti, Observasi, Sorong 21 November 2023
316 Bayu Sampurno,Wawancara,23 November 2023
317 Dokumen pesantren tahun 2020
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dan masyarakat...3*8 Hal itu seperti yang sampaikan oleh beliau :
“Proses evaluasi kinerja tim dan individu dapat mencakup
penilaian terhadap bagaimana anggota tim menerapkan nilai-
nilai spiritual dalam pekerjaan mereka .
Informasi yang diberikan kepada para pengasuh melalui kinerja tim dan
individu inilah nilai spiritual berjalan dengan penuh kesahajaan..3

b. Memberi tauladan dalam kehidupan sehari-hari

Kiai, sebagai seorang pemimpin“agama atau tokoh dalam masyarakat,

memang memiliki peran pent mberikan tauladan dalam kehidupan

sehari-har pondok pesantre Mereka tidak hanya memberikan
ceramah atau ajaran kan contoh yang baik dalam

berperilaku, berintera menjalani kehidupan dengan

dalam berkata jujuf, baik dalam

ulit.Begitu’ yang kita lihat dar

penuh i

sesama yaTg\’ membutuhkan, atau menyeleng hfarakan keglatan sosial yang

ERSITAS ISUAM NEGERI

bermanfaat 321 Kijai Muh.Ridwan Al-Jalil Dia menceriterakan kesabaran kiai

KH poAp@rlmerA S IDDIQ

an tangan, kesabaran sangat

%ﬂtl M ceh kiai adalah memberi

ladan dalam menghadapl u1|an hldup dengan tenang dan
sabar, tanpa terburu-buru mengambil keputusan .”3?2

818 Dokumen Pesantren tahun 2020

319 peneliti, Observasi, Sorong, 11 November 2023

320 Bayu Sampurno, Wawancara ,Sorong,17 November 2023
%21 peneliti, Observasi, Bondowoso 22 November 2021

822 Ustadz Tuafik Al-Bagani Wawancara,25 Desember 2023
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Meskipun demikian, kiai selalu memberikan contoh tentang akhlak yang
mulia 3% Kiai, sebagai seorang tokoh agama dan pemimpin di masyarakat,
memiliki peran penting dalam memberikan teladan kepada umatnya. Dalam
kehidupan sehari-hari, kiai sering_menunjukkan nilai-nilai Islam yang mulia
melalui perilaku, ucapan, dan tindakan mereka. *** Hal itu sebagaimana
disampaikan Abdul Waris:

“Kial biasanya menunjukkan sifat-sifat yang baik, seperti

kejujuran, kesabarangrendah hati, dan kasih sayang kepada
semua orang.”.>?®

Kiai sering kali menjal gan kesederhanaan sebagai teladan

agar masyarakat tida yang berlebihan.®?® Kepala

bagian humas memili

P T R

]EMBER

323 Dokumen keuangan pesantren tahun 2022

324 Dokumen laporan keuangan pesantren tahun 2020
325 Abdul Waris Wawancara

326 peneliti, Observasi, Sorong 11 September 2023
327 Dokumen pesantren tahun 2020
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Pengurus memastikan agar hal tersebut terus terjaga melalui pengajian
kitab bulanan®?® sebagaimana dikatakan Abdul Waris:

” Kial menggunakan fasilitas yang sederhana meskipun
memiliki kesempatan untuk hidup lebih mewah.”

Dengan teladan yang baikfini,z kiai tidak hanya menjadi pemimpin agama,

tetapi juga inspirasi bagi pé‘ﬁg’ufus dan santri untuk menjalankan kehidupan

- ~
sesuai ajaran Islam. . -
c. Mengedepankan prinsip keberkahan

Mengedepankan  prinsip & ke an berarti menempatkan aspek

keberkahan atau keb un d gala aspek kehidupan, sesuai yang
dijelaskan oleh Sekret

“Me ah denga yang halal, tidak hanya
erfo materi, téta ga den jat yang baik dan

jujur. eMKe eki berarti
ancuk kaemberikan
gi orang lain”.*2

ehidupan yang berkah Hal itu

in didirikan

atas dasar yang koko lamalkan Secara

wid NIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD STDDTQ

oleh pengurus, sesuai dengan pernyataan Sekretaris:

i erEwnMwalee]g:g‘n Rksana, menghargai setiap

omen, dan berusaha memberikan yang terbaik dalam setiap
aktivitas, baik dalam pekerjaan, belajar, maupun kehidupan
sosial. <330

328 peneliti, Observasi, Sorong,21 November 2023
329 Bayu Sampurno Wawancara 27 Desember 2023
330 Wawancara 27 Desember 2023
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Sehubungan dengan keberkahan.®*! Hal itu sebagaimana dikatakan kiai
Jalil

“Menjalin hubungan yang penuh kasih sayang dan saling

mendukung pengaurus dan santri . Dalam hubungan ini,

keberkahan berarti adanya kedamaian, saling menguatkan,
dan mendatangkan manfaat bagi semua pihak %

Pernyataan tersebut sangai- terkait dengan pembentukan keyakinan
spiritual bagi pengurus. Tujuannya adalah untuk menjalankan ibadah dengan

tulus..3*® Hal itu sebagaimana di tarakan oleh Ustadz Abdul Waris

“ Prinsip erk alam ilmu melibatkan niat untuk
berbagi pengetahuan meningkatkan kualitas hidup orang
lain R34 =
Keberkahan tida I rukur den ateri atau prestasi duniawi,

tetapi lebih pada kual ehidupa rasa syukur, kedamaian, dan
manfaa“ a

R TR RS T A S P AR T R |

KH ACHNADSIDDIQ

dalam menenTkaEritMenﬂaal]Eeng s. Sebagai penjaga nilai-

nilai pesantren, kiai memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa

pengurus yang dipilih mampu menjaga tradisi, adab, dan misi pesantren.

331 Profil pesantren tahun 2020

332 Ustadz Ismail Wawancara 27 Desember 2023

333 Dokumen pesantren tahun 2020

334 Ustadz Abdul Waris Wawancara 27 Desember 2023
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Berikut adalah beberapa kriteria penerimaan pengurus yang sesuai dengan
nilai-nilai pesantren.

Komitmen terhadap nilai agama adalah sikap dan tindakan seseorang
yang konsisten memegang prinsip, ajaran, dan nilai-nilai yang diajarkan
oleh agama yang dianyt'nya. Komitmen ini mencakup berbagai aspek
kehidupan, seperti keyakinan, perilaku, hubungan sosial, dan tanggung

jawab kepada Tuhan serta sesama manusia

Tindakan yang dilakuka pengasuh menunjukkan adanya
kekuatan spiritual dalam' pelak: tugas mereka. Mereka menekankan
pentingnya keku ti jaran yang ditanamkan oleh

pendiri kepada p i K enyatakan adanya penguatan

shi I W pesantren Al-
| | nof g Maha Pengie

KH

santri. Di lingkungan pesantren, kejujuran tidak hanya diajarkan sebagai
T f GER

INTVERSITAS ISTAM NEGERI

nilai moral, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, baik
AGCHMAD.SIDDIQ
pendidikan da!ibﬁn M B E R

Kiai menekankan pentingnya menempatkan pengurus organisasi
sesuai dengan potensi dan kemampuan mereka. Menempatkan pengurus
organisasi sesuai dengan potensi dan kemampuan mereka adalah langkah

strategis yang penting untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan
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organisasi.

Pengurus yang bekerja di bidang sesuai keahlian mereka dapat
menyelesaikan tugas lebih cepat dan efektif. Mereka sudah memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, sehingga tidak perlu
banyak waktu untuk belgjér atau befadaptasi.

Dengan bekerja sesuai dengan keahlian, hasil pekerjaan cenderung

lebih berkualitas. Mereka mema_Hémi detail teknis dan standar terbaik

untuk menghasilkan produk atau | an yang optimal.
Seseorang yang ditempatkan sesuai dengan minat dan keahliannya
biasanya merasa ma p alam bekerja. Hal ini dapat

meningkatkan m lo t p organisasi.Oleh dan sebab

itu i_pond gMatkan pengurus
i a Msuai dengan

KH A

falﬁn]rﬁfnlme}_rﬁ:kg}ni mj?ll(niaan] %W]Ifiﬂ .Stlai"l:,-"[ orlﬁti@ (kefgda:I i)engurus di

pesantren sangat penting untuk memastikan keselarasan antara tugas
n an

MAD- SIDDIQ
pondasi bagljenﬁj M megmaha tarng jawab mereka, nilai-

nilai yang harus dipegang, serta arah yang hendak dicapai oleh pesantren.
Di pondok pesantren juga membangun membangun tim yang sejalan
dengan  nilai-nilai  spiritual  membutuhkan  pendekatan  yang

menggabungkan aspek profesionalisme dengan nilai-nilai moral dan etika

140



KH

yang mendalam. Di Pesantren Nurul Yagin Tim yang sejalan dengan nilai
spiritual akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap sesama dan

masyarakat setempat.

Allah  memberikan _ke’mudahan melalui jalur lain. Pengasuh
menegaskan bahwa keh’rdufién yang penuh berkah tidak datang secara
instan, melainkan diperoleh melalui perjuangan. Kualitas hidup yang baik

harus diperjuangkan melalui lan h-langkah yang efektif, efisien, dan

produktif.
Prinsip keb empatkan aspek keberkahan atau

keberuntungan d n. keberkahan bisa dipahami

sebagai sesuatu i edamaian, dan manfaat yang

berMi en n M dengan penuh
W\ nm baik kepada

ras , ubungan denga

ian dari

biobes | oibinda b, Pegdwaba, i herba e aua jens,
y safi Strukiliral AganJbatin.Pe a afe “strlikt

AQH MAD&W SZI HJD"IUQ
scaravertinofat e rifdyend peraf sy semener i

pengawasan batin merupakan keyakinan yang dimiliki pengurus bahwa
kinerja mereka dipantau oleh dua malaikat yang senantiasa mencatat
layanan pengurus sebagai amanah pesantren. Kedua jenis pengawasan ini

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pengurus dan layanan
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yang diberikan oleh pesantren.

Sebagai santri, pengurus menerima dan mengelola dengan baik sawah
yang dimiliki oleh kiai. Untuk mendapatkan modal, ia meminjam kepada
teman guru dan bersama-sama mereka sepakat untuk mengelolanya
bersama setelah melaktik'an survei lokasi. Selanjutnya, mereka meminta

izin kepada pengelola’ ladang yang dimiliki oleh kiai. Setelah panen,

hasilnya diserahkan kepada péﬁgasuh, yang kemudian mengambil

separuhnya dan sisanya ‘disera kepada pengurus untuk dibagi.
Penghargaan semacam oleh pengasuh untuk memenuhi
kebutuhan pengu I ji terima.

Pengurus m eningkatan ekonomi sebagai

m_menjalank ram pesantren.
oA mejalankagoe o= yang

oleh Kiali

dalam ]oela)[gnﬁn < Qr ik%ma]' {f‘ng meiuf,a[ ( ERI

Temuan Penelitian Kasus di Pesantren Al-

ACTIVAD. S1DD 1Q
dalam menenrkaEntMenﬂaaEngRs. Sebagai penjaga nilai-

nilai pesantren, kiai memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
pengurus yang dipilih mampu menjaga tradisi, adab, dan misi pesantren.
Berikut adalah beberapa kriteria penerimaan pengurus yang sesuai dengan

nilai-nilai pesantren.
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Komitmen terhadap nilai agama adalah sikap dan tindakan seseorang
yang konsisten memegang prinsip, ajaran, dan nilai-nilai yang diajarkan
oleh agama yang dianutnya. Komitmen ini mencakup berbagai aspek
kehidupan, seperti keyakinan, perilaku, hubungan sosial, dan tanggung
jawab kepada Tuhan serEa"sesama manusia

Tindakan yang dilakukan oleh pengasuh menunjukkan adanya

kekuatan spiritual dalam pelaksar;é-an tugas mereka. Mereka menekankan

pentingnya kekuatan batintseb ti dari ajaran yang ditanamkan oleh
pendiri kepada pengurus Berik kiai menyatakan adanya penguatan

shlat malam sh i an di pondok pesantren Al-

Ikhtiar sebagai sa n ng Maha Pencipta

Wai yang sangat
u Mkan karakter

ala hubungan antara santn ustaz mau&{n dalam menljglankan aktivitas

NIVERSITAS

NEGERI
pen idikan dan ibadah

AGHMADnewSlQDIQ
sesuai deng JpoE Mmﬁuaﬁerﬁ Menempatkan pengurus

organisasi sesuai dengan potensi dan kemampuan mereka adalah langkah
strategis yang penting untuk meningkatkan efektivitas dan keberhasilan
organisasi.

Pengurus yang bekerja di bidang sesuai keahlian mereka dapat
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menyelesaikan tugas lebih cepat dan efektif. Mereka sudah memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, sehingga tidak perlu
banyak waktu untuk belajar atau beradaptasi.

Dengan bekerja sesuai dengan keahlian, hasil pekerjaan cenderung
lebih berkualitas. Mere_ké\ memahami detail teknis dan standar terbaik

untuk menghasilkan produk atau layanan yang optimal.

Seseorang yang ditempatkan“sesuai dengan minat dan keahliannya

biasanya merasa lebih ma puas dalam bekerja. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi loyalitas terhadap organisasi.Oleh dan sebab

itu maka di pond menempatkan pengurus yang

baru masuk u

| r sangat se
di tempat bidangnya sesuai dengan
kei“ 3 |

enj ' Peran kiai

KH

'ERSITAS ISLAM NEGERI
ondasi bagi pengurus untuk memahami tanggung jawab mereka, nilai-
’AQVH‘?MEA‘?‘DQ heS 1eDalreQ
Di pondo peEreMktigaﬁmﬁun membangun tim yang
[ ] ‘

sejalan dengan nilai-nilai spiritual membutuhkan pendekatan yang

fe_n]%l[ﬂ]us dengan_visi_dan misi Qesantren. Pembinaan awal ini menjadi
p

menggabungkan aspek profesionalisme dengan nilai-nilai moral dan etika
yang mendalam. Di Pesantren Nurul Yagin Tim yang sejalan dengan nilai

spiritual akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap sesama dan
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masyarakat setempat.

Allah  memberikan kemudahan melalui jalur lain. Pengasuh
menegaskan bahwa kehidupan yang penuh berkah tidak datang secara
instan, melainkan diperoleh melalui perjuangan. Kualitas hidup yang baik
harus diperjuangkan nﬁalu"l-langkah-langkah yang efektif, efisien, dan

. -' .
produktif. . _J

Prinsip keberkahan b rarti enempatkan aspek keberkahan atau

keberuntungan dalam ala k kehidupan.®® keberkahan bisa
dipahami sebagai ya mbawa kebaikan, kedamaian, dan
manfaat yang be . HEi i ngajarkan pentingnya hidup
dengan penuh ras dengan Tuhan, serta berbuat

balk

ar meI sanaka

yaitu

bildwirkay' [seédrd, berighjang |engawesarl steata Gtrlktiital dilakukan
se at m aje ber

ACHIMAR SIDIIQ
Kinerja mere% dE}ﬂaMh B rrEka ang senantiasa mencatat
layanan pengurus sebagai amanah pesantren. Kedua jenis pengawasan ini

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pengurus dan layanan

yang diberikan oleh pesantren.

335 Profil Pesantren Nurul Yagin 2021
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Sebagai santri, pengurus menerima dan mengelola dengan baik sawah
yang dimiliki oleh kiai. Untuk mendapatkan modal, ia meminjam kepada
teman guru dan bersama-sama mereka sepakat untuk mengelolanya
bersama setelah melakukan survei lokasi. Selanjutnya, mereka meminta
izin kepada pengelola _Iaidang yahg dimiliki oleh kiai. Setelah panen,
hasilnya diserahkan kepada pengasuh, yang kemudian mengambil

separuhnya dan sisanya diserahkan kepada pengurus untuk dibagi.

Penghargaan semacam di oleh pengasuh untuk memenuhi

kebutuhan pengurus di | aji ereka terima.

Pengurus m

eningkatan ekonomi sebagai

imbalan atas ko jalankan program pesantren.

enjala gas-tugas yang

m
ip
it n oleh Kkiai

tercermin

n Penelitian Lintas Kasus

SITAS 1SLAM NEGERI

KH

Data Nurul Yagin
S|

B ER

>

spiriual
menentukan
kriteria
penerimaan
pengurus
yang sesuai
dengan nilai-
nilai di
pondok
pesantren

#

Tahapan Menyelenggarakan | Menyelenggarakan

146



KH

sholat malam
Tahajjud
sebagai
petunjuk
Sang
Pengcipta.

UNIVERSITAS

AC

M

sholat Tahajjud

sholat istikhoroh

Menyelenggarakan
sistem madrasah

Menyelenggarakan
sistem madrasah
dan sekolah

Menyelenggara

Menyelenggarakan

Pengajian Menyelenggarakan
| mingguan pengajian bulanan
Tidak ada kriteria | Ada kriteria khusus
'| khusus kemampuan kitab
Kuning
Tidak terencana, Tidak terencana,
berdasarkan Berdasarkan
Kebutuhan

kebutuhan

Memakai struktur
Khusus

Hasil istikharah

Pengasuh Pengasuh
ljin orang tua

Ditempatkan
dasarkan minat
aku' Pembinaan

i.0leh kiai

Harus mengajar

Manusia sebagai

IS5 1 AN N Khefifatdliah
keberkahan Pengabdian
ik '

b an ia Ia
rhadap guru
! Pengabgian 1™y
deKuatan bati
’
Integritas dan | Barakah Perjuangan
kejujuran
Kiali Memahami Potensi pngurus Kejelasan
memastikan | potensi penempatan
bahwa pondok pengurus
penempatan | pesantren
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pengurus
sesuai
dengan
potensi.

Memilih
kompetensi
dan karekter
calon

Akhlak mulia
Pengembangan Berkhlakul
| ekonomi mandiri karimah

| bagi pengurus

pengurus |

Penempatan Pemahaman yang Berorientasi akhlak
berdasarkan sama tentang visi yang baik
kebutuhan.= | misi-

pondok 4

RSITAS

MAD SI

minar, dialog
an pengurus

Berorientasi tugas

puh

Peningkatan
motivasi
pengabdian

Silaturrahim dan
pendekatan
informal

mbinaan setelah

Melatih

S

Salat sunnah

GLERI

._.

. — Qur’an
Mémban iri m.I‘ti{ Pola orang tua
) ko rasi
dengan
pengurus

Mino) tidak tidur
malam

kepada anak

Alm. Kiai
Nuruddin
Istikamah salathajat

Kiai diposisikan
sebagai orang tua
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Alm. Kiai abd.
Jalal dermawan

Alim Kkitab kuning

Melayani
habib/syarifah

Istighatsah

.| keluarga di malam

Hari

i
Mekanisme
kontrol

Dillakukan
pengasuh dan
majelis keluarga

Monitoring

.

Dilakukan

pengurus pesantren

Inspeksi mendadak

Kiai menjaga
keseimbanga
n ante i

ta
organisasi

AC

UNIVERSITAS

.a
al dar !'ﬂl! 1 n
dan | )

Di

ukan kepala
pendidikan

Evaluasi rutinsetiap
bulan

asi
bagansetiap

Pembinaan rutin
pada saat pengajian
kitab kuning

Pengurus tidak
dishanor dan tidak
¥dihonor

R

=k

guru-guru di
11 A m n ] [|fenbaga formal
"Honorbtiflanan’ * | 'Mémbeérikan ujroh
epadapen S

F pengurus tertentu
J Mémberit ¥ | Disfplin— * ™ | Disiplin

tauladan
dalam
kehidupan
sehari-hari

Tanggung-jawab Rajin

Pengabdian terhadap amanah
Kiai
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Penguasaan kitab Istikamah mengajar

kuning dan membina santri
Ikhlas mengabdi Kedekatan dengan
pengasuh
Silaturrahim Umroh gratis
bersama pengasuh
Mengedepan | Bangga sebagai Bangga mengabdi
kan prisip hadam ilmu di pesantren
keberkahan |
= Bangga dipercaya | Bangga dengan
kiai membantu pengabdian ilmu
pesantren

Hidup sederhana Bangga sebagai
d andiri santri Al-Ikhtiar

Pengelola p itra ng membantu kiai dalam
memberikan pel masyarakat demi mencapai
rga pengasuh, alumni, dan
pesantren.

i.peng |mpleme tasikan visi

| dengan

identitas dan kapasitasnya

l-'- %t]J;‘“pEsaHrgh [r;l_ella‘:ba;ﬁan] Ebe}ne%fr% ngur';; Ige%alsarkan pola

Iﬁa@xﬂiMe\Asrame IarBrnf

untuk dipertimbangkan sebagai pengurus pesantren. Pengasuh Al-lkhtiar
meminta |zm angE Ma (E Rl pertemuan silaturrahim.
Keterlibatan orang tua dianggap sebagai langkah penting untuk memulai
perjalanan spiritual santri dalam menjalankan tanggung

jawabnya.Pesantren Nurul Yagin memperkenalkan manajemen modern

dengan sistem mengajukan lamaran kerja, dan tetap memertahankan
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khazanah pesantren dengan adanya rekrutmen secara alamiah.

Prinsip utama yang menjadi dasar dalam perekrutan di kedua
pesantren adalah bahwa menjadi pengurus melibatkan pengabdian pada
ilmu dan agama Allah. Peran sebagai pengurus tidak hanya tentang
mencari upah untuk me_n‘ienuhi kebutuhan keluarga, tetapi juga memiliki
dimensi spiritual yang penting sesuai dengan fokus pesantren terhadap hal-

hal non-materi. Pentingnya aspekgbiritual ini ditekankan karena pesantren

diakui sebagai institusi nirlaba engutamakan nilai-nilai keagamaan,
keilmuan, dan kebangsa

Pengurus y I sekolah menengah yang
itab. Penekanan utama adalah

memiliki fokus p

kan pelayanan

uan dalam

formal

bukanlah prlorltas utama

R R 8

menja i pendidik dan tenaga.
esantr, n MAyDndu& lteDthluQ
pengurus yan mEIikN?lah BdaEeijhan lapangan kerja bagi
1 ~

masyarakat |

angdgi Mebagal syarat minimum untuk

GLERI

Kedua pesantren mengadakan program pembinaan dan pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan pengurus. Kiai memberikan arahan

melalui pembacaan kitab kuning kepada santri. Ustadz Muhammad
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Ridwan Al-Jalil tidak memberikan pengajaran secara langsung. la dikenal
sebagai sosok kiai yang Kkarismatik, jarang berbicara, dan lebih
menekankan pada contoh perilaku. Penyampaian pesan kepada pengurus
dalam forum resmi dilakukaf_l oleh anggota keluarga inti dan pengurus
yayasan sebagai perwakl!_a{h. p

Pembinaan pengurus dilakukan melalui lembaga pendidikan dan
4 -
kegiatan pesantren. Pendekatan langsung diberikan dengan memberikan

pengalaman kepada sa d embantu pesantren sebagai calon
pengurus. Mereka turut serta dal elaksanaan tugas harian yang rutin.
Pendekatan ini ap efek anamkan nilai p engabdian

pada ilmu dan
ter“n ImWwajibkan untuk
Segplt elama st el ke masyarakabizu menilin

an oleh

dilakukan secara bertahap,

esantren kiggi santri_terpilih. Pembinaan tersebut _bersifat temporal dan

RSITAS ISLAM NEGLERI

INTV

tidak sistematis. Pesantren tidak memiliki kurikulumkhusus.

ACHMAD.SIBDIQ
Fokus utamarJ'a agatah Rﬂﬂpen%]nyEengﬁian pada ilmu dan agama

sebagai wujud dari praktik ilmu yang telah diperoleh.
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FIII

I

- _gsv

PEM BAHASAN

Bab V merupakan di antara teori dengan data dengan

melakukan pemaknaan ean dalam merumuskan hasil
penelitian sebagai jawa asil penelitian dibandingkan

dengan teari terdahulu enelitian antara mendukung,

p iiwsuai dengan

YR IVERSITES IS EAM RECER ™" =

KHACHMAD.SIDDIQ

pemimpin spiritu]l rEinilMera pen]E‘g dalam menentukan kriteria

penerimaan pengurus. Kriteria ini biasanya disesuaikan dengan nilai-nilai yang

mengko a

fokus p nelltlan agalma

dipegang teguh oleh lembaga tersebut. Berikut adalah beberapa kriteria umum

yang mungkin diterapkan:

1. Komitmen terhadap Nilai Agama
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Komitmen terhadap nilai agama merujuk pada kesetiaan seseorang
dalam menjalankan prinsip, ajar an, dan moralitas yang ditetapkan oleh
agama yang dianutnya. Komitmen ini tidak hanya diwujudkan dalam
bentuk ibadah ritual, tetapi juga dalam perilaku sehari-hari, hubungan
dengan sesama, dan si_ké\p terhad'ap lingkungan.. Ini merupakan ujian
kelulusan yang menjadi bagian dari-uji publik calon pengurus. Pesantren

menguji kemampuan mereka di tengah-tengah masyarakat. Hal ini

merupakan pencermatan térhadap rekrutmen pengurus. Dari pemilihan
pengurus diperoleh peng dengan'kemampuan terbatas (G2 M2)
Komitme dap nil a juk pada sikap, tindakan, dan

keyakinan seseo ntuk menjadika an agama sebagai pedoman

hid be i aspe d ylah penjelasan
T ol Gl S

Hersey dan Blancard.33®
UN]

Fjigli}agnhkir;l;;iin ]a%agér‘rﬁlkhjalow rénﬁlljrl;sﬁful a menjadi
KH ACHMAD.-SIDDIQ
pengurus ya:j idE37 N?Irapﬂdanlgﬂai Rah menjadi pertimbangan

awal rekrutmen pengurus. Kemampuan membaca kitab kuning menjadi
standar utama. Pesantren Nurul Yagin dikenal sebagai pesantren salaf

dengan tradisi penguasaan kitab kuning di dalamnya. Santri-santri ditempa

3% Hersey, The Situasional Leader ( New York: Warmer Books, 1985),66
337 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005) hal158
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dengan kitab kuning setiap hari untuk mencapai target kurikulum
pesantren.

Memilih kriteria pengurus untuk pondok pesantren memerlukan
pertimbangan yang matang, karena mereka akan menjadi tulang punggung
pengelolaan dan pembiga'an santri. Berikut adalah beberapa kriteria yang
umumnya dianggap sesuai: Memiliki- Keimanan dan Akhlak yang Baik,

Memiliki Kemampuan I\/Ianajer_i'él dan Kepemimpinan, Pemahaman

terhadap Nilai dan Tradisi Pesantren; Berpengalaman dan Berkompetensi,
Memiliki Komitmen Sosial yang goi, Fisik dan Mental yang Sehat,

Loyalitas terhad antren, Biasany gurus pesantren dipilih dari

kalangan santri de emiliki kedewasaan berpikir
dan'berti /
i ngurus dilaktk ’stidikan dan

uda). baik
idupan

magsyarakat. pen urus_melakukan pencermatan secara seksama terhadap

URTVERSTTAS TSTAM NEGER]

kemampuan an perilaku pengurus selama menuntaskan pendidikannya di
CHMAD SIBDIQ

memberikan IrtiEanMrkaBenﬁviRnisi dan tujuan pesantren

dan kesesuaian pengurus dengan tujuan pesantren.
Kategori kedua, setelah kemampuan, adalah kemauan menjadi
pengurus. Kedua pesantren, yakni Pesantren Nurul Yagin dan Al-lktiar

Sorong, pada prinsipnya tidak memaksakan santri untuk menjadi pengurus
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pesantren. Sebaliknya, kesadaran dan kemauan pribadi santri menjadi
modal utama sebagai calon pengurus. Rekam jejak selama menjadi santri
merupakan tolok ukur pengurus dalam menyiapkan calon pengurus yang
terbaik. Kendati demikian, semua data calon pengurus yang sudah
disiapkan pengurus seni_crf (tim seléksi) akan diberikan kepada pemangku
kebijakan yaitu kiai dan atau pengasuh.

Keberadaan santri sel)_éa-gai pengurus merupakan bentuk

pembelajaran  dan ka Hal ini sesuai pandangan
Dessler3®tentang fungsi utama ren sebagai lembaga pendidikan dan
pengkaderan. Pe ndidi n p pakai menjalankan peran-

peran di tengah . Santri did engan berbagai pengetahuan

aga am menunjang Wii masyarakat.
1SS tntanger
tidak hanya

pnya.

Sehubung%n dengan. penempatan pengurus, baik di Nurul Yagin
SITAS N

I'T ISCAM NEGERI

UNIVER

dan Al-lkhtiar Sorong menyiapkan data santri_atau dari masyarakat

ACHMAD.SIBBIQ
kemampuan ]!asiE mﬂrﬂ saﬁ dﬁan Regori MIMTs dan MA.

Kemampuan “tersebut terkait dengan kemampuan pengurus bidang baca
kitab  kuning, penguasaan al-Qur’an, pengamalan shalat secara

istikamah, Tahajjud dan seterusnya, disamping kompetensi lain dan atau

3% Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 62
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prestasi yang telah dimiliki. Proses penentuan calon pengurus oleh para
senior dilakukan secara intern pengurus untuk kemudian hasilnya
disampaikan kepada kiai.

Pengurus yang diharapkan oleh pondok pesantren umumnya adalah
individu yang memiliki ‘sifat, karakter, dan kemampuan tertentu untuk
mendukung visi, misi, dan nilai-nilai pondok.Pesantren Nurul Yagqin

memiliki Madrasah dari SMP dan MA. Para guru disuplai dari santri Nurul

Yagin yang telah meme nsi keilmuan keagamaan. Kegiatan
mengajar di Madrasah but merupakan bentuk pengabdian
santri dan menj enjadi pengurus pesantren.
mereka melaksa tanggung jawab di bawah
pen pat ata

- hwa semua

lebih

bukan han ada nllalan sekilas. Penentuan pengi_rus mengalami

Rl

UNIVE TAS ISLAM NEC

proses yani ketat dalam kurun waktu tidak sebentar dengan melibatkan

HMAD. .STHHIQ
pengurus diljukﬁerm trﬂi pﬁwtrﬁyang telah berlaku turun

temurun. Di pesantren Al-Iktiar dan Pesantren Nurul Yagin penempatan
dan kriteria calon pengurus dilakukan setiap tahun sekali dengan
memperhatikan kebutuhan masing-masing bidang yang ada di pesantren,

karena itu jumlah calon pengurus yang akan dipilih tidak sama setiap
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tahunnya.

Kebutuhan pesantren terhadap pengurus terjadi setiap tahun,
karena sirkulasi pengurus bersamaan dengan jenjang pendidikan santri.
mereka yang telah menamatlg_an pendidikan di tingkat Madrasah Aliyah
berhenti mondok dan ot;_ofﬁa;is pulrﬁa sebagai pengurus. Pada setiap tahun
terdapat 10 pengurus yang berhen’;i. Kondisi tersebut tentunya menjadi

e _—
perhatian serius dari kiai. penempatan secara rutin dilakukan kepada

pengurus ditingkat asrama ya ngelola kegiatan rutin santri seperti
mengaji al-Qur’an, salat n kegiatan hadiran.
Penempat n a na berakhirnya masa jabatan.

Hal itu di karen n di pondok pesantren, seperti

Nu in_dan I Gygan kebutuhan
on pengurls:

santri yang

agama,

ademik, dan keterampilan hidup, pesantren menjadi_tempat yang

VERSTFAS 1S P ART NECER]

ak
1
ko

& h
ndusif untuk membangun karakter, pengetahuan, dan keterampilan yan
ACHMAD SIDDI
Pesantien Eh’uan ﬂPe treRl-lktiar Sorong memiliki

keteladanan dari para pendiri dan pengasuhnya sebagai spiritualitas. Hal

itu sama-sama unik, baik dalam hal pelaksanaan tradisi keagamaan
maupun dalam hal penguasaan ilmu agama dari kitab- kitab klasik yang

menjadi ciri khas pesantren. para santri yang sudahtuntas belajar selama
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kurun waktu tertentu memiliki kesempatan yang sama sebagai calon
pengurus atau santri pengabdi di pesantren ataupun diluar pesantren.
semua pengurus bisa dikatakan sebagai calon-calon ulama yang pada
masanya akan melakukan __pengembangan dan siar Islam kepada
masyarakat luas di tem;)’;af: tingga[ﬁya. Tantangan besar pesantren di masa
depan antara lain, kelangkaan ulan;a, pengaruh kehidupan modern yang

. -
mengikis tradisi kegamaan, dan masalah kebangsaan.

2.Tahapan sholat tahajjud sh ikhoroh (petunjuk Sang Pencipta)

KH

Penerimaan pen s baru melalui sholat malam adalah langkah
yang dapat me h- dimensi Spiri dalam proses seleksi atau

pengambilan kep . Dalam kontek
dil agai htiar kepa UWohon petunjuk
us g ‘diambil _sesuai jengan kehendak-

Khirnya

holat malam seperti tahajjud

ilakukan keputusan _yang bersumber dari pemangku kebijakan di
VERSTTA NE

GERI

di . I
UNIVERSITAS ISLAM
pesantren, diantaranya adalah kiai atau pengasuh dan majelis keluarga
AGCHMAD.SIDDL
atau penentuj dE keMan glamEkrtF%n SDM dilakukan pada

umumnya berdasar pada job spesifikasi atau kebutuhan yang telah

ditentukan oleh pimpinan perusahaan atau lembaga.*°

Di pesantren Nurul Yagin dan Al-lkhtiar melakukan tahapan

339 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005), 15-20
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penetapan calon pengurus berdasarpedoman agama dan tradisi lama yang
telah dilakukan kiai dan atau pengasuh pesantren. Aspek spiritual menjadi
perhatian utama mengingat pengabdian lahir dari dalam jiwa, bukan
berasal dari kepentingan materi duniawi. Temuan tersebut mengkoreksi
Dessler yang memerhgﬁkan semata tugas pokok dan fungsi **tanpa
spiritualitas. Pada tahapan penetapan calon pengurus pesantren, proses

yang cukup penting dilakukan oleh kiai atau pengasuh adalah memohon

petunjuk Allah Swt dengan ukan sholat tahajjut dan sholat

istikharoh3#!

Demikian a en sejak dulu, Penerimaan

pengurus baru m t mal

yan am Kk mem Mdengan proses
tusan.“Shol IaWpatan bagi

, memohon

tahajjud, adalah pendekatan

in yang

tepat, Dalam konteks ini, tahajjud berfungsi sebzig

sarana ikhtiar yang

R AR ST A SYS ART NECTRI

tidak hanya mendekatkan diri kepada Allah tetapi juga membuka hati dan
KH ACHMAD.SIDDIQ
Dengj mE@aN?T ta%judE‘uatRJslim dapat merendahkan

diri di hadapan Allah, memohon agar diberi kekuatan untuk memilih

pengurus yang tepat, yang dapat memimpin dengan bijaksana dan amanah.

341 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005 hal 158
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Selain itu, sholat malam juga menjadi momen untuk membersihkan hati,

Menjadikan shalat tahajjud sebagai salah satu kriteria dalam
penilaian calon pengurus bisa menjadi cara untuk mengukur komitmen

spiritual seseorang. Namti'rl,}pendlei(atan ini perlu dilakukan dengan bijak

agar tetap objektif dan adil. Berikut adalah beberapa poin yang perlu
::n-‘l'

dipertimbangkan:

Pengembangan r santren di era kekinian, tidak jauh

berbeda dengan tradisi itu adanya penunjukan dari kiai dan
atau berdasar ke di atau pengurus yang telah

dinyatakan diset S gasuh yang ada. Karena itu,

tid i rWa hal sebelum
o pelciapangpengifs bau. DI

Sementara, di_Pesantren Nurul Ya?in Sorong_penetapan. calon pengurus
]

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

baru tidak menonjolkan hasil istikharah, melainkan proses musyarawah
ACHMAD STDDTQ
Kiai z[an EnilMprilﬁanEoraRan adab calon pengurus.

Keutamaan akhlak adalah fondasi dalam kepemimpinan di pesantren.
Calon pengurus dinilai dari kemampuan memimpin, tanggung jawab, serta
kecakapan dalam mengelola tugas-tugas administratif maupun sosial di

lingkungan pesantren. Loyalitas terhadap visi, misi, dan tradisi pesantren
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menjadi salah satu kriteria utama. Kiai akan melihat seberapa besar
dedikasi calon pengurus terhadap kemajuan pesantren. Temuan tersebut
mengkoreksi Dessler yang hanya menggunakan cara-cara fisikal.

Kiai merupakan pusat pengambilan keputusan di pesantren. tim
melaporkan hasil kerja_ seleksi pé\da setiap tahapan kepada pengasuh.
Nama-nama yang diseleksi dilaporkan kepada kiai untuk menjadi bahan

pertimbangan. Tim melakukan seleksi manajerial dan pengasuh

melakukan seleksi batin. rjalan seiring sesuai dengan tahapan

dan kebiasaan yang berl santren Al-Iktiar
Temuan j t . keyakinan yang kuat dalam
ajaran Islam bah h hajud dan sholat istikharah,

dirt *Kepada erta memohon

ool epugARSHBiat Tahaiud

KH &

menun jukkan kesun uhannya untuk , mencari _keberkahan dan rahmat
UNTVERSITAS ISTAM NEGERI

Allah.Dan !u a Sholat Istlkharah dilakukan untuk memohon petunjuk

AD.SIDDIG

kepada AIIah’IgarEoerN?lkengahaEan Rrahkan pada pilihan yang

terbaik menurut-Nya
Dari temuan tersebut terlihat bahwa penempatan pengurus
dilakukan secara memilih calon pengurus, melibatkan Allah melalui

ibadah-ibadah tersebut adalah langkah yang sangat baik. Proses ini
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3.Integritas dan Kejujuran il

KH

mengajarkan kerendahan hati, tawakal, dan keikhlasan. Dengan niat tulus
dan doa yang sungguh-sungguh, seseorang dapat merasa lebih tenang dan
yakin bahwa keputusan yang diambil akan diridai oleh Allah.Kemampuan
dan komitmen serta struktl__Jr memiliki hubungan yang erat dengan
pencapaian visi dan misl__ﬁ@esgntreqf

integritas dan kejujuransadalah dua nilai moral yang saling

berkaitan dan menjadi asi utama dalam membangun karakter yang
kuat, baik di ti i id un-m syarakat. Keduanya penting
dalam mencipta yaan, jawab, dan hubungan yang

sehat. dengan c engan para_alumni ataupun

it . -

Wd I-Iktiar Sorong masing-masing

calon pengurus pondok pesantren. Sebagai lembaga pendidikan yang

ehgetidpatikin rithi-nifdi Keistariah, foAtik esantfen Faemerlukan figur

ACHMAD-SIBPIQ

karakter yang luhur.

CannLenEus M be&arEegRada prinsip-prinsip Islam

dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan pesantren.

Integritas tercermin dari kesesuaian antara apa yang dikatakan dengan apa
yang dilakukan. Hal ini penting untuk menjadi teladan bagi santri.

Kejujuran pengurus akan meningkatkan kepercayaan dari santri, orang tua,
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dan masyarakat terhadap pondok pesantren. Kejujuran pengurus akan
meningkatkan kepercayaan dari santri, orang tua, dan masyarakat terhadap
pondok pesantren. Rasulullah SAW dikenal sebagai "Al-Amin" (yang
dapat dipercaya). Pengurus pesantren yang jujur mencerminkan akhlak
mulia yang dicontohkan’g‘i:eq Nabil.J

jika pengurus menjaga iﬂt;gritas dan kejujuran, maka budaya

. -
pesantren akan menjadi lingkungan yang mendukung pendidikan akhlak

mulia. Santri yang melihat telad ari pengurus akan terdorong untuk

meniru sifat-sifat positif terseb kehidupan mereka Calon pengurus

perlu mengikuti h ta 7 ng pentingnya akhlak mulia

dalam kepemi emiliki mekanisme yang

“ enguru al dengan prinsip

Ikhtiar _ akan men jadi Iembiq l_g kokoh dan mampu

UNIVERSITAS GERI
mencetak enerasi berakhlak mulia..
KH ACHM D s IDDIQ
4.Kepatuhan terhadap Aturan Lembaga
KepatJran te haMturBemEa aBah tindakan atau perilaku

yang menunjukkan kesesuaian dengan peraturan, kebijakan, dan pedoman
yang telah ditetapkan oleh sebuah organisasi atau institusi. Kepatuhan ini
penting untuk menjaga tata tertib, efisiensi, serta integritas lembaga.

Dalam proses menjadi calon pengurus di sebuah pondok pesantren,
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kepatuhan terhadap aturan adalah langkah penting untuk menunjukkan
komitmen, tanggung jawab, dan keselarasan dengan nilai-nilai yang dianut
pondok tersebut. Berikut adalah poin-poin penting yang perlu diperhatikan
calon pengurus terkait kepatuhan terhadap aturan di Pondok Pesantren
Nurul Yakin dan Pondol_<Pesantren'AI-Ikhtiar

Calon pengurus harus membaca, memahami, dan menerima aturan

yang berlaku di pondok pesaﬁfren. Setiap aturan dirancang untuk

menciptakan lingkungan yang sif bagi pembelajaran, kedisiplinan,
dan pengembangan karakter Islami. Kepatuhan terhadap aturan akan

mencerminkan r r ter ai, ustaz, dan seluruh warga

rWdengan penuh
W ditetapkan.

pondok.

kecuali. Mematuhi kebijakan terkait pen%"{naan faS|I|tas hubungan antar

UNIVERSITAS 1STA

NEGERI
santri, dan larangan

ang ditetapkan.
ACHMAD. SIDDIQ
BerparhsmasJaktEiaIMegﬁ\ kEatarRondok yang mendukung

pengembangan spiritual, intelektual, dan sosial.
Jika ada pertanyaan atau kendala terkait aturan, sebaiknya calon
pengurus berkomunikasi langsung dengan pembina atau pengurus senior

agar tercapai pemahaman bersama. Dengan mematuhi aturan, calon
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pengurus tidak hanya memenuhi syarat administratif tetapi juga
menunjukkan sikap siap menjadi pemimpin yang amanah.

Proses evaluasi calon pengurus tidak hanya berbasis formalitas
atau kriteria administratif semata, tetapi juga mempertimbangkan aspek
spiritualitas. Salah satu contoh pe'ndekatan spiritual adalah pelaksanaan
sholat istikharah, yang digunakan-untuk memohon petunjuk dari Allah

SWT dalam pengambilan keputusar-l. Sebelum ditetapkan sebagai

pengurus, calon terlebi elewati tahap pengabdian, seperti

menjadi guru tugas. Pe merupakan bentuk latihan sekaligus
sarana untuk men dikasi p an akhlak calon pengurus.

Temuan pad u kritik teori Dessler yang

meman S re an hasil I seperti ujian,
peme ian” fi Mntren Nurul

ilakukan di

untuk

memba un kedls I|nan mema am | |I ai- |Imondok serta meniembangkan

NTVERSTTAS NEG

kompeten5| kepemimpinan.
KH AGH MAQU@I W)
Sanders yang beJﬁaEsﬁMktrﬁ. LEkaRepatuhan terhadap aturan

lembaga seperti Pondok Pesantren Nurul Yagin dan pendekatan Al-lkhtiar
menekankan integrasi antara disiplin formal dan nilai-nilai spiritual

Spiritualitas memiliki banyak arti dan perspektif. Spiritualitas

342 Gary Dessler, Human Resource Management (New Jersey, Prentice hall, 2005)hal 158.
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merupakan derivasi dari kata spirit. Spiritual berasal dari bahasa latin
spiritus atau spirare yang berarti napas dan inspirasi. Istilah spiritual juga
ditemukan pada bahasa Yunani pneuma yang bermakna air atau angin.
Masyarakat Yunani meyakini keduanya dianggap sebagai kekuatan yang
memberi hidup dan kehidup_ari sehinggai harus dirawat. Pada prisipnya, definisi
spiritualitas mengacu kepada konsepsi-dan prinsip-prinsip yang dimiliki

individu di dalam dirinya (Neck, 20_0-2). Kenderungan terhadap spiritualitas

dapat dilacak dari kebutuhan manusi n agama. Agama dianggap sebagai
solusi yang dapat membawa manusi pada kebahagiaan dunia dan hidup
setelah mati. Yang d u ng am bagian ini adalah agama

Islam. Penulis mey afgs a memiliki kecenderungan

spiritua mwembahasan ini
ok ' iy pembahasany/

untuk . mem anlgunir sebuah nilai _pad
~ I

) ! kapitalisme _yaitu _efektifitas dan
UNITV

STTAS ISLAM NECER]
efisiensi®*®

KH ACHMAL. -S4 L)
Weber. Dalam pa]danE \»Rtﬂ kaBans tioRhanya tentang akumulasi

modal, tetapi juga tentang bagaimana sistem tersebut mendasarkan dirinya

pada prinsip rasionalitas, efisiensi, dan kontrol birokrasi.

343 Max Weber, The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism, Terj.Talcott Parsons (NewYork:
Charles Scribner’s Sons, 1958)
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Namun, paradoks muncul ketika sistem yang mengklaim efisiensi justru
memunculkan pemborosan, baik dalam bentuk sumber daya, waktu, maupun
dampak sosial. "Spiritualitas" yang disebutkan di sini mungkin mengacu pada
semangat kerja, etika profesional, atau nilai-nilai moral yang ditanamkan untuk
mendukung berjalannya sis_te"m kapita'lis tersebut. Hal ini sering dikaitkan
dengan konsep "Etika Protestan™ \Weber, di mana nilai-nilai seperti kerja

keras, hemat, dan dedikasi dianggap_fhendorong pengembangan kapitalisme

modern.
Hal ini didasarkan bahwa kapitalisme klasik, saat itu,
cenderung terjadi pe i as but dipupuk untuk mencapai

tujuan sistem itu s kontrol, rasionalitas untuk

mencap

oleh_komitmen terhadap etika dalam berp erila ku an_demikian, dimensi

URTVERSITRS TS TPARY NG ER]

moralitas dalam aturan dan etika pemimpin meru akan ang utama dalam
KH-ACHMAD.ST L)
etis yaitu; tujuan, baEaanar ke anfhati, dan sudut pandang.
5

Penelitian ini menyatakan bahwa proses pembmaan membentuk cinta
pengurus. Temuan tersebut mengkonfirmasi J Sanders bahwa spiritualitas

mengubah orang diarahkan menjadi mengenal Allah. J. Sanders memaknai
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visi dengan melihat dan itu menjadi sifat-sifat kepemimpinan®*** Dengan
demikian pengurus memiliki tinjauan terhadap masa depan. Hope dimaknai
sebagai keyakinan dan pengharapan yang merupakan bagian dari visi yang
dikuatkan oleh keyakinan dan pengharapan.

Di sisi lain terdapat_ 'berbedaari mendasar hasil penelitian dengan J
Sanders. Bahwa penempatan pengurus-di Situs Nurul Yagin dan Al-lktiar

berpegang pada doktrin pesantren ‘berbasis nilai utama yakni kekuatan

barakah. Berbeda dengan nder n di Barat bahwa materi menjadi
spiritualitas modern. Mereka meniti atkan kepada efisiensi, yakni sifat

hemat. Kiai di dua i ik dah hati dan suka memberi

sehingga pikiran, w. t urahkan untuk memberikan

keberm epa rakat. entuk berkah

pesa ' i M melampaui

mat

Pesantren Nurul Ya in dan Pegantren Al-Iktiar Kabupaten Sorong

UNTVERSITAS ISTAM NEGER]

Dalam konteks pesantren, memastikan penemitan peniurus sesuai

K HestdoAd M A S 440408 ()
keberhasilan progJamEsam JiEKiEi Rantren Nurul Yagin dan

Pesantren Al-lktiar Sorong ingin menyesuaikan penempatan pengurus
berdasarkan potensi.Kiai melakukan asesmen untuk mengidentifikasi

kemampuan, minat, dan pengalaman tiap pengurus serta wawancara, diskusi,

344 Oswald J. Sanders, Spiritual Leadership (Chicago: Moody Publishers, 2007), hal 55
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atau penilaian dari para guru, ustaz, dan pihak terkait untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif.
1) Memahami Potensi Pondok Pesantren

Memahami potensi pondok pesantren (pesantren) berarti mengenali
peran penting yang dimiliki_ lembaga bendidikan Islam tradisional ini dalam
membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan santri (siswa) di berbagai

bidang. Pondok pesantren adalah institusi pendidikan yang menggabungkan

pendidikan agama dengan pe m dalam kerangka tradisi Islam.

Memahami poten antren adalah langkah penting bagi
calon pengurus un p a eran dan kontribusi lembaga

tersebut. Berikut b p bantu calon pengurus dalam

mem i-potensi /
i esantr ' t terstruktur dan

an. Sistem
lai dari
tingkat dinifLah ula hinggg diniyah ulya, Kﬁg secara keseluruhan

UNIVERSITAS ISLAM GLERI

membutuhkan waktu 12 tahun. Ini menunjukkan komitmen pesantren dalam

ACHMAD.SIBDIQ
e EMED B R

Selain itu, penekanan pada hasil ujian dan kompetensi pengabdian di
lembaga menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya menilai dari sisi
akademis, tetapi juga dari praktik nyata dalam pengabdian. Hal ini

menciptakan keseimbangan antara teori dan praktik, yang menjadi ciri khas
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pendidikan di pesantren Nurul Yagin dan Pondok pesantren Al-Ikhtiar
Spiritualitas yang dijalankan secara konsisten di pesantren mampu
melepaskannya dari adanya tekanan politik praktis yang menegasikan
adanya kebebasan dan kesempatan orang lain dalam memperoleh hak-
haknya. Pesantren dapat rpénca,pai tujuannya secara bebas dan bertanggung-
jawab. Spiritualitas dapat meminimalisir adanya rasa sukadan tidak suka

yang biasanya terjadi dalam organis_é-si, baik dalam perencanaan, pembagian

tugas, pelaksanaan, dan ' peng . Konsep pembidangan mengarah
kepada pentingnya profesional lepas dari emosionalnya dan tepat
dalam melaksan es tugas fungsi pokok yang

diembankan dan i i pemimpinan spiritual sesuai

deng a Wrti pesantren.

organisasi. Hal ini_sesuai _dengan gagasan bahwa kepemimpinan spiritual

UNTVERSTIAS TSLAM NEGER|

tidak hanya berfokus pada hasil material, tetapi juga pada pengembangan
KH -ACHMAD.SIDDIQ

dan kelompok jngEimMa.FﬂfmliE:(ethan akaninstrically

valued 3% piritGalitas di sini mengacu pada nilai-nilai, tujuan, dan makna

yang lebih dalam yang dibawa oleh individu ke dalam pekerjaan mereka.

%5 Gilbert W. Fairholm, “Spiritual leadership: Fulfilling whole-self needs at work. Leadership and
Organization Development”, Leadership and Organizational Development Journal, 17/5,1996.hal.
11
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Ketika spiritualitas diterapkan, baik secara individu maupun dalam tim dan
organisasi, hal ini dapat menciptakan budaya kerja yang unggul dan
memacu kinerja yang luar biasa.

Temuan tersebut senada dengan Sanders yang menengahi
perdebatan sengit antara régqma dla{n spiritualitas. Dalam pandangannya,
spiritualitas lebih luas dari agamra;- Kepemimpinan spiritual merupakan

. -
konsep kepemimpinan yang berakar pada nilai-nilai spiritual dan

humanistik. Definisi yang® Anda sampaikan mengacu pada Spiritual

Leadership Theory (SLT) nalkan oleh Louis W. Fry. Inti dari

teori ini adalah akan nilai-nilai, sikap, dan

perilaku spiritual Iling (panggilan hidup) dan

mem antara gotanya

penting dalam memilih individu yang akan memimpin sebuah organisasi,

bhik lith ki pérusanien, Teribdya pendidikaryfaybshh; dtaul organisasi sosial.

ke!era ;; yang dlperlu!an te!apl Juga nl:E-nl‘!l prlgadl yang seQ

dengan budasz daEpju rgafis sﬂErurRecara khusus mengiringi

karakter.
Menilai kompetensi dan karakter calon pengurus pondok pesantren,
seperti Pondok Pesantren Nurul Yagin dan Pondok Pesantren Al-Ikhtiar,

memerlukan pendekatan yang holistik. Aspek yang harus dievaluasi
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meliputi pengetahuan agama, pengalaman kepemimpinan, integritas pribadi,
dan kemampuan untuk membina hubungan baik dengan masyarakat
pesantren. Berikut beberapa kriteria yang dapat dipertimbangkan dalam
menilai calon pengurus pondok pesantrenristik kepemimpinan masing-
masing pesantren.

Calon pengurus harus memiliki pemahaman yang kuat tentang

ajaran agama Islam, baik m bi figh, tafsir, hadits, agidah, maupun
tasawuf. Keahlian dalam bida akan memudahkan mereka dalam

memberikan araha imbing a ri.

Kemampua gajar da an materi agama secara jelas
dan i at i Pe | kom pat membantu
ndidikan di pesantr Wpuan untuk

| i gat penting.

praktik

ibadah_lainnya. ) | .
UNTVERSITAS ISLAM NEGERI

Temuan tersebut menyatakan bahwa peniurus memiliki pandangan

IBHIQ
sebagai prinsijvokEpelNﬂ(anBsanE. tﬂa merupakan perwajahan

utama santri dalam mengarungi kehidupan. Kedua, Pesantren Al-lktiar
menetapkan adanya indikator keberhasilan pendidikan yakni, perubahan
dari level kemampuan yang semakin meningkat dari sebelumnya ketika

santri masuk ke pesantren dan kembali ke masyarakat. Kenaikan
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kemampuan dan kondisi social ekonomi menjadi ukuran keberhasilan santri.

Pesantren Al-lktiar tidak membatasi santri.

3) Penempatan Berdasarkan Kebutuhan Pesantren
Penempatan berdasgrkén kebutuhan pesantren adalah suatu proses
strategis untuk menempmn}indi\ﬁdu atau santri pada posisi yang sesuali
dengan kemampuan, mihat, dan Igb.utuhan pesantren itu sendiri. Dalam

konteks pesantren, penempatan ini sangat penting untuk mendukung

keberlanjutan dan keberhasilan ikan, serta menjaga kelangsungan
operasional pesan pata ng tepat akan memastikan bahwa
setiap bagian pe pat  berjalal gan efektif dan mencapai

tuluannya

b rkMr_li{en (pondok

pros_e yang s uk memastikan

ikan yang

linginkan.

UN ée't&éE fesantte Aeﬁilili‘:‘st}uk%uhdrgﬁi?si@aﬁg [bdrbeda-beda,

pengurus ministrasi. Fenempa an pengurus arus memper a |kan S|ap

yang dibutuhl;n E}uangino ISI-posisi tersebut. Posisi yang

dibutuhkan biasanya dibagi berdasarkan fungsi seperti pendidikan,
pembinaan akhlak, administrasi, keuangan, dan logistik. Setiap pengurus
akan disesuaikan dengan kompetensi dan keahlian mereka di bidang

tersebut.
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Pengurus di pondok pesantren Nurul Yagin dan Al-lkhtiar yang
ditempatkan di bidang pendidikan harus memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang materi ajar, metode pengajaran yang efektif, serta
kemampuan untuk mendidik santri dengan baik.

Pengurus yang m_ehangani administrasi pesantren harus memiliki
kemampuan organisasi - yang baik, termasuk pengelolaan keuangan,

administrasi data santri, dan penyﬁéunan laporan kegiatan Para pengurus

yang menangani pembin akhla n spiritual harus memiliki karakter
yang kuat, serta pengetah ng memadai, untuk menjadi teladan
bagi santri.

mengajar di pesantren atau

Pengurus
idikan am me n tugasnya.

blnaan santri

Iebih cocok

ungkin

Ieb|h efektif den an kelompok yan&}lebih dewasa

UNTVERSTT LAM NEGERI

Pengurus pondok pesantren mem|I|k| nilai juanj fang tinggi _karena

ACHMAD.SIDBIQ
membimbing jntrEmesm nﬁhaﬁi tﬂngan yang cukup besar.

Mereka tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan
bagi santri dalam hal moral, etika, dan kehidupan spiritual. Selain itu,
pengurus pondok pesantren seringkali harus bekerja dengan sumber daya

terbatas, namun tetap berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang
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4)

KH =

mendukung perkembangan keilmuan dan karakter santri.

Nilai juang yang tinggi ini tercermin dalam dedikasi mereka
terhadap pendidikan agama dan pembinaan santri dengan penuh kesabaran
dan pengorbanan. Mereka berusaha memajukan pesantren dan mengatasi
segala hambatan, baik iEu: dalam bentuk kekurangan fasilitas, tantangan

sosial, maupun ekonomi. Semangat mereka dalam menjaga kelangsungan

pesantren dan melestarikan tradisi keilmuan sangatlah luar biasa.

Mengembangkan Sistem bi
Mengembangkan m naan merujuk kepada usaha untuk
meningkatkan da - di mana projek pembinaan

dilaksanakan. Ini ibatkan u teknologi terkini, amalan

, Sefrt Wuk menjadikan

Sistem pemblnaan Toat diterapkan di berl').jal bldan% S(IE_QEI"[I pendidikan,

UNIVERS Ti.":rl‘*sl.ﬂl Rl

olahraga, pengembangan sumber d manusia (SDM), atau organlsa3|
AGHMAD 251 1

pembinaan:Ni l‘beE bMdlt%mkEdl am hati sepaya menjadi

pendorong dalam melaksanakan tugas pokok dan fungS|
Membentuk calon pengurus pondok pesantren seperti Nurul Yagin
dan Al-Ikhtiar untuk mengembangkan sistem pembinaan memerlukan

perencanaan strategis yang menyeluruh. kriteria calon pengurus berdasarkan
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kebutuhan pesantren, seperti kompetensi agama, kemampuan manajerial,
dan integritas.Tentunya Kiaimembri tes wawancara, uji pengetahuan
agama, dan evaluasi pengalaman mereka di dunia pendidikan pesantren.
Dengan langkah-langkah ini, pesantren seperti Nurul Yagin dan Al-
Ikhtiar dapat memiliki thgurus yaing kompeten untuk mengembangkan
sistem pembinaan yang unggul dan relevan dengan tantangan modern.

Sistem pembinaan pengurus_ 'bondok pesantren sangat penting untuk

mencetak para pemimpin hanya kompeten secara manajerial

tetapi juga memiliki akhl g menjadi panutan bagi santri serta
dicintai oleh Alla i al berapa langkah yang dapat

diimplementasikan m p us pondok pesantren Nurul

ja ameperti salat

alan lain,
tauhid,

figh, dan_tasawuf untuk mempe rku at p ma ham n a ama_dan mewajlbkan

UNIVERSITAS ISTA EGERI

pengurus untuk melakukan |bada malam sepertl tahajud dan zikir agar
ACHMAD.SIDDIQ
Denga!sistE pmaarBi, EgurRPondok pesantren Nurul

Yaqgin dan ndok Pesantren Al-lkhtiar diharapkan dapat menjadi
pemimpin yang tidak hanya kompeten tetapi juga memiliki kesalehan
pribadi yang tinggi, sehingga mampu menjadi panutan bagi santri dan

mendapatkan kecintaan dari Allah Swt.
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C. Bagaimana kiai menjaga keseimbangan antara nilai spiritual dan target

organisasi yang bersifat Duniawi

KH

Kiai sering menyelaraskan visi organisasi dengan nilai-nilai agama.

Dalam pandangannya, targf'et}dunig\JNi seperti keberhasilan finansial atau
= o

pengembangan organisasi tidak bolen-mengesampingkan tujuan akhir yaitu

4 -
ridha Allah. Oleh karena " itu, visi organisasi dirumuskan dengan

mempertimbangkan keseimbang a material dan spiritual
Menjaga keseim an nilai spiritual dan target organisasi
duniawi di pondo n sepe Pesantren Nurul Yagin dan

Pondok Pesantren memb ndekatan yang bijaksana dan

Ne=s

emerlukan
nggota

ti

3

m, dan tujuan bersama selaras dengan nilai-nilai sp iritua le gdlanut Kiali
UNI _F{H ,5151A NEG
sebagai figur sentral

dalam pesan ren atau lembaga eaamaan memiliki
ACHMAD SIBDIQ
Pembinaan awl lai Man%maﬁwanﬁng mendalam mengenai

tujuan, nilai-nilai, dan arah yang ingin dicapai oleh lembaga tersebut. Kiai

akan menjelaskan secara rinci mengenai tujuan pendidikan, sosial, dan
keagamaan yang harus dicapai oleh setiap pengurus.

Pendidikan yang ditawarkan di pesantren harus mencakup
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pengembangan spiritual dan juga keterampilan praktis yang relevan dengan
kebutuhan duniawi. Ini bisa berupa pengajaran agama yang mendalam (ilmu
figh, tafsir, hadits) serta keterampilan profesional seperti keterampilan
wirausaha, teknologi, atau keterampilan hidup lainnya.

Pesantren harus tetap memegang teguh visi dan misi utamanya yaitu
mencetak santri yang tidak hanya,mnggul dalam spiritualitas, tetapi juga

—
berperan aktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, perlu diadakan

pembelajaran yang mend t etika kerja, sosial, dan kontribusi
terhadap masyarakat.

Secara kes keseimbangan antara nilai
spiritual dan targe Pond n Nurul Yagin dan Pondok
Pesa ikhti aru itasi elajaran  yang

m evan suai dengan

KH

spi rltual d

U SRS S AR " NECTE ]

Islam, pen Iaan keuangan syariah, atau keterampilan yang mendukun
kaAa SHMAD-SIBDTQ

PimpinaJpoEk mtrefgruﬁ ITRI visi yang jelas tentang
g

seperti pelatinan kewirausahaan berbasis nilai-nilai

bagaimana mengarahkan santri dalam menyeimbangkan kedua aspek ini.
Dengan memberikan contoh teladan dalam kehidupan sehari-hari, mereka
bisa menginspirasi santri untuk menyeimbangkan tujuan duniawi dan

spiritual dengan baik.
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Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, tim akan lebih mudah
untuk mencapai tujuan bersama, baik dalam pekerjaan maupun dalam
kedekatan mereka dengan Allah Swt. 34

Temuan ini Membuka: peluang bagi anggota tim untuk ikut dalam
kegiatan keagamaan atau rﬁ@angembgﬁngan spiritual seperti pengajian, retret
spiritual, atau kegiatan sosial y;m'rg bermanfaat, dapat meningkatkan

. -
kedekatan mereka dengan Allah Swit.

2) Memberikan teladan pan sehari-hari
Memberi hi ' sehari-hari adalah salah satu

cara paling efekti memengaruhi orang lain.

|ka dila gsecara konsisten
i”Sekitar /Anda cendérung meniru

Kiai sebagal seorang

spiritual _dalam masyarakat

UNIVERE RS BT R NE R

mem|I|k| peran yang sangat penting dalam memberlkan teladan ya baik
KH . ACHMAD.SIDDIQ
diberikan oleh rIorﬁ k|Man[%nyE Iuﬁetapl lebih utama adalah

bagaimana ia hidup sesuai dengan ajaran agama Islam dalam kesehariannya
Kiai menunjukkan keteladanan dalam ibadah, baik itu dalam hal

salat, puasa, zakat, dan ibadah lainnya. Ketika kiai melaksanakan ibadah

346 Rofiq Muhaimin, Wawancara, 12 Oktober 2021
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dengan penuh khusyuk dan ikhlas, hal ini akan menjadi contoh yang baik
bagi jamaahnya. Kiai yang sering mengingatkan tentang pentingnya kualitas
ibadah dan selalu berusaha menjaga hubungan dengan Allah akan menjadi
sumber inspirasi bagi um kesederhanaan dalam kehidupan. Meskipun
memiliki ilmu yang luas, I_<'réi tidak hidup berlebihan atau sombong. la hidup
dengan sederhana, menunjukkan bahwa harta atau status sosial tidak lebih

penting daripada ketaatan ‘dan “kebersihan hati. Kesederhanaan ini

menunjukkan bahwa kehidupan adalah sementara, dan yang lebih
penting adalah amal pe rbuatan yang mengarah pada kebahagiaan akhirat.
Salah sat u ru iliki oleh seorang kiai. Dalam

kehidupan sehari- i i a ujuran dalam perkataan dan

engan bai aka masyarakat
aMormati. Kiai

perb ika k

ren_Nurul Yain a po ndok Pesantren Al-
UNIVERSITAS ISLAM N (EF
da I

Ikhtiar Ju a memberikan teladan dalam hal kesabaran dan tawakal kepada

HMAD-SIDDIQ

bersikap sabar T mﬂeraEa pErgaya bahwa segala sesuatu

endak Allah dan selalu berusaha untuk ikhlas menerima

Kiai di Pondok Pelstgnt e

terjadi atas ke
takdir. Sikap tawakal ini menjadi contoh bahwa kita harus berusaha sebaik
mungkin dan menyerahkan hasilnya kepada Allah.

Dengan demikian, temuan ini mengkritik pandangan Dessler yang
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memandang penghargaan kepada karyawan hanya berupa materi saja baik

langsung atau tidak langsung .

Temuan di pondok pesantren Nurul Yagin dan Pondok Pesantren
Al-lkhtiar eladan ini tidak haﬁya terbatas pada aspek spiritual atau ibadah,
tetapi juga dalam kehidupan }sosiall, memperlihatkan bagaimana

berinteraksi dengan sesama secara penuh rasa saling menghargai dan

menghormati. Dengan demiki ang kiai tidak hanya memperkuat

iman umat tetapi juga m t untuk hidup dengan integritas dan

kedamaian, sehin u kebahagiaan dunia dan akhirat,

dapat tercapai.

M
[ enjadi dasar
tual, sosial,

ampaui

"HRIVERSTIEAS S AN NEE FRT "

manu3|a kepada Sang Pencipta. Dalam paparan ini, Kita akan membahas
KH.ACHMAD.SIDDIQ

Al IKE MBER

Mengedepankan prinsip keberkahan berarti fokus pada usaha atau
tindakan yang memberikan manfaat, kebahagiaan, dan kebaikan yang
berkelanjutan, baik untuk diri sendiri, orang lain, maupun lingkungan

sekitar. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, prinsip keberkahan
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melibatkan usaha yang tidak hanya mengutamakan materi atau hasil jangka
pendek, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek seperti keikhlasan,
ketulusan, dan kualitas hubungan dengan Tuhan, sesama, dan alam.
Mengedepankan prins__ip keberkahan di pondok pesantren seperti
Pondok Pesantren Nurul:\:(qqin qén Pondok Pesantren Al-Ihtiar dapat
melibatkan sejumlah nilai dan kons,ep;yang diintegrasikan dalam kehidupan

sehari-hari

Keberkahan dala esantren dimulai dengan niat yang

ikhlas, baik dalam belaja maupun beribadah. Semua kegiatan
yang dilakukan h i i n : untuk mencari ridha Allah,

bukan untuk tujuan

W‘P rwwa ilmu yang
e Ftaatgdanypiat, Shing0Hic Fianya membefiY pengetehuer

TNTVERSPrAS ISLAM NEGERI

Menjaia kualitas ibadah dan tagwa adalah kunci untuk meraih

keArG d MrA;Deng$al BQD”I“jQ
shalat, puasa, IzikEdMalﬂsunEn |R|ya yang mendatangkan

keberkahan hidup.
Pondok pesantren Nurul Yagin dan pondok Pesantren Al-Ikhtiar
berperan sebagai komunitas yang saling membantu dan mendukung.

Membangun rasa solidaritas dan kepedulian sosial antar santri dapat
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menghasilkan  keberkahan dalam interaksi sosial dan kehidupan
bermasyarakat.

Keberkahan juga dapat ditemukan dalam lingkungan yang bersih
dan sehat yaitu di lingkungan Pondok pesantren Nurul Yagin dan Pondok
Pesantren Al-Ikhtiar yangjédi edukasi santri tentang pentingnya menjaga
kebersihan, tidak hanya di dalampondok, tetapi juga di luar pondok,

menjadi nilai penting dalam mencipié{kan keberkahan.

Pondok pesantren INur in dn Pondok Pesantren Al-Ikhtiar
mengajarkan sikap sederhana da cukup (gana'ah) terhadap apa yang
dimiliki. Ini bisa angkan a lam kehidupan, karena tidak

bergantung pada m i a cayaan bahwa segala sesuatu

berasal dari-Allah. ﬁWikap sederhana
: a Mendatangkan

KH

Temuan di pondok.%esa en dal h mene (gkan [pr|n3|p prinsip

UNIVERSITA LAM NT

baik, Pondok Pesantren Nurul Yagin au un Pondok Pesantren Al-lhtiar

agASG;” g M b&lD B Q
pendidikan danjeh@a”mn theE? R

Spiritualitas yang dimiliki oleh kiai berkaitan erat dengan agama.
Di lingkungan pesantren, istilah spiritualitas ini sejalan dengan konsep
tasawuf, yang merupakan wujud dari spiritualitas dalam Islam. Makna

spiritualitas di pesantren beragam dan terus berkembang. Dari berbagai
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definisi yang ada, tidak ada satu pun yang benar-benar komprehensif dan
mampu mencakup beragam pengalaman spiritual yang dialami oleh para
sufi, yang sering disebut sebagai pengalaman mistik. Spiritualitas Islam
memiliki sifat yang komprehensif dan integral, menghubungkan aspek
lahiriah dan batiniah. K_ohsep spir'itualitas ini telah berpengaruh besar

terhadap budaya manusia dalam upaya mencapai kemajuan dalam

peradaban.

Spiritualitas di p pakan aspek dari agama Islam yang

berlandaskan pada kitab ama memiliki dua dimensi, yaitu
esoterik (batin) da te I dengan menunjukkan bahwa

agama membuat lu i enarannya tidaklah cukup.

Pene imana k Wa berfungsi di
Mi kebutuhan

KH

untuk mengataS| ke Ilsaha un|

UNTVERSTTAS 1S1A N - GERI

modern. Spiritualitas di pesantren

memiliki perbedaan dengan yan a di Bar d T|mur Di_Barat

HMAD.SIDDIQ
dipertemukan. j Iannhk'sdni, EituEas ﬁ’ug digunakan sebagai alat
] :

untuk menyerang agama.
Aspek spiritual sangat kental di Pesantren Nurul Yagin. Sejak masa
kepemimpinan Ustadz Meage (Al-Marhum), kehidupan sederhana telah

menjadi bagian dari pesantren ini. Beliau dikenang sebagai teladan dalam
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menjalani kehidupan yang bersahaja sambil tetap peduli terhadap
masyarakat di sekitarnya. Sikap ini memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap sistem dan tradisi pesantren, serta mendorong pengembangan
pendidikan yang berbasis pada rpasyarakat.

Semangat Ustad-z::AQdul I?Zlhim, Lc, dalam mendirikan pesantren

berasal dari perintah guru'n)fa, Ustadz Meage (Al-Marhum). Beliau memiliki

e —
dedikasi yang tinggi dan mengabdikan hidupnya untuk meningkatkan

kecerdasan masyarakat di
Di Nurul Yagin san Madrasah Aliyah telah mulai
disebar ke musala gajarkan al-Qur'an. Mereka

memang telah dilat

secar I d W pengurus agar
tid iki jaan, mel Wcarian ilmu.

bentuk karakter yang cerdas
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berikut.

A KESIMPULAN

£
—
FI-. e

PENUTUP

Setelah analisa data didukung de teori yang relevan ditemukan tiga

kesimpulan yang merup okus.penelitian pada bab | sebagai

kan kriteria
penerlma uru y sesuii engan n' ren Nurul Yagin
ihara inovatif.

Proses rekrutmen pengurus dilakukan melalui beberapa tahapan yang berbasis

padziﬁr;dekHaEsEﬁlﬁﬁkTel‘;@i&, JaﬁjliﬁMitNE&BaEﬂ_{éhadap nilai

“HMAD: SIDDTQ
Integritas dan ejujuran; serta (4) kepatuhan terhadap aturan lembaga

Kedua, K]ai rE:naM bal:m:,h pEranu pengurus sesuai dengan

potensi di pondok pesantren Nurul Yagin dan pondok pesntren Al-Ikhtiar,
yaitu: (1) Memehami potensi pondok pesantren; (2) menilai kompetensi dan
karakter calon pengurus ; (3) penempatan berdasarkan kebutuhan pesantren (4)

mengembangkan sistem pembinaan (5) Membangun kolaborasi antar
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pengurus..

Ketiga, Bagaimana kiai menjaga keseimbangan antara nilai spiritual

dan target organisasi yang bersifat duniawi : (1) membangun tim yang sejalan

dengan nilai spiritual (2) memberi teladan dalam kehidupan sehari-hari, dan

(3) mengedepankan prinsip keberkahan.

B. SARAN DAN REKOMENDASI =~

1.

KH

Kiai sebagai pemimpin spiritual menentukan kriteria peneriman pengurus

yang sesuai dengan nilai- pondokipesantren. Di Pesantren Nurul Yagin
dan Al-Iktiar Sorong, Kial sebagai impin spiritual di pondok pesantren
memiliki peran p m menentu riteria penerimaan pengurus

sesuai dengan ni i yang j leh pesantren tersebut. Di

riteria tersebut

1ar Sor

Pesa ti i A

bi d Mengan tujuan

krit_er| penerlmaan engurug, karena mereka berta Jawab untuk
UNIVERSITAS 1STAM NEC

menjaga nilai-nilai dan tradisi esantren Kriteria ini blasanja didasarkan

p @)r si |5| Q
nilai utama yan mﬁdi NiﬂnarﬁaIaE R

Pembinaan pngurus dilakukan secara terintegrasi antar satu lembaga
dengan lembaga lainnya di luar Sorong . Pernyataan ini menggambarkan

bahwa pembinaan pengurus dilakukan dengan pendekatan kolaboratif dan

terintegrasi antara berbagai lembaga, baik di dalam maupun di luar wilayah
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Sorong. Sinergi Program: Menghindari duplikasi program dan memastikan
bahwa sumber daya dimanfaatkan secara efisien untuk mencapai tujuan
bersama. Peningkatan Kapasitas: Memberikan kesempatan bagi pengurus
untuk belajar dari pengalaman dan keahlian lembaga lain, baik dalam hal
manajemen organisasi, pgrigelolaan 'program, atau strategi pengembangan.
Jaringan yang Lebih Luas: Memperluas koneksi antarlembaga, yang dapat

membantu dalam pembagian inforn;é{si, peluang kerjasama, dan advokasi.

3. Menjaga keseimbangan piritual dan target organisasi yang

bersifat duniawi. Menjag an antara nilai spiritual dan target
organisasi yang t lawi  ata ntangan yang memerlukan

pendekatan holisti n misi organisasi sebaiknya

men i i I Spiri | s tuju lawi. Dengan
M\ memahami
tetapi juga
praktik

organisasi didasarkan pada prinsip- prm etika hanlg kuat. Mlsalnya Selain

UNTVERSITASTIS LA GLERI

engejar keuntungan, organisasi dapat berkontrlbu5| ada kesejahteraan
KH -ACHMAD.SI.
tanpa mengab:ranE'ngMJa spl‘Eal Ru sosial., mengedepankan

kejujuran, keadilan, dan transparansi dalam setiap aktivitas.
C. IMPLIKASI PENELITIAN
Penelitian ini menyatakan adanya kiai sebagai pemimpin spiritual

menentukan Kkriteria penerimaan pengurus yang sesuai dengan nilai-nilai
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komitmen terhadap nilai agama ,sholat tahajjud dan sholat istikhoroh sebagai
petunjuk Sang pencipta yang perlu dengan prilaku kejujuran serta kepatuhan
terhadap aturan lembaga. Komitmen terhadap nilai-nilai agama berarti
seseorang memiliki dedikasi yang kuat untuk menjalankan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari, baik d_aiam aspek personal, sosial, maupun profesional.
Temuan penelitian yang Pertama. Pandangan Oswald Sanders tentang

kepemimpinan rohani yang cenderung pasif dan skolastik dapat dipahami

sebagai kritik terhadap pend nal yang mungkin lebih fokus pada

pengajaran dan teori tanpa rhatian yang cukup pada penerapan
praktis dan relevans i S hari. Dalam pandangan ini,
kepemimpinan rohani i mene n pada pemeliharaan doktrin
dan rut ibadah t Wdan kebutuhan
masy. . a Mgan Sumber

Day i a mang lebih

jasanya

mencakup Ian kah- Ian kah sepertl analisis kebutuhan pen usunan iklan

ONIVERSTTAS 1STAM NEC
lowongan pekerjaan selek5| wawancara, dan_pengu |an ketera illan
1:) t

KH-ACHMALL5

bahwa rekrutmen J:Iakﬁfm ﬁ\‘ﬂm £ yaiEers tur dan berdasarkan pada

kebutuhan perusahaan.Adapun Ketiga Teori Dessler tentang penempatan
pengurus yang bersifat profit materialistik mengacu pada pandangan bahwa
pengurus atau manajer dalam suatu organisasi ditempatkan berdasarkan

kemampuan mereka untuk menghasilkan keuntungan finansial atau material
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bagi perusahaan. Dalam konteks ini, manajer dianggap sebagai pihak yang
memiliki peran utama dalam memaksimalkan laba dan kinerja ekonomi
perusahaan. Fokus utama pada teori ini adalah pada hasil yang bersifat
material, seperti penghasilan, bonus, dan penghargaan yang berhubungan
langsung dengan pencapaian_ target finansial. Keempat; isi kepemimpinan kiai
di pesantren mengarah pada pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

yang tidak hanya berfokus pada _'éspek intelektual, tetapi juga pada

pembentukan karakter yang muli uan utamanya adalah menciptakan
individu yang tidak hanya menguasai timu pengetahuan, tetapi juga memiliki
akhlak yang baik dan u memberikan k usi positif untuk masyarakat.

Pernyataan te gg k akteristik kepemimpinan di

pesantr aqin ki n Mgkan nilai-nilai
spirit i engel nMsia (SDM).

pada pengembangan pribadi dan spiritual.
UNTVE

RSITAS TSLAM NEGERI

mencerminkan hubungan antara para

KH-ACHMAD -SIDDL(

prinsip kepemimplhan IarN);Tant% I\ﬁanRialam tradisi Islam, para
I ‘

nabi dan utusan Allah adalah teladan utama dalam kehidupan spiritual dan
sosial. Mereka mengutamakan kehidupan yang sederhana, jauh dari
kepentingan pribadi, dan lebih mengedepankan pengabdian kepada umat serta

pelayanan yang tulus.
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Keteladanan para nabi ini sejalan dengan nilai-nilai asketis yang
mengutamakan kesederhanaan, pengendalian diri, dan keberpihakan pada
kebaikan umat. Dalam konteks pesantren, pengasuh dan pengurus pesantren
diharapkan bisa meniru sifat-sifat ini dalam kepemimpinan mereka, dengan
mengutamakan pengabdian,_bembinaah spiritual, dan pembentukan karakter
yang tidak mementingkan diri sendiri. -

Penelitian ini disebutkan rﬁ'énggambarkan pandangan al-Ghazali

mengenai peran penting kiai (ula lam kepemimpinan Islam, di mana
mereka berfungsi sebagai sumber tahuan dan moralitas yang mampu
memberikan solusi d - h keagamaan. Al-Ghazali

menekankan bahwa

yang di iki tan Wdalam menjaga
kesej . —

pesantren-

moralitas yang tinggi, atau

|

“ONIVERSTYRSTSTAM NE G ERT™" ™

berdasarkan pada ilmu yang sahih dan kekuatan moralitas. Di sisi lain, ulama
H:

KH-ACHMAD.-SIDDIQ
merugikan agamaJianE?syMt. ﬂiniﬁnuﬁkan bahwa dalam Islam,

tidak hanya pengetahuan yang menjadi faktor penentu, tetapi juga moralitas
dan integritas ulama sebagai pemimpin masyarakat.
Kalimat yang Anda tulis mengandung inti yang kuat tentang pentingnya

reproduksi kepemimpinan rohani yang baik dan sesuai dengan kebutuhan
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jamaah. Untuk memperjelas dan merapikan pesan ini, berikut adalah saran
revisi: "Hal senada juga disampaikan oleh Sanders, bahwa reproduksi
kepemimpinan rohani diharapkan melahirkan individu yang lebih baik dan
mumpuni, sesuai dengan kebutuhqn jamaah yang menjadi tanggung jawabnya.
Kepemimpinan spiritual mf_f:n:uqtut qéngurus yang terus berkembang dan
mampu mengelola estafet: kepemimp"r;lan dengan baik. Oleh karena itu,

4 -
rekrutmen pengurus yang dilakukan di Pesantren Nurul Yagin dan Al-lkhtiar

Sorong mendapatkan pengawasan Sertal perhatian lebih dari para kiai dan
majelis keluarga.”
Revisi ini lebi n menjaga alur kalimat agar

lebih mudah dipaha

bagian tm

.KE

nambahkan atau mengubah

konteks

hara][jan hoq’e) yan _berpengaruh_terhadap penentuan kriteria penerimaan

ERSTTAS ISLAM NEGERI

engurus, penempatan _pengurus, dan nilai _spiritual dalam menjaga
KH-ACHMAD. SIDDIQ
Yaqgin dan Al-1k iarE)roM(argerisE keRnimpinan kiai di kedua

pesantren memiliki kesamaan dan perbedaan yang mencolok.
Kesamaan:Penempatan  pengurus  pesantren  didasarkan pada
kapabilitas calon pengurus, dengan prioritas diberikan kepada mereka yang

menguasai kitab kuning sebagai syarat utama.
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PerbedaanTahapan Istikharah: Di pesantren Al-Ikhtiar Sorong,
penetapan pengurus baru melalui proses istikharah (sholat sunnsh yang boleh
di lakukan pada pagi atau siang hari asal tidak bertepatan dengan terbitnya
matahari.yang memerlukan waktu beberapa hari sebelum keputusan akhir
diambil oleh kiai. Hal ini m_eﬁunjukkari proses yang lebih panjang dan penuh
pertimbangan spiritual. P

Di Pesantren Nurul Yagqin, sholat tahajjud yang di dilakukan oleh kiai,

penetapan calon pengurus lebifl didasarkan pada penilaian langsung dari kiai
tanpa mengedepankan proses at lat tersebut.
Kesimpulanny, skipun ked e n memiliki kesamaan dalam

hal prioritas religiu

pengam tusa i SWP
signi iri 0 ilaian yang~

al engurus, pendekatan dalam

erbedaan yang

unakan oleh

i

eb al stimulus

prestasi pen%Jrus dalam Iemba a formal maupun_inform

UNTVERSITAS ISCAM NEGER]

ngembangan pengurus di pesantren. Selain itu, masih ada kesempatan untuk
KH-ACHMAD. SIDDIQ
kepemimpinan Kkidi, )Eg ﬁ'ﬂ; kEmEathtirakat, riyadhah, sholat

tahajjud, dan sholat istikhoro, untuk mendapatkan anugerah atau karomah yang
diberikan oleh Allah Swt. Penelitian di masa depan bisa dilakukan secara lebih
komprehensif, dengan pendekatan komparatif terhadap tipologi dan

karakteristik kepemimpinan kiai, terutama di pesantren-pesantren yang
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berhaluan Aswaja, khususnya yang berada di kawasan suku Papua Barat Daya,
yang memiliki ciri khas tersendiri dalam pengelolaan dan kepemimpinannya.
Hal ini dapat memperkaya pemahaman tentang dinamika kepemimpinan dalam
konteks pesantren dan memberikan kontribusi bagi pengembangan model

kepemimpinan yang lebih holisti dau!l i'ejuai dengan konteks lokal

! A ””"-'—’

[

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran

SKRIP WAWANCARA KIAI

PONDOK PESANTREN NURUL YAQIN KABUPATEN SORONG

NO

PERTANYAAN

NARA SUMBER

Bagaimana seleksi dan penempatan pengurus di

pondok pesantren Nurul Yacc_qir;_,KabliJBaten sorong?
— r

Bagaimana peran Kkiai da{ém menentukan Kriteria
pengurus  di Pondok Pesantren Nurul Yagin

Kabupaten Sorong ?

Ustadz Abdul Rachim,Lc

TRIVERSITAS ISLAM NHGERI

ACHMAD.SIDDIQ

NurulYaqin?] EMBER

Apa prinsip-prinsip yang diterapkan kiai kepada
pengurus pesantren Nurul Yagin Kabupaten

Sorong?

Apa saja yang Pak Kiai lakukan dalam




mempertahankan hidup di Pesantren Nurul Yagin

Kabupaten Sorong?

Bagaimanakah Pak Kiai lakukan sanksi jika ada

pengurus dan santri yang melanggar?
1. F

10

Bagaimana cara pak Kiai r‘ﬁembina pe';ngurus dalam

membentuk pribadi yang pgdull dam&han uji dalam

menjalankan tugas  di Pondok Pesantren Nurul

Yaqin Kabupaten Sorong

11

pengurus yang

Pesantren Nurul Y:

12

13

KH .4

BﬁgTKTT’E ?‘W?W&kﬁ” kf%af AR

(D°S1

14

Bagaimana kiaijmel uka

Pondok Pesantren Nurul Yagin Kabupaten Sorong ?

GLERI

SIDDIQ




SKRIP WAWANCARA PENGURUS PESANTREN
PONDOK PESANTREN PONDOK PESANTREN NURUL YAQIN

KABUPATEN SORONG

NO

PERTANYAAN

NARA SUMBER

Menurut Bapak Bagaimana Kepemimpinan Pak Kiali

L £

di Pesantren Nurul Yagin.Kabupaten Sorong?

Menurut Bapak Apakah Pak Kiéﬂéudah menjadi

pemimpin yang baik ?

Menurut Bapak seberapa ok Pesantren
Nurul Yagin Kab I pimpin

oleh KiaiAbdul Ra

Bagaimana cara

Pengurus Ustadz Rofiq
Muhaimin

Hagdiharig/dard Pk Kipi erbefikad tutialatauN [

KCHM KTT“SI

Bagaimana 5|kj3 Bﬁgk ugakatau

peritah dari Pak Kiai ?

G ERI

DDIQ

Bagaimana cara Bapak melaksanakan tugas atau

Perintah dari Pak Kiai?




Bagaimana cara Pak Kiai mengawasi tugas atau

perintah yang diberikan?

10

Apakah tugas Pak Kiai yang diberikan kepada Bapak

sudah tepat?

11

Bagaimana Pak Kiai sé{bagai 'E);znguat spiritual
'-= A

pengurus dalam pengemli';angan 'sumber daya di
i —
Pondok Pesantren Nurul Yaqin?

12

Bagaimana kiai menjadi ngurus dalam

kepemimpinan spiritual Pesantren di

Pesantren Nurul Y

13

Bagaimana kiai m

peng

14

TRTVERSHTRSTSTEM NE

G LERI

KH

16

ACHMAD S1

vt w5 AR FR

manusia yang belum di miliki pondok pesantren

Nurul Yakin Kabupaten Sorong?

DDIQ




SKRIP WAWANCARA PENGASUH

NO PERTANYAAN NARA SUMBER
1 | Menurut saudara apakah pak kiai sudah menjadi | Pengasuh  Kiai  Thohiir
Tahang

pemimpin yang baik?

Menurut saudara bagaimana cara pak kiai
== ’ |

memimpin pondok pesantren ?
B

Bagaimana proses komunikasi _S&U‘ﬁara sebagai

pengurus dengan Pak Kiai

Bagaimana cara Pak Kiai memberikan tugas atau
perintah kepada sa selaku pengurus 2.

Bagaimana sikap saudara sebaga u tika |
menerima tugas atad ntah dari P
; o u

B3 cara sauda ksana tuge

perintah yang diberikan?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Apakah tugas Pak Kiai yang diberikan kepada

ACHMAD SIDDIQ

Bagaimana Pa KEse gai peE)J’at EaliR

santri dalam “kepemimpinan spiritual Pondok

Pesantren?

10

Bagaimana kiai menjadi inspirasi pengurus dalam

mengembangkan sumber daya manusia di




Pondok Pesantren?

11 | Bagaimana kiai menjadi stimulasi intelektual
dalam mengembangkan sumber daya manusia di

Pondok Pesantren? .

12 | Bagaimana Kiai melakukg; penﬂinj)angan diri
dalam pengembangan shriber%wﬁﬁ?lusia di

Pondok Pesantren  Nurul “Yaqin kabupaten

Sorong?

av
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SKRIP WAWANCARA KIAI

PONDOK PESANTREN AL-IKHTIAR KABUPATEN SORONG

terhadap Pesantren Al-Ikhtiar Iéabqpaten Sorong?
f | &,

Bagaimana proses komunikasi pak kiai dengan

| i .
pengurus Pondok Al-lkhtiar Kabu@n Sorong ?

Bagaimana cara Pak kiai menangani masalah yaang

terjadi dipondok pesant Al-Ikhtlar Kabupaten

Sorong ?

Bagaimana cara F 5 yang
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